
RELASI KESALINGAN 

(Kajian Penafsiran Sachiko Murata terhadap Ayat Hubungan Suami-Istri) 

 

TESIS 

Disusun untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

Memperoleh Gelar Magister dalam Program Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

HALYA MILLATI 

NIM: F52519163 

 

PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

 2021 



https://onlinecamscanner.com


https://onlinecamscanner.com


 



  
 
 
 
 
 
 

 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
 

Nama  :  Halya Millati 

NIM  :  F52519163  

Fakultas/Jurusan :  Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

E-mail address :  halyamillati@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas karya ilmiah : 
     Skripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain (……………………………) 
yang berjudul :  
RELASI KESALINGAN : KAJIAN PENAFSIRAN SACHIKO MURATA TERHADAP 
AYAT HUBUNGAN SUAMI-ISTRI  
 
beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta izin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta 
dalam karya ilmiah saya ini. 
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surabaya, 20 Desember 2021 
                        
         Penulis 
 
 
 
 
 

      ( Halya Millati ) 
   

 

KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 

E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

viii 

 

ABSTRAK 

Relasi Kesalingan 

(Kajian Penafsiran Sachiko Murata terhadap Ayat Hubungan Suami-istri) 

Penulis  : Halya Millati 

NIM  : F52519163 

Konsentrasi : Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

Kata Kunci : hubungan suami-istri, kesalingan, kesetaraan, Sachiko Murata. 

 

Ketimpangan gender dalam hubungan suami-istri menjadi isu krusial sampai saat ini. 

Salah satu pemicunya ialah ketidakmapanan pemahaman atas ayat relasi suami-istri, 

karena kecenderungan pada pendekatan legalistik dan atomistik. Berbagai interpretasi 

dengan pendekatan feminis memang sudah banyak dilakukan, tetapi sebagian 

penafsiran tersebut kurang mencerminkan kekhasan Budaya Timur di satu sisi. Di sisi 

lain, kurang apresiasi terhadap khazanah intelektual Islam, sebab langkah 

dekonstruktifnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi relasi kesalingan dari 

tafsir feminis dalam sudut pandang Taoisme Islam pada isu hubungan suami-istri. The 

Tao of Islam anggitan Sachiko Murata menjadi objek penelitian. Dengan pendekatan 

tafsir feminis, metode analisis eksplanatori, dan teori paradigma kesalingan Sachiko 

Murata, penelitian ini berupaya menjawab bagaimana konstruksi tafsir feminis Sachiko 

Murata dan bagaimana implementasi paradigma kesalingan dalam penafsiran Sachiko 

Murata terhadap ayat hubungan suami-istri. Penelitian ini menemukan, pertama, 

konstruk tafsir feminis Sachiko Murata dalam aspek metodis terdiri dari metode 

hermeneutika esoteris dan paradigma tauhid, sementara aspek yang ia bahas meliputi 

teologi, kosmologi, dan psikologi sufistik. Kedua, implementasi dari paradigma 

kesalingan Sachiko Murata pada ayat relasi suami-istri antara lain meliputi prinsip 

kesatuan jiwa, mu’a>sharat bi al-ma’ru>f, keberpasangan dan kesalingan. Di sisi lain, 

paradigma kesalingan juga diimplementasikan dalam kedudukan suami-istri yang 

setara, dan fleksibilitas hak-kewajiban sebagai implikasinya.  
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Gender inequality in husband-wife relationship is a crucial issue until now. One of the 

triggers is the inconsistency of understanding the verse on husband-wife relations, due 

to the tendency towards legalistic and atomistic approaches. There have been many 

interpretations using a feminist approach, but some of these interpretations do not 

reflect the character of Eastern Culture on the one hand. And on the other hand, there 

is a lack of appreciation of the intellectual treasures of Islam, because of its 

deconstructive method. This study aims to identify the interrelationships of Eastern 

feminist interpretations on the issue of husband-wife relations. The Tao of Islam is the 

object of study. Using a feminist interpretation approach, explanatory analysis method, 

and Sachiko Murata's reciprocal paradigm as the theory, this study answers how is the 

construction of Sachiko Murata's feminist interpretation and how is implementation of 

reciprocal paradigm in Murata’s interpretation on the verse of husband-wife 

relationship. This study finds, firstly, the construction of Sachiko Murata's feminist 

interpretation in the methodical aspect consists of the esoteric hermeneutic method and 

the tawh}i>d paradigm, while the aspects he discusses include theology, cosmology, and 

Sufistic psychology. Secondly, the implementation of reciprocal paradigm in Murata’s 

interpretation on verse of husband-wife relationship includes the principles of soul 

unity, mu'a>sharat bi al-ma'ru>f, pairing and reciprocity. On the other hand, the paradigm 

of reciprocity is also implemented in an equal position of husband and wife, and the 

flexibility of rights and obligations as an implication. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Pernikahan adalah relasi perempuan dan laki-laki yang dibangun dengan 

tujuan mendapatkan ketenangan hidup. Dalam Al-Quran, tujuan pernikahan ini 

ditegaskan pada Surah Ar-Rum ayat 21. Karena tujuan itu, relasi yang menjadi 

manifestasi komitmen kokoh ini mesti dijalin dengan asas kesalingan, yang 

merupakan asas paling fundamental dalam relasi laki-laki dan perempuan.1 Tetapi, 

dalam tataran realitas, sampai saat ini, masih banyak praktik ketimpangan gender 

yang dipicu oleh kesenjangan hubungan suami-istri. Karena ketimpangan ini, 

pernikahan tidak bisa mencapai tujuan, bahkan tak sedikit yang jatuh dalam jurang 

perceraian.2 Isu ketimpangan gender memang mucul sejak lama. Tetapi, isu ini 

masih krusial, sebab sampai sekarang segala bentuk penyimpangan berbasis gender 

masih eksis dan terus berkembang. 

Salah satu praktik ketimpangan gender dalam hubungan suami-istri yang 

terjadi saat ini ialah double burden atau beban ganda3, yang dipikul perempuan 

                                                             
1Sachiko Murata, The Tao of Islam: A Sourcebook on Gender Relationship in Islamic Thought 

(New York: State University of New York Pers, 1992), 10.; Faqihuddin Abdul Kodir, Manba’ al-
Sa’a>dat fi> Usus Husn al-Mu’a>sharah wa Ahammiyyah al-Ta’a>wun wa Al-Musha>rakah fi> al-H{aya>t 
al-Zawjiyyah (Cirebon: ISIF, 2013), 30. 
2Perceraian yang menjadi salah satu dampak ketimpangan gender dalam rumah tangga terus 

mengalami peningkatan di Indonesia. Melansir lokadata.id, dalam rentang tahun 2015-2020, kasus 

perceraian (hidup) di Indonesia cenderung naik dari 5,89% menjadi 6,4%. Lihat: Aninditha 

maharani, “Perceraian di Indonesia Terus Meningkat,” https://lokadata.id/artikel/perceraian-di-

indonesia-terus-meningkat: diakses tanggal 6 Juli 2021.  
3Beban ganda (double burden/second shift) merupakan dua beban atau lebih yang dipikul seseorang 

berupa tanggungjawab rumah tangga dan pekerjaan. Sementara ini, perempuan menjadi mayoritas 

subjek pemikul beban ganda. Mengutip Arlie Hochschild, double burden/second shift didefisinikan 

dengan beban ekstra khusus yang dipikul perempuan karir, yang berada pada ikatan pernikahan 

https://lokadata.id/artikel/perceraian-di-indonesia-terus-meningkat
https://lokadata.id/artikel/perceraian-di-indonesia-terus-meningkat
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dalam kapasitasnya sebagai istri atau ibu yang bekerja.4 Menurut Mansour Fakih 

(w. 2004), beban ganda termasuk satu dari lima bentuk ketimpangan gender, selain 

marginalisasi, stereotype/stigmatisasi, subordinasi, dan violence/kekerasan.5 Lima 

bentuk ini pula, yang oleh Nur Rofiah (l. 1971) diistilahkan dengan pengalaman 

sosial yang harus dihilangkan.6 

Secara etnografis, beban ganda bagi perempuan telah menjadi tradisi di 

lintas benua. Di Amerika, sejak tahun 1960, perempuan mulai menjalani dua peran 

sebagai pekerja sekaligus ibu dan istri.7 Di abad yang sama, perempuan Eropa juga 

terkena imbas dari hukum kesetaraan seks, yang berkonsekuensi pada beban ganda 

berupa pekerjaan (work) dan perawatan (care).8 Berdasarkan data dari OECD 

(Organization for European Economic Co-orperation), badan organisasi 

perekonomian dan pengembangan antarpemerintah, perempuan di Italia, Irlandia, 

dan Portugal melakukan lebih dari 70% pekerjaan rumah tangga. Bahkan di negara-

negara Utara yang egaliter gender, perempuan masih melakukan hampir dua pertiga 

                                                             
dengan laki-laki karir. Beban ekstra khusus (a specific extra burden) itu berupa pekerjaannya dan 

tugas domestik rumah tangga, yang lebih dominan daripada laki-laki. Lihat: Carla D. Brailey dan 

Brittany C. Slatton, “Women, Work, and Inequality in the U.S.: Revising the Second Shift,” 

Journal Of Sociology And Social Work, Vol. 7, No. 1 (Juni, 2019), 30-31.  
4Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 

150. 
5Ibid., 12-13. 
6Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah: Refleksi Atas Keperempuanan, Kemanusiaan, Dan Keislaman 

(Bandung: Afkaruna, 2020), viii. 
7Melissa A. Milkie, dkk, “Taking on the Second Shift: Time Allocations and Time Pressures of U.S. 

Parents with Preschoolers,” Social Forces, Vol. 88, No. 2 (Desember, 2009), 489. 
8Kendati menjadi kelompok negara yang paling santer menyuarakan pengarusutamaan gender 

(gender mainstreaming) dan penanganan kekerasan terhadap perempuan (violence against women), 

Eropa, melalu Undang-udang EC sex equality law belum sepenuhnya memenuhi keadilan subtantif, 

dibuktikan dengan kesenjangan hubungan perempuan dan laki-laki, yang salah satunya dalam 

bentuk beban ganda ini. Lihat: Tamara Hervey dan Jo Shaw, “Women, Work and Care: Women’s 

Dual Role and Double Burden in EC Sex Equality Law,” Journal of European Social Policy, Vol. 

8, No. 1 (Februari, 1998), 43-44.  
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dari pekerjaan rumah tangga. Wanita Portugis per hari menghabiskan lima jam 

lebih untuk mengerjakan pekerjaan rumah tangga, sedangkan pria lebih dari satu 

setengah jam.9  

Di Asia yang didominasi oleh negara berkembang, peran ganda bagi 

perempuan karir juga masih mentradisi hingga sekarang. Bahkan, di sebagian 

negara di Afrika, Asia Selatan, dan Timur Tengah, perempuan tidak dapat akses 

pekerjaan tanpa izin suami atau ayah.10  

Pekerjaan rumah tangga yang dibebankan kepada perempuan antara lain 

meliputi memasak, membersihkan rumah, dan merawat anak, sejatinya penting bagi 

kemaslahatan seluruh anggota keluarga. Karena itu, akan terkesan timpang bila 

laki-laki tidak turut membantu sama-sekali pekerjaan tersebut, sementara 

perempuan di sisi lain juga memiliki aktivitas di luar.   

Dalam tradisi rumah tangga di Indonesia sendiri, beban ganda dapat 

dengan mudah kita jumpai. Pada salah satu yayasan pendidikan di Kediri misalnya, 

mayoritas guru perempuan yang telah berumahtangga harus memikul kewajiban 

mengurus anak dan keperluan domestik lainnya, selain berkiprah di bidang 

                                                             
9OECD, “Gender Wage Gap,” https://www.oecd.org/gender/data/employment/; diakses tanggal 6 

Juli 2021.  
10Penyebab utama langgengnya beban ganda di negara-negara Asia dan Afrika tak lain karena 

negara tersebut merupakan negara berkembang dengan sistem patriarki yang kental. Perempuan 

dengan begitu selalu dibatasi ruang geraknya. Negara dengan sistem demikian melakukan 

pembedaan sektor pekerjaan bagi perempuan dan laki-laki. Perempuan, dalam kondisi ini, menjadi 

pekerja kelas dua. Di samping itu, perempuan yang memutuskan untuk bekerja juga tidak dapat 

lepas dari pekerjaan rumah tangga, seperti mengurus anak dan rumah. Lihat: Sukawarsini Djelantik, 

“Gender dan Pembangunan di Dunia Ketiga,” Jurnal Administrasi Publik, Vol. 5, No. 2 (Oktober, 

2008), 232–51. 

https://www.oecd.org/gender/data/employment/
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pendidikan.11  Tidak saja di desa, pada suatu yayasan pendidikan di kota seperti 

Surabaya pun,12 juga ada guru perempuan juga memikul beban ganda.  

Dampak beban ganda di Indonesia semakin meningkat selama pandemi 

ini. Menurut riset UN Women yang dirilis pada bulan Oktober lalu, persentase 

perempuan yang memikul beban ganda merangkak naik, hingga menyebabkan 57% 

dari mereka mengalami peningkatan kecemasan dan stress akibat kelelahan 

menjalankan peran yang kompleks.13 Peristiwa ini disebabkan oleh kebijakan-

kebijakan pemerintah yang bias gender demi meminimalisir penyebaran virus, 

terutama tentang sekolah dan bekerja dari rumah. Perempuan karir selain ia bekerja 

di rumah, ia juga harus melaksanakan tugas domestik, mulai mengurus rumah 

hingga menjadi guru dari anaknya. Beban tersebut tampak tidak imbang bila 

dihadapkan dengan peran suami yang dipahami sebagai penanggungjawab nafkah 

dan kepala rumah tangga. Karena, perannya ini akan diringankan oleh istri yang 

bekerja, tanpa harus terlibat lebih jauh pada urusan rumah.  

Selain beban ganda, bentuk ketimpangan peran antara suami dengan istri 

di Indonesia ialah subordinasi.14 Ketimpangan ini tampak dari kewajiban mutlak 

bagi istri untuk patuh kepada suami. Citra suami sebagai kepala rumah tangga 

                                                             
11Di Yayasan Islam Abdullah, Bangsongan, Sukoanyar, Mojo, Kediri, guru-guru perempuan yang 

telah berkeluarga menjalankan peran utama dalam mengurus rumah di luar aktivitas mengajar.  
12Seperti yang dialami oleh guru-guru perempuan yang telah berumahtangga di Yayasan Pesantren 

Amanatul Ummah Siwalankerto. Selain mengajar, mereka juga menjalankan perannya untuk 

merawat dan mengatur kebutuhan rumahtangga.  
13Dapat dilihat dari beberapa indikator. Misalnya, persentase peningkatan waktu untuk belanja 

kebutuhan keluarga sebanyak 27% perempuan, sedangkan laki-laki 17 %; membersihkan rumah 55 

% bagi perempuan, sedangkan laki-laki 45 %; mengajar anak 39 % bagi perempuan, sedangkan 

laki-laki 29 %; dan memasak 24 % bagi perempuan, sedangkan laki-laki 12 %. Lihat: UN Women, 

Menilai Dampak Covid-19 terhadap Gender dan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
di Indonesia (Bangkok: UN Women Regional Office for Asia and the Pacific, 2020), 7-9. 
14Subordinasi ialah memposisikan perempuan di bawah laki-laki yang dilatari oleh anggapan bahwa 

perempuan kurang akal, subjek yang emosional, dan lemah. Lihat: Fakih, Analisis Gender…, 7-8. 
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berkonsekuensi pada pandangan bahwa suami adalah pemimpin, dan oleh karena 

itu, istri harus patuh terhadap segala keputusan suami.15 Pandangan ini bukan tanpa 

dasar. Banyak masyarakat Indonesia yang berpegang pada ketentuan tersebut 

karena pemahaman keagamaan mereka. Seperti paham keagamaan masyarakat 

Lhokseumawe bahwa istri wajib patuh pada perintah suami. Ketika keluar rumah 

pun, ia harus izin suami. Istri yang bekerja juga tetap harus melaksanakan 

tanggungjawab mengurus anak dan keperluan domestik lainnya.16  

Realitas di Lhoksuemawe hanya satu dari sekian banyak pemahaman 

keagamaan yang timpang bagi perempuan di Indonesia. Tapi setidaknya, pola pikir 

masyarakat Lhoksuemawe tersebut menggambarkan sistem patriarki masih 

memiliki pengaruh kuat terhadap ketentuan-ketentuan relasi suami dan istri yang 

tidak seimbang. 

Praktik subordinatif terhadap istri berkelindan dengan kekerasan dalam 

rumah tangga. Menurut catatan Musdah Mulia, kasus KDRT, yang menimpa istri 

penyebabnya adalah anggapan laki-laki punya kedudukan di atas perempuan.17  

Kekerasan dalam relasi suami istri ini dalam 4 jenis, yaitu; kekerasan fisik, 

psikis, ekonomi, dan seksual. Kekerasan fisik adalah segala perilaku yang 

menyebabkan pasangan sakit fisik baik skala ringan atau berat, seperti memukul, 

membanting, menjambak, dan lain-lain. Kekerasan psikis adalah perilaku yang 

                                                             
15Laurensius Mamahit, “Hak Dan Kewajiban Suami-istri Akibat Perkawinan Campuran Ditinjau 

Dari Hukum Positif Indonesia,” Lex Privatum, Vol. 1, No. 1 (Januari, 2013), 19. 
16Bastiar, “Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami-istri Mewujudkan Rumah Tangga Sakinah”, 

Jurisprudensi: Jurnal Ilmu Syariah, Perundang-Undangan, Ekonomi Islam, Vol. 10, No. 1 (2018), 

8. 
17Musdah Mulia, “Ketimpangan Gender”, Ensiklopedia Muslimah Reformis, ed. Ira D Aini 

(Tangerang Selatan: Penerbit BACA, 2020), 559. 
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menyebabkan penyakit mental seperti hilangnya kepercayaan diri, misalnya sikap 

otoriter, merendahkan pasangan dan lain-lain. Kekerasan ekonomi adalah tindakan 

penelantaran terhadap orang yang bergantung kepadanya secara ekonomi dilingkup 

rumah tangga, seperti melarang bekerja, beban ganda, dan tidak memberi nafkah.  

Sementara itu, kekerasan seksual merupakan tindakan pemaksaan hubungan seks 

kepada pasangan. Termasuk dalam kategori ini adalah pelecehan seksual secara 

verbal maupun fisik.18  

Dalam perspektif Mansour Fakih, pemahaman keagamaan yang menjadi 

salah satu faktor penyebab penyimpangan berbasis gender tersebut diistilahkan 

dengan the substance of law (substansi hukum). Substansi hukum yang dimaksud 

meliputi produk tafsir, syariat, atau pemahaman agama dalam bentuk lain. Selain 

satu faktor itu, Fakih menyebutkan 2 faktor lain yang memicu ketimpangan gender, 

yakni kultur hukum (the culture of law) dan struktur hukum (the structure of law).19 

Pada tulisan ini, yang menjadi objek tentu saja faktor pertama. Karena, selain alasan 

pragmatis, tafsir merupakan upaya terpenting untuk mengaktualisasi teks agama 

sebagai pedoman hidup, termasuk cara berelasi antara suami-istri. 

Perlawanan terhadap praktik ketimpangan gender seperti yang dinarasikan 

di atas, tidak hanya menjadi agenda besar gerakan feminisme Barat. Dalam 

kacamata agama pun, ketimpangan itu juga tidak selaras dengan Islam. Praktik 

beban ganda, subordinasi, dan segala bentuk penyimpangan dalam hubungan 

suami-istri berseberangan dengan prinsip-prinsip pernikahan Islami. Pernikahan 

merupakan ikatan sepasang manusia yang dibangun dengan tujuan mewujudkan 

                                                             
18Ibid., 564-567. 
19Fakih, Analisis Gender…, 10. 
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ketentraman jiwa (saki>nat). Meski ada pula tujuan-tujuan lain yang sifatnya 

materiel, tujuan yang esensial adalah memperoleh ketentraman jiwa, karena 

pernikahan tidak hanya menyatukan fisik, melainkan jiwa.20  

Demi terwujudnya ketentraman, suami-istri harus berpegang pada prinsip 

pernikahan. Faqihuddin Abdul Kodir, penggagas Qira>’ah Muba>dalah (l. 1971) 

merumuskan 5 prinsip pernikahan, yang disarikan dari Al-Quran. Pertama, 

komitmen pada janji yang kokoh (mitha>qan ghali>dhan), berdasarkan Surah An-

Nisa’ ayat 21. Kedua, prinsip kesalingan dan berpasangan (zawj), berdasarkan 

Surah Al-Baqarah ayat 187 dan Ar-Ruum ayat 21. Ketiga, saling berinteraksi 

dengan baik (mu’a>sharat bi al-ma’ru>f), berdasarkan Surah An-Nisa’ ayat 19. 

Keempat, saling memberikan kerelaan/kenyamanan (tara>d}in), berdasarkan Surah 

Al-Baqarah ayat 233. Kelima, saling diskusi (musha>warat), berdasarkan Surah Al-

Baqarah ayat 233.21 

Bila salah satu dari suami dan istri harus memikul beban lebih berat dan 

hanya salah satu saja yang harus patuh pada yang lain sebagaimana praktik 

ketimpangan gender di atas, sudah barang tentu pernikahan mereka tidak memenuhi 

prinsip kesalingan dan berpasangan (zawj). Karena relasi yang terjalin tidak 

seimbang antara suami-istri. Oleh karena itu, perubahan ketentuan-ketentuan yang 

pada awalnya bersifat mutlak sebagai hak atau kewajiban, menjadi fleksibel sangat 

dibutuhkan. Pembagian kerja –baik dalam rangka pemenuhan nafkah atau merawat 

rumah tangga- seharunya dibagi sesuai dengan potensi dan kapasitas suami-istri. 

                                                             
20Rofiah, Nalar Kritis…, 56. 
21Faqihuddin Abdul Kodir, Qira>’ah Muba>dalah: Tafsir Progresif Untuk Keadilan Gender Dalam 
Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 344-355. 
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Sedangkan, dalam hal kepatuhan harus dilakukan antar dua pihak atas dasar 

kemitraan. 

Pola hubungan suami-istri yang bertentangan dengan prinsip pernikahan 

tersebut di atas menjadi salah satu pengaruh dari pemahaman masyarakat terhadap 

tafsir klasik. Ketika perkembangan pengetahuan agama tidak berjalan dinamis, 

sehingga pemahaman agama yang ramah gender semakin sulit tercapai. Tafsir 

klasik, yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman keagamaan 

tentang hubungan suami-istri antara lain ada pada pemaknaan Surah An-Nisa’ ayat 

34. Mufasir seperti al-T{a>bari> (w. 932 M), al-Ra>zi> (1210 M), Ibnu Kathi>r (w. 774 

H), dan al-Zamakhshari> (w. 114 H), misalnya, sepakat mengemukakan bahwa ayat 

ini adalah legitimasi laki-laki sebagai pemimpin, sehingga menimbulkan 

pemahaman superioritas laki-laki, sementara perempuan sebagai yang dipimpin, 

sehingga memunculkan pemahaman inferioritas perempuan. Mereka juga 

sependapat bahwa adanya struktur hirarkis ini disebabkan oleh akal dan fisik laki-

laki lebih unggul dibanding perempuan.22  

Tafsir dengan pemahaman di atas tampak memihak kepada laki-laki an 

sich-. Hal itu terjadi antara lain dilatari oleh paradigma yang dipakai adalah 

paradigma tekstual dengan metode tah}li>li>, sehingga melahirkan tafsir yang literal 

dan atomistik. Di sisi lain, kecenderungan penafsiran ayat hubungan suami-istri 

                                                             
22Para mufasir klasik ini memberi istilah kekuatan fisik dengan al-quwwat/ al-qudrat dan 

kapabilitas pikiran dengan al-‘aql. Menurut mereka, tingkat al-quwwah/al-qudrah dan al’aql laki-

laki lebih tinggi daripada perempuan. Lihat: Mah}mu>b bin ’Umar al-Zamakhshari> al-Khawa>rizmi>, 

al-Kashsha>f ’an H{aqa>’iq al-Tanzi>l wa ’Uyu>n al-Aqa>wil fi> Wuju>h al-Ta’wi>l (Beirut: Da>r al-Ma’rifat, 

t.t..), Jilid 1, 523, Fakr al-Di>n al-Ra>zi>, al-Tafsi>r al-Kabi>r (Teheran: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyyah, t.t.), 

Jilid 10, 88, Ibnu Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-’Az}i>m (Riya>d}: Da>r al-T{ayyibah li al-Nashr wa al-

Tawzi>’, 1999), Jilid 2, 292-293... 
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pada pendekatan legal-formal semata, juga menimbulkan kesan tafsir yang rigid 

dan bias gender.23Sebagian mufasir feminis seperti Amina Wadud dan Riffat 

Hassan menambahkan kritikan tafsir masa klasik hingga pertengahan di atas 

karena didominasi oleh laki-laki, sehingga kurang mencerminkan pengalaman 

perempuan, baik pengalaman sosial maupun biologis. 

Paradigma tafsir tekstual ini menuai kritik setelah arus feminisme masuk 

ke diskursus keislaman, lalu mengalami gejala-gejala pergeseran yang oleh Thomas 

Kuhn diurai dalam beberapa step, mulai dari anomali, krisis, sampai revolusi.24  

Pada titik revolusi inilah muncul paradigma tafsir feminis.25 Tafsir feminis 

memilah-milah mana ayat yang mengkhitabi laki-laki dan perempuan secara 

biologis atau secara struktural. Pada tipe ayat yang kedua inilah tafsir feminis 

mencoba menawarkan kesetaran.   

Pada prinsipnya, persinggungan feminisme dengan Islam yang kemudian 

melahirkan tafsir feminis tidak berdiri di atas semangat perlawanan terhadap laki-

laki sebagaimana mainstream feminisme Barat, melainkan atas semangat Islam 

sebagai agama rahmat. Bagi Husein Muhammad, asas dari tafsir feminis tersebut 

ia istilahkan dengan universalisme Islam, dan untuk mewujudkan itu, cara yang 

harus dilakukan ialah dengan menolong kaum lemah, yang hari ini perempuan 

                                                             
23Selain dari penafsiran empat mufasir klasik di atas, tafsir tekstual atas Surah An-Nisa ayat 34 

juga dilakukan oleh al-Suyu>t}i> (w. 1505). Ia memaknai al-rija>l secara literal, yakni laki-laki. Ia pun 

memaknai bi ma> fad}d}ala Alla>hu bihi> dengan kelebihan berupa ilmu, akal, dan kekuasaan. Lihat: 

Jala>l al-Di>n al-Mah}alli> dan Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tafsi>r Al-Jala>lain (Al-Haramain Jaya Indonesia: 

Surabaya, 2007), 76.   
24Thomas S. Kuhn, "The Structure of Scientific Revolutions," International Encyclopedia Of 
Unified Science, 2, ed. Otto Neurath dkk (London: The University of chicago Press, 2013), 77. 
25Halya Millati, “The Reconstruction Of Kaidah Al-Tazkîr And Al-Ta’nîs In Paradigm Of Gender 

Equality Interpretation,” Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an Dan Tafsir , Vol.5, No 2 

(Desember, 2020): 259–80. 
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menjadi salah satu bagiannya.26 Jikapun suatu saat laki-laki berada di posisi 

marginal, mereka juga harus dibela.  

Bila melacak berbagai pemikiran tafsir feminis, ditemukan bahwa 

paradigma tafsir kesetaraan menjelma dalam berbagai perspektif yang khas. 

Sebagai contoh, Tafsir Kebencian karya Zaitunah Subhan (l. 1950), yang khas 

dengan perspektif suspicious-nya27; Fatima Mernissi (w. 2015) dengan Women 

and Islam: a Historical and Theological Enquiry, yang khas dengan perspektif anti-

patriarcal dan historical analysis-nya28; Amina Wadud  (l. 1952) dalam Quran and 

Women: Rereading the Sacret Text in Women’s Perspevtive, dengan perspektif 

Hermeunitika Tauhidik-nya29; Sachiko Murata (l. 1943) dalam The Tao of Islam 

dengan perspektif Taoisme Islam-nya30; Faqihuddin Abdul Kodir (l. 1971) dalam 

Qira>’ah Muba>dalah-nya, yang khas dengan interpretasi resiprokalnya.31 

Tetapi, tidak semua tafsir feminis dapat mencerminkan keadilan gender 

bagi masyarakat Timur. Hal ini antara lain karena teori mereka berkiblat pada 

feminisme Barat dan memiliki ambisi pembebasan secara berlebih, hingga setara 

dimaknai sama secara kuantitatif. Hal ini justru akan menimbulkan sistem hirarkis 

baru, yang kemudian menyebabkan ketimpangan bagi laki-laki. Di sisi lain, 

sebagian tafsir feminis cenderung sembrono dalam menyikapi ayat atau hadis 

                                                             
26KH Husein Muhammad, Fiqh Perempuan: Refleksi Kiai Atas Tafsir Wacana Agama Dan Gender 
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 105. 
27Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender Dalam Tafsir Al-Quran (Yogyakarta: 

LKiS, 1999). 
28Fatimah Mernissi, Women and Islam: An Historical and Theological Enquiry (Oxford: Basil 

Blackwell, 1991). 
29Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman’s Perspective 

(Oxford: Oxford University Press, 1999). 
30Murata, The Tao of Islam:…, 15. 
31Kodir, Qira>’ah Muba>dalah….,117. 
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relasi gender, dengan mengguguat ayat atau hadis yang mereka asumsikan sebagai 

sumber misoginis.32  Oleh karena itu, tulisan ini memfokuskan objek penilitian 

pada tafsir feminis Sachiko Murata (l. 1943) sebagai tawaran penafsiran terhadap 

ayat hubungan suami-istri yang adil gender dan khas dengan budaya Timur.33 

Secara lebih spesifik, penelitian ini mengkaji relasi kesalingan dengan perspektif 

Taoisme Islam yang khas dari pembacaan Sachiko Murata terhadap ayat hubungan 

suami-istri.  

Objek ini dipilih atas dasar tiga hal. Pertama, Sachiko Murata (l. 1943) 

merupakan sarjana Timur yang serius mengkaji relasi gender tetapi sama sekali 

tidak menunjukkan keterpengaruhan dengan feminisme Barat. Ia menyampaikan 

bahwa ia sama sekali tidak bersinggungan dengan ideologi Feminisme ini.34 Ia 

bahkan, melalui The Tao of Islam ingin mengkritik feminisme Barat yang telah 

menghegemoni Islam serta tradisi intelektualnya, sehingga kehilangan jati diri.35 

Di sisi lain, dalam menawarkan penafsirannya, Murata tidak menempuh jalan 

dekonstruksi tafsir yang sudah ada dalam tura>th tafsir Al-Quran dalam 

menawarkan interpretasinya.  

Kedua, Perspektif khas Timur dalam Taoisme Islam, yang merupakan 

buah pikiran Sachiko Murata.  Pakar studi agama dan Asia ini terlahir dalam 

                                                             
32Seperti Fatimah Mernissi dan Riffat Hassan yang menolak nas}s} yang secara literal mengandung 

makna misoginis. 
33Tafsir feminis merupakan genre tafsir yang lahir sebagai respons terhadap tafsir-tafsir misoginis. 

Tafsir ini menjadi genre tafsir seiring dengan kesadaran akan kesetaraan gender. Lihat: Eni Zulaiha, 

“Tafsir Feminis: Sejarah, Paradigma Dan Standar Validitas Tafsir Feminis,” Al-Bayan: Jurnal 
Studi Ilmu Al- Qur’an Dan Tafsir, Vol. 1, No. 1 (2016), 1.  
34Sachiko Murata, wawancara, via surat elektronik, 6 Juli 2021.  
35Sachiko Murata, The Tao of Islam: Kitab Rujukan Relasi Gender dalam Kosmologi dan Teologi 

Islam, terj. Rahmani Astuti dan MS Nasrullah (Bandung: Mizan, 1999), 24.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 
 

12 

 

 

keluarga non-Muslim di Jepang. Ia juga sempat merantau ke negara mayoritas 

Muslim, yakni Iran. Di sana pula, ia menjadi perempuan dan non-muslim pertama 

yang belajar Hukum Islam. Ia juga bersinggungan dengan budaya liberal di Barat. 

Tepatnya, saat ia tinggal di New York.36 Salah satu hal yang menginspirasinya 

untuk mengkaji feminisme dalam perspektif Timur ini ialah saat ia diserang stigma 

para sarjana Barat tentang citra marginal perempuan di budaya Timur.37 Pemikiran 

tafsir feminis Murata terpengaruh oleh ajaran Taoisme, yang memang menjadi 

latar budaya Timur Jauh dan Tasawuf.38 Semangat Murata dalam mengenalkan 

feminisme dengan kekhasan Timur serta Islam inilah yang memotivasi penelitian 

ini untuk turut mempopulerkannya di tengah ambiguitas feminisme Islam. 

Ketiga, dan ini yang terpenting, relasi kesalingan yang menjadi bangunan 

epistemologi Murata relevan untuk menjawab ketimpangan gender dalam 

hubungan suami-istri. Taoisme Islam39, yang menekankan prinsip kesalingan 

(mutual/resiprokal) dapat menghasilkan penafsiran yang adil secara substantif40 

bagi suami-istri. Relasi kesalingan yang khas Timur ini juga dapat menjadi 

indikator kemajuan feminisme Islam sekaligus distingsi dari feminisme Barat, 

                                                             
36Admin, “Sachiko Murata Biography,” 

https://www.stonybrook.edu/commcms/asianamerican/facultystaff/SachikoMurata.php#Biography

; diakses tanggal 26 April 2021. 
37Atika Zuhratus Sufiyana, “Relasi Gender Dalam Kajian Islam ‘The Tao Of Islam, Karya Sachiko 

Murata”, Tadrib , Vol.3, No. 1 (Juni, 2017), 6. 
38Murata, The Tao of Islam…, 10. 
39Taoisme Islam yang dimaksud Murata ialah memandang perempuan sebagai manusia sempurna, 

seperti halnya laki-laki. Yakni, sama-sama memiliki sisi maskulin (Yang) serta feminin (Yin). 

Lihat: Fatrawati Kumari, “Agama Dan Kekerasan Terhadap Perempuan: Analisis Gender Dan 

Filsafat Taoisme Islam,” Ilmu Ushuluddin, Vol. 10, No. 2 (2011), 164.   
40Keadilan substantif ialah keadilan yang tidak hanya menuntut kesamaan hak atau kewajiban 

tetapi kesetaraan yang keseimbangan. Lihat: Kodir, Qira>’ah Muba>dalah…, 104.; Rofiah, Nalar 
Kritis Muslimah…, 67. 

https://www.stonybrook.edu/commcms/asianamerican/facultystaff/SachikoMurata.php#Biography
https://www.stonybrook.edu/commcms/asianamerican/facultystaff/SachikoMurata.php#Biography
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yang berujung pada penindasan terhadap laki-laki.41 Dengan prinsip kesalingan, 

tafsir feminis tidak berpacu pada kesamaan hak dan kewajiban suami-istri yang 

sifatnya kuantitatif sebagaimana feminisme Barat, melainkan pada kesetaraan dan 

keadilan kualitatif (keadilan substantif/ hakiki), yang tentunya menekankan 

fleksibilitias hak dan kewajiban tersebut.42 Relasi kesalingan dengan demikian 

dapat menghasilkan pembacaan ayat dengan adil gender sebagai respons terhadap 

ketimpangan hubungan suami-istri. Taoisme Islam dengan mengelaborasi falsafah 

Yin-Yang dan Tasawuf sama-sama mendasarkan tafsir hubungan suami-istri pada 

relasi kesalingan. 

Secara struktur bahasa, relasi berarti hubungan. Diksi ini diadopsi dari 

Bahasa Inggris, yakni relation, yang berarti cara individu atau kelompok merasa 

dan beperilaku kepada satu sama lain. 43 Dalam Bahasa Indonesia, relasi memiliki 

makna hubungan, bertalian, atau kenalan.44 Sedangkan dalam Bahasa Arab, relasi 

sepadan dengan lafaz s}ilah, irtiba>t}, ‘ala>qat, dan mu’a>sharat.  Empat diksi itu 

semakna degan relasi. Tetapi mu’a>sharat lebih khusus, yakni bergaul atau 

                                                             
41Secara historis, feminisme Barat berkembang menjadi suatu gerakan dan pemikiran yang opresif 

dan otoriter. Hal ini disebabkan oleh spirit emansipasi yang berlebihan, sehingga mereka 

terkooptasi dalam metodogi maskulin dan struktur hirarkis. Semangat liberalisme Barat pada 

gilirannya berubah menjadi gerakan dan pemikiran yang menindas. Kemudian muncullah kesamaan 

seks, sehingga menuntut kesamaan hak, tanpa mempertimbangkan aspek biologis yang tidak bisa 

dirubah. Lihat:  Zulaiha, "Tafsir Feminis..., 20” 
42Kodir berpendapat bahwa hubungan suami-istri terjalin atas asas komitmen, musyawarah, relasi 

baik, dan kerelaan. Dengan pembacaan muba>dalah, kewajiban dan hak suami-istri dimaknainya 

secara fleksibel. Sementara Murata, dengan Taoisme Islamnya, berpendapat bahwa hubungan 

suami-istri terjalin oleh perasaan cinta yang timbal balik. Ia meyakini tiap individu memiliki 

kualitas maskulin dan feminin. Karena itulah, hubungan suami-istri, baik yang berhubungan dengan 

hak maupun kewajiban harus didasarkan pada prinsip kesalingan. Lihat: Kodir, Qira>’ah 
Muba>dalah…, 368.; Murata, The Tao of Islam…, 253. 
43Cambridge dictionary, “relation,” https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/relation; 

diakses tanggal 10 Juni 2021. 
44KBBI online, “relasi,” https://kbbi.web.id/relasi; diakses tanggal 10 Juni 2021.  

https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/relation
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berinteraksi.45 Adapun s}ilat dan irtiba>t} berarti hubungan secara umum.46 

Sementara ‘ala>qat47 merupakan sinonim dari irtiba>t}.48  

Sementara, kesalingan merupakan nomina dari saling yang berarti timbal-

balik.49 Dalam Bahasa Arab, saling semakna dengan ba>dala, yang berarti 

memberikan sesuatu kepada seseorang senilai dengan apa yang ia ambil darinya, 

atau taba>dala (dengan tambahan ta>’ untuk makna perserikatan (musha>rakat bain 

al-ithnain), yang berarti saling memberi satu sama lain.50 Diksi muba>dalah bila 

ditelusuri dalam Bahasa Inggris akan muncul istilah reciprocation, reciprocity 

(timbal balik), dan paying back (membalas kembali).51 

Relasi kesalingan sebagai paradigma dalam menafsiran Al-Quran, 

menekankan kesalingan dalam membaca ayat relasi gender. Ayat tersebut sebisa 

mungkin berlaku untuk laki-laki dan perempuan, meski secara literal hanya 

menyapa satu jenis kelamin.52 Munculnya paradigma kesalingan ini sebenarnya 

atas dasar semangat kesalingan dalam Al-Quran sendiri, yang antara lain tertuang 

                                                             
45Louis Ma’luf al-Yassu’i dan Bernand Tottel Al-Yassu’i, Al-Munji>d Fi> Al-Lughah (Beirut: Da>r 

al-Mashriq, 2007), 507. 
46Ibid., 434. 
47Ibid., 526. 
48Relasi dalam diskursus pemikiran feminisme Islam biasanya disandingkan dengan diksi gender. 

Misalnya, Sachiko Murata menggunakan istilah gender relationship dan Faqihuddin Abdul Kodir 

degan istilah relasi gender. Dua tokoh ini menggunakan istilah relasi gender untuk menunjukkan 

hubungan atau interaksi peran laki-laki dan perempuan. Lihat: Murata, The Tao of Islam…, 2.; 

Faqihuddin Abdul Kodir, “Mafhum Mubadalah: Ikhtiar Memahami Qur’an Dan Hadits Untuk 

Meneguhkan Keadilan Resiprokal Islam Dalam Isu-Isu Gender,” Jurnal Islam Indonesia, Vol. 6, 

No. 02 (2017), 7. 
49BPPB Kemendikbud, “kesalingan,” https://kbbi.kata.web.id/kesalingan/; diakses tanggal 6 Juli 

2021.  
50Louis Ma’luf al-Yassu’i dan Bernand Tottel Al-Yassu’i, Al-Munji>d Fi> Al-Lughah (Beirut: Da>r 

al-Mashriq, 2007), 29. 
51 Qodir, Qira>’ah Muba>dalah…, 59. 
52Millati, “The Reconstruction…, 260.  

https://kbbi.kata.web.id/kesalingan/
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dalam Surah At-Taubah ayat 71, yang menunjukkan secara tegas bahwa 

perempuan dan laki-laki mukmin adalah saling menolong satu sama lain.  

Relasi kesalingan sebagai paradigma terejawantah dalam berbagai istilah 

seperti interpretasi resiprokal, yang dipakai Faqihuddin Abdul Kodir sebelum 

Qira>’ah Muba>dalah.53 Sementara dalam istilah Bahasa Arab, relasi kesalingan, 

diistilahkan dengan maqa>sh}id al-musa>wah (maqa>s}id kesetaraan)54 dan mafhu>m al-

taba>duli> (interpretasi kesalingan).55  

Berdasarkan riset Hadia Mubarak, relasi kesalingan dipakai oleh mufasir 

abad klasik, semisal al-T{abari> dan al-Ra>zi> serta mufasir modern, semisal 

Muh}ammad ‘Abduh, Sayyid Qut}b, dan Ibnu ‘A<shu>r. Hanya saja, dalam tafsir 

klasik itu relasi kesalingan tidak diiringi oleh kesetaraan, sementara dalam tafsir 

modern kesalingan seiring dengan kesetaraan56. Belakangan ini, tokoh tafsir yang 

menggunakan paradigma kesalingan antara lain ialah Sachiko Murata dan 

Faqihuddin Abdul Kodir. 

Selanjutnya, objek kajian dalam tesis ini berupa pemikiran Murata 

tentang ayat hubungan suami-istri. Penafsiran Murata akan dibagi menjadi tiga 

kelompok, yakni, prinsip pernikahan, kedudukan suami-istri dalam rumah tangga, 

serta hak-hak dan kewajiban suami-istri.   

                                                             
53Faqihuddin Abdul Kodir, “Mafhum Mubadalah (Interpretasi Resiprokal),” 

https://mubadalah.id/mafhum-mubadalah-interpretasi-resiprokal/; diakses pada 2 Juni 2021.  
54Muhammad T{a>hir bin ‘A<shu>r, Maqa>s}id al-Shari>’at al-Isla>miyyat ((Beirut: Da>r al-Kita>b Libanoni>, 

2011), 165. 
55Faqihuddin Abdul Kodir, Manba’ al-Sa’a>dat fi> Usus Husn al-Mu’a>sharat wa Ahammiyyat al-
Ta’a>wun wa al-Musha>rakat fi> al-H{aya>t al-Zawjiyyat (ISIF: Cirebon, 2013), 30. 
56Hadia Mubaarak, “Intersections: Modernity, Gender, and Qur’anic Exegesis” (Georgetown 

University, 2014), 125. 

https://mubadalah.id/mafhum-mubadalah-interpretasi-resiprokal/
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Tentang definisi tafsir, penelitian ini mengikuti perspektif Quraish 

Shihab dan Abdul Mustaqim, yang memperluas tafsir pada seluruh kegiatan yang 

berhubungan dengan proses memahami Al-Quran.57 Sehingga, tafsir tidak saja 

yang terhimpun dalam satu kitab khusus yang berisi penafsiran secara penuh, 

dengan menerapkan empat metode; tah}li>li>, ijma>li>, muqa>ran, dan mawd}u>’i> seperti 

ketentuan dalam nomenklatur ilmu Al-Quran mainstream, melainkan juga segala 

produk pemikiran tokoh dalam memahami Al-Quran. Dengan definisi ini, 

pemaknaan Murata terhadap ayat-ayat hubungan suami-istri termasuk dalam 

kegiatan penafsiran Al-Quran. 

Dengan penafsiran Murata yang memiliki latar belakang budaya 

ketimuran, penelitian ini menjelaskan bagaimana relasi kesalingan yang menjadi 

ciri khas dalam Taoisme Islam milik Murata dapat merepresantasikan tafsir adil 

gender pada ayat hubungan suami-istri. Selain itu, juga dapat mengidentifikasi 

feminisme Islam yang khas dengan pendekatan Timur dan mengidentifikasi 

paradigma kesalingan dengan pendekatan multidisipliner dalam cakupan lebih luas, 

tidak hanya antroposentris tapi juga ekosentris.  

B. Indentifikasi dan Batasan Masalah 

Mengacu pada penjelasan yang ada pada latar belakang, teridentifikasi 

berbagai masalah penelitian sebagaimana berikut:  

1. Konstruk tafsir feminis Sachiko Murata 

                                                             
57Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015), 9-10.; Abdul Mustaqim, 

Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 3.  
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2. Relasi kesalingan dalam penafsiran Sachiko Murata terhadap ayat hubungan 

suami-istri 

3. Pengaruh lingkungan terhadap pemikiran Sachiko Murata 

4. Distingsi paradigma kesalingan Murata dengan tokoh lain sebagai suatu 

paradigma 

5. Metode penafsiran Murata dalam sudut pandang nomenklatur Ilmu Tafsir 

6. Posisi penafsiran Murata dalam wacana Feminisme Islam 

7. Perbedaan penafsiran Murata dengan Feminisme Barat 

8. Kelayakan petafsiran Murata sebagai representasi tafsir feminis moderat 

9. Penerapan relasi kesalingan dalam lingkup rumah tangga 

10. Keadilan substantif vis a vis kesamaan kuantitatif 

11. Hubungan suami-istri dalam sudut pandang legal formal  

12. Hubungan suami-istri dalam sudut pandang Taoisme dan Tasawuf 

Dari masalah yang telah teridentifikasi, tulisan ini tidak membahas secara 

keseluruhan, tetapi membatasi pada 2 permasalahan pertama, dengan 

menyesuaikan pada dua variabel yaitu ayat hubungan suami-istri dan paradigma 

kesalingan Sachiko Murata. Masalah pertama, paradigma kesalingan Sachiko 

Murata, guna mengidentifikasi relasi kesalingan Sachiko Murata dalam konstruksi 

paradigmatik. Masalah kedua, pembacaan Murata terhadap ayat hubungan suami-

istri dengan prinsip kesalingan, sebagai implementasi paradigma kesalingan Murata 

dalam ayat hubungan suami-istri.  

Objek kajian penafsiran Murata dalam ayat hubungan suami-istri 

dikelompokkan ke dalam tiga poin. Pertama, prinsip pernikahan. Dalam penafsiran 
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Murata, ditemukan 3 prinsip pernikahan. 3 prinsip ini berdasarkan analisisnya 

terhadap Al-Quran dengan pendekatan Sufistik dan Falsafah Tao.58 Kedua, 

kedudukan suami-istri dalam rumah tangga. Tentang poin ini, Murata 

membahasnya dalam dua sub bab Derajat Pria atas Wanita.59 Ketiga, fleksibilitas 

hak dan kewajiban suami-istri sebagai implikasi dari paradigma kesalingan 

Murata.60  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konstruksi tafsir feminis Sachiko Murata? 

2. Bagaimana paradigma kesalingan Sachiko Murata dalam penafsirannya 

terhadap ayat hubungan suami-istri? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini meliputi: 

1. Mendapatkan pengetahuan tentang konstruksi tafsir feminis Sachiko Murata 

2. Mendapatkan pengetahuan tentang implementasi paradigma kesalingan Sachiko 

Murata pada penafsirannya terhadap ayat hubungan suami-istri. 

E. Kegunaan Penelitian 

Terdapat dua aspek dalam kegunaan penelitian ini, yaitu aspek teoritis dan 

aspek praktis. 

Pada aspek teoretis, penelitian ini berguna sebagai: 

1. Salah satu riset yang dapat dilanjutkan tentang studi tafsir feminis Timur, 

khususnya, yang menyorot relasi kesalingan. 

                                                             
58Murata, The Tao of Islam…, 197. 
59Ibid., 255-246. 
60Ibid., 278-289. 
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2. Representasi kajian tafsir feminis dengan prinsip kesalingan yang 

mencerminkan keadilan substantif dalam ayat hubungan suami-istri, sehingga 

dapat menjadi pembanding feminisme Barat yang menuntuk kesamaan 

kuantitatif. 

Pada aspek praktis, penelitian ini berguna sebagai: 

1. Sumber normatif yang dapat mengatur pola relasi antarmanusia dengan 

perspektif keadilan substantif melalui prinsip kesalingan 

2. Rujukan sederhana dalam upaya pembumian pemahaman agama tentang relasi 

gender yang humanis dengan prinsip kesalingan dan kesetaraan.  

F. Kerangka Teori 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yang tertuang dalam rumusan 

masalah, yaitu ayat hubungan suami-istri; paradigma kesalingan, dan; Sachiko 

Murata. Untuk menjawab rumusan masalah, tulisan ini menggunakan perangkat 

teoritis sebagaimana berikut: 

1. Pendekatan61 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir feminis. Tafsir feminis 

adalah bagian dari tafsir kontemporer yang bertumpu pada prinsip kesetaan (the 

principle of equality) serta berbeda dengan tafsir pra modern dalam hal inventarisir 

ayat yang ditafsirkan (menafsirkan secara mawd}u>’i>, tidak tah}li>li>).62 Bila tafsir pra 

                                                             
61Pendekatan (approach) adalah perspektif yang digunakan peneliti dalam rangka menganalisis 

objek penelitian. Pemilihan pendekatan harus sesuai dengan masalah-masalah penelitian. Lihat: 

Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan dan Analisis dalam Penelitian Teks Tafsir: Sebuah Overview,” 

Jurnal Suhuf, Vol. 12, No. 1 (Juni, 2019), 137.  
62Selain itu, metode yang biasa digunakan mufasir feminis menurut Hidayatullah ialah 

kontekstualisasi sejarah dan paradigma tauhidik. Tetapi, ada pula mufasir feminis yang menekankan 

metode kontekstualisasi melalui pengungkapan makna bat}n (hermeneutika esoterik) untuk 

menunjukkan paradigma tauhidik, seperti Sachiko Murata. Lihat: Ibid., 125; Lailiy Muthmainnah, 
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modern lebih cenderung pada penafsiran seluruh ayat, tafsir feminis lebih 

menekankan metode intratekstualitas (tematik atau mawd}u>’i>).  

Dalam definisi lain, tafsir feminis diartikan dengan genre tafsir ayat 

hubungan perempuan dan laki-laki melalui analisis gender, yang terbangun dari 

prinsip kesetaraan (al-musa>wat), keadilan (al-‘ada>lat), musyawarah (shu>ra>), dan 

kepantasan (al-ma’ru>f).63 Perbedaan kontras tafsir feminis dengan feminisme 

sekular ala Barat ialah pada maksud kesetaraan. Setara dalam diskursus tafsir 

feminis bermakna setara secara kualitatif, sehingga mengakui adanya perbedaan 

(different but equal).64  

Dari dua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa tafsir feminis 

merupakan tafsir yang muncul atas semangat kemitrasejajaran laki-laki dan 

perempuan dengan menjadikan ayat-ayat relasi gender sebagai objek kajiannya, 

baik semangat kemitrasejajaran itu berangkat dari prinsip universal Al-Quran 

sendiri atau dari luar.  

Tafsir feminis dijadikan pendekatan dalam penelitian ini guna mengkaji 

pemikiran tafsir Sachiko Murata dalam The Tao of Islam dalam sudut pandang tafsir 

feminis. Sehingga, lensa yang digunakan antara lain meliputi kesetaraan laki-laki 

dan perempuan dan paradigma tawh}i>d. Hal ini sekaligus dapat menjadi distingsi 

dari penelitian terhadap objek yang sama dengan pendekatan filsafat dan 

kosmologi.  

 

                                                             
“Membincang Kesetaraan Gender Dalam Islam (Sebuah Perdebatan Dalam Wacana Hermeneutik),” 

Jurnal Filsafat, Vol. 16, No.2, (2006), 205-206. 
63Zulaiha, “Tafsir Feminis…, 20. 
64Hidayatullah, Feminist Edges…, 157.  
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2. Metode  

Eskplanatori, yaitu metode analisis yang berfungsi memberi penjelasan 

lebih komprehensif dibanding dengan analisis deskriptif. Kedalaman kajian dengan 

metode ini tergantung pada pendekatan yang dipakai.65 Dengan mengaitkannya 

pada pendekatan tafsir feminis, maka metode analisis eksplanatori dalam penelitian 

ini lebih memfokuskan pada kajian mendalam terhadap pemikiran Sachiko Murata 

dalam sudut pandang tafsir feminis.  

3. Teori  

Paradigma kesalingan Sachiko Murata menjadi teori dalam menganalisis 

data. Teori ini digunakan untuk membedah relasi kesalingan dalam penafsiran 

Sachiko Murata terhadap ayat hubungan suami-istri. Paradigma kesalingan Murata 

terdiri dari kesatuan, dualitas komplementer, kesetaraan dan keadilan substantif.  

Kesatuan (taw>h}i>d) yang ditunjukkan Murata ialah kesatuan antara tiga 

realitas Tuhan, manusia, dan alam, yang berarti terdapat keserupaan antara 

ketiganya. Keserupaan ini terwujud pada asma-asma Allah yang termanifestasikan 

dalam realitas alam dan manusia. Sehingga, manusia dan alam adalah lokus Tuhan. 

Makna kesatuan pada realitas manusia, yang meliputi laki-laki dan 

perempuan berarti mereka adalah satu kesatuan.66 Masing-masing mereka memiliki 

dimensi Yin-Yang, yang dalam istilah gender, Murata menyebutnya dengan kualitas 

maskulin dan feminin. Dualitas feminin dan maskulin yang ada pada diri 

                                                             
65Syamsuddin, “Pendekatan dan Analisis…, 140. 
66Statemen ini dijelaskan lebih rinci pada bagian kosmologi mengenai penciptaan Manusia.  
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perempuan dan laki-laki juga bersifat komplementer, sehingga sesuai dengan 

realitas keduanya sebagai satu kesatuan. 67 

Dualitas komplementer berarti hubungan polar antara kualitas maskulin 

dan feminin. Dalam realitas manusia, hubungan perempuan dan laki-laki 

merupakan hubungan kesalingan dengan mempertimbangkan dua kualitas tersebut 

dalam diri mereka. Dua kualitas itu harus dijalin dengan seimbang sehingga 

menciptakan hubungan harmonis di antara perempuan dan laki-laki.68  

Keadilan substantif begitu juga keseetaraan berarti bahwa perempuan dan 

laki-laki setara, karena mereka sama-sama memiliki kualitas maskulin dan feminin. 

Kesetaraan ini terejawantah baik dalam hal kelemahan maupun kelebihan. Seperti, 

pada dasarnya perempuan memiliki kelebihan berupa kemampuannya untuk 

mengoptimalkan seluruh atribut, dimensi, dan segala persepsi yang diletakkan 

kepadanya. Itu semua justru menjadi kekuatan bagi perempuan dan pusat bagi sifat 

reseptif di alam. Sementara laki-laki, ia memiliki kelebihan kualitas maskulin yang 

dominan pada dirinya.69  

Namun demikian, kelemahan dan kelebihan ini pada prinsipnya tidak 

bersifat mutlak. Artinya, tidak mesti kelebihan laki-laki ada pada sisi 

maskulitinitasnya dan kekurangannya ada pada sisi femininitasnya. Begitu pun 

perempuan, kelebihannya tidak selalu ada pada sisi femininitasnya dan 

kekurangannya tidak selalu pada sisi maskulinitasnya. Sebagaimana yang 

disimbolkan dalam Taiji, yang akan diulas dalam BAB III. 

                                                             
67Murata, The Tao of Islam…, 11. 
68Ibid., 269.  
69Ibid., 177. 
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Pemaknaan kesetaraan demikian ini, mencerminkan keadilan substantif, 

yang dinilai berdasarkan kesetaraan kualitas, bukan kuantitas. Jadi, keadilan itu 

dilihat dari esensinya, tidak pada ‘kesamaan’ yang bersifat materiel.70 

Dengan teori ini, akan ditemukan relasi kesalingan dalam penafsiran 

Murata terkait prinsip pernikahan dan kedudukan suami-istri. Tidak hanya itu, teori 

ini juga digunakan untuk mengidentifikasi fleksibilitas hak dan kewajiban suami-

istri sebagai implikasi dari paradigma kesalingan tersebut. 

G. Penelitian Terdahulu 

Riset yang berhubungan dengan Tesis ini telah beberapa kali dilakukan. 

Berikut ini representasi dari riset-riset itu, berdasarkan pembahasan tentang 

pemikiran feminis Sachiko Murata, tafsir feminis dan paradigma kesalingan, serta 

hubungannya dengan ayat suami-istri.  

1. Pemikiran Sachiko Murata 

a. Relasi Gender Sachiko Murata dan Relevansinya dengan Konsep 

Kesetaraan Gender di Indonesia, karya Fatrawati Kumari, Disertasi pada 

jurusan Ilmu Filsafat Universitas Gadjah Mada Yogyakarta pada tahun 

2011. Tulisan ini mengkritik feminisme Barat yang menuntut kesamaan 

kuantitatif dan sarat persaingan. Kumari mendeskripsikan feminisme 

Murata dengan konsep kesalingan dan kesetaraan kualitatifnya, sekaligus 

menunjukkan relevansinya dengan budaya timur yang masih memegang erat 

                                                             
70Fatrawati Kumari, “Relevansi Filsafat Sachiko Murata bagi Persoalan Gender di Indonesia,” 

dalam Filsafat Islam: Historisitas dan Aktualisasi (Peran dan Kontribusi Filsafat Islam bagi 

Bangsa), ed. Muhammad Arif (Yogyakarta: FA Press, 2014), 390-391. 
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kebersamaan. Dengan risetnya ini, Kumari menawarkan feminisme Murata 

untuk diadopsi para feminis Indonesia, sehingga memperkuat arus 

feminisme khas Timur.  

Urgensi riset yang dilakukan Kumari untuk Tesis ini tak lain ialah sebagai 

informasi adanya indikasi kecocokan karakteristik tafsir feminis Murata 

untuk menyelesaiakan problem ketimpangan gender yang menekankan 

keseimbangan peran laki-laki dan perempuan. Alih-alih, menunjukkan 

perlawanan dan menyalahkan laki-laki, tafsir feminis Murata ini justru 

berupaya mensejajarkan kualitas maskulin dan feminine –baik yang ada 

dalam diri perempuan ataupun laki-laki- melalui prinsip kesalingan. Meski 

demikian, riset Kumari tentu tidak sama dengan bahasan Tesis ini, karena 

ia mendeskripsikan teori feminisme Murata tanpa mengkhususkan pada 

satu persoalan tertentu.  

b. Konsepsi Nusyuz Perspektif Teori Kosmologi Gender Sachiko Murata, 

karya Neli Sama Kamalia pada Program Studi al-Ah}wa>l al-Shakhs}iyyah 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim tahun 2019. Tesis ini 

menemukan kontradiksi konsepi Nusyuz antara para fuqaha dengan Sachiko 

Murata. Kamalia memposisikan Kosmologi Islam perspektif Murata 

sebagai subjek yang mengkritik penafsiran para fuqaha terhadap ayat 

nushu>z secara bias gender.71 

                                                             
71Neli Sama Kamalia, “Konsepsi Nusyuz Perspektif Teori Kosmologi Gender Sachiko Murata” 

(Tesis--Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019), 72. 
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Riset ini mewakili kajian tafsir feminis Murata tentang hubungan suami-

istri, yang secara khusus menyorot pada persoalan konflik antara suami-istri 

atau nushu>z. Objek ini tidak sama dengan fokus peneliti yang lebih mengarah 

pada prinsip pernikahan, kedudukan serta hak dan kewajiban suami-istri.  

2. Tafsir  Feminis, Paradigma Kesalingan, dan Ayat Hubungan Suami-istri 

a. Tafsir Feminis: Sejarah, Paradigma Dan Standar Validitas Tafsir Feminis, 

karya Eni Zulaiha, artikel pada Jurnal Al-Bayan tahun 2016. Riset ini 

memperkuat riset yang dilakukan Kumari tentang karakteristik feminisme 

yang cocok di Indonesia, berdasarkan temuan Zulaiha bahwa tafsir feminis 

di Indonesia berkecenderungan pada kemitrasejajaran atau diistilahkannya 

dengan pasca Islami-integratif.72  

b. Ambiguitas tafsir feminis di Indonesia: antara wacana teks dan wacana 

feminis atas ayat penciptaan manusia, karya Mahbub Ghozali dalam Jurnal 

Yinyang volume 15 nomor 1 tahun 2020. Tulisan Ghazali memetakkan 

kajian tafsir feminis di Indonesia ke dalam kelompok moderat dan liberal, 

dengan objek pemikiran Nasaruddin Umar, Zaitunah Subhan, Husein 

Muhammad, Faqihuddin Abdul Kodir, Quraish Shihab, dan Musdah Mulia. 

Dalam melakukan pemetakkan, Ghazali memakai hermeunitika Gadamer. 

Namun demikian, riset ini membatasi pembahasan pada ayat-ayat 

penciptaan manusia.73 

                                                             
72Zulaiha, “Tafsir Feminis…, 20.  
73Ghozali, “Ambiguitas Tafsir…, 75-94. 
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c. Intersections: Modernity, Gender, and Qurʾanic Exegesis, karya Hadia 

Mubarak, Disertasi pada jurusan Arabic and Islamic Studies di Georgetown 

University, Washington Dc, tahun 2014. Disertasi ini menghidangkan tafsir 

modern yang telah bergeser dari tafsir pra-modern dalam diskursus 

kesetaraan gender. Objek Disertasi ini berupa penafsiran Abduh, Sayyid 

Qut}b, dan Ibnu ‘A<shu>r dalam Surah Al-Baqarah ayat 228 tentang derajat 

laki-laki dan perempuan; An-Nisa ayat 3 tentang poligami; dan An-Nisa ayat 

34 tentang kepemimpinan. Satu temuan penting dari disertasi ini untuk 

memperkuat argumen paradigma kesalingan dalam penelitian penulis ialah 

terjadinya pergeseran paradigma kesalingan antara tafsir pra-modern dengan 

modern. Pada paradigma pra-modern, paradigm kesalingan dalam relasi 

gender telah ada, namun tidak berdiri di atas prinsip kesetaraan. Sementara 

pada tafsir modern, paradigma resiprokal telah berdiri di atas prinsip 

kesetaraan.74 Dari Disertasi Mubarak, Tesis ini kemudian terinspirasi untuk 

menggali lebih jauh peta paradigm kesalingan yang berbasis kesetaraan di 

dunia Timur.  

d. The Golden Rule in Islam: Ethics of Reciprocity in Islamic Traditions, karya 

Justin Parrott, Tesis pada jurusan Islamic Studies pada University of Wales 

Trinity Saint David tahun 2018. Tulisan ini menemukan etika kesalingan 

dalam tradisi Islam, melalui penelusuran teks Al-Quran, hadis, karya sastra, 

dan penafsiran. Dengan pendekatan fenomenologi, penelitian ini 

                                                             
74Mubaarak, “Intersections…, 230-238. 
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menemukan antara lain hadis Nabi yang memerintahkan berbuat baik kepada 

orang lain sebagaimana berbuat baik kepada diri sendiri. Melalui konsepsi 

ini, etika kesalingan perspektif tradisi Islam, dapat menjadi landasan penting 

untuk membangun relasi antaragama dan pengembangan HAM di zaman 

sekarang.75 Riset yang dilakukan Parrot menjadi pijakan normatif terhadap 

nilai kesalingan dalam ajaran Islam termasuk yang bersangkutan dengan 

hubungan suami-istri, sekalipun Parrot tidak mengkhususkan pada isu 

feminisme. 

e. The Reciprocal Paradigm of Tafsīr al-Miṣbah and Tafsīr al-Taḥrīr wa al-

Tanwīr on Surah al-Baqarah verse 222 about Menstruation Blood, karya 

Halya Millati, artikel pada Jurnal Sawwa volume 16 nomor 1 tahun 2021.  

Tulisan ini menemukan aplikasi paradigma kesalingan dalam penafsiran Ibnu 

‘A<shu>r dan Quraish Shihab terhadap Surah Al-Baqarah ayat 222 tentang 

darah menstruasi, melalui teori Qira>’ah Muba>dalah. Riset ini menjadi salah 

satu landasan normatif untuk meretas stigma dan diskriminasi terhadap 

wanita yang menstruasi, sekaligus menunjukkan relasi kesalingan sebagai 

salah satu instrumen paradigmatik yang ideal untuk menghasilkan tafsir 

yang adil gender di era kontemporer.76 Tesis ini memperdalam diskursus 

tafsir dengan prinsip kesalingan dalam penelitian tersebut dan 

menjadikannya salah satu rujukan paradigma kesalingan dalam khazanah 

intelektual Islam dan Timur.  

                                                             
75Justin Parrot, “The Golden Rule in Islam: Ethics of Reciprocity in Islamic Traditions” (University 

of Wales Trinity Saint David, 2018), 2. 
76Millati, “The Reciprocal Paradigm…,”1-18.  
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f. Nalar Resiprokal Perempuan Minangkabau dalam Ketahanan Rumah 

Tangga: Potret Istri Narapidana, karya Yulmitra Handayani pada Jurnal 

Ijtihad volume 36 nomor 1 tahun 2020. Riset ini menemukan adanya 

pembumian paradigma kesalingan dalam hubungan suami-istri pada 

sekelompok masyarakat Indonesia, lebih tepatnya, istri napi di 

Minangkabau. Riset ini memotret bagaimana peran dalam rumah tangga 

dilaksanakan dengan fleksibel –sesuai kemampuan dan kondisi suami atau 

istri-. Praktik ini sekaligus menjadi resepsi exegesis masyarakat terhadap 

interpretasi Kodir terhadap fleksibilitas hak dan kewajiban suami-istri.77 

Dari literatur yang telah disebutkan di atas, tampak bahwa riset tentang 

tafsir feminis dalam hubungan suami-istri bukanlah hal baru, baik dari sisi 

ontologis, epistemologis, maupun aksiologis. Meski demikian, menelusurinya 

dalam paradigma kesalingan dan dalam kacamata Murata menjadi satu curuk 

penting yang belum digali. Pertama, karena pemikiran feminis Murata berupa 

Taoisme Islam menjadi perspektif yang lahir dari budaya Timur, sehingga mudah 

diterima oleh masyarakat Timur, termasuk Indonesia. Sekaligus dapat menjadi 

alternasi dari hegemoni feminisme Barat di sebagian kalangan feminis Indonesia, 

yang telah mengakibatkan ambiguitas arah pemikiran tafsir feminis di Indonesia 

itu sendiri. Kedua, paradigma kesalingan Murata yang dijadikan sebagai analisis 

intepretasi ayat hubungan suami-istri relate dengan masalah krusial di lingkup 

domestik, yang terjadi di Indonesia, seperti peran ganda, pemutlakan 

                                                             
77Yulmitra Handayani, “Nalar Resiprokal Perempuan Minangkabau Dalam Ketahanan Rumah 

Tangga: Potret Istri Narapidana,” Ijtihad, Vol. 36, No. 1 (2020), 43-58. 
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kepemimpinan dalam rumah tangga, dan bentuk ketimpangan gender dalam 

lingkup rumah tangga yang lain.  

(Tabel 1): garis besar posisi tesis di antara riset terdahulu 

JUDUL RISET PERSAMAAN PERBEDAAN 

Relasi Gender Sachiko 

Murata dan Relevansinya 

dengan Konsep Kesetaraan 

Gender di Indonesia  

Objek kajian Metode dan fokus 

kajian 

Konsepsi Nusyuz 

Perspektif Teori 

Kosmologi Gender 

Sachiko Murata 

Objek kajian 

(Sachiko Murata) 

Metode dan fokus 

kajian 

The Reciprocal Paradigm 

of Tafsīr al-Miṣbah and 

Tafsīr al-Taḥrīr wa al-

Tanwīr on Surah al-

Baqarah verse 222 about 

Menstruation Blood 

Fokus kajian 

(paradigma 

kesalingan) 

objek kajian  

Nalar Resiprokal 

Perempuan Minangkabau 

dalam Ketahanan Rumah 

Tangga: Potret Istri 

Narapidana 

Fokus kajian 

(paradigma 

resiprokal) 

Pendekatan dan 

metode  

Tafsir Feminis: Sejarah, 

Paradigma Dan Standar 

Validitas Tafsir Feminis 

Objek kajian (tafsir 

feminis) 

Fokus kajian dan 

pendekatan 

Ambiguitas tafsir feminis 

di Indonesia: antara 

wacana teks dan wacana 

feminis atas ayat 

penciptaan manusia 

Objek kajian (tafsir 

feminis) dan metode 

hermeunitika 

Gadamer 

Fokus kajian 

Intersections: Modernity, 

Gender, and Qurʾanic 

Exegesis 

Objek kajian (tafsir 

feminis) 

Fokus kajian dan 

metode 
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The Golden Rule in Islam: 

Ethics of Reciprocity in 

Islamic Traditions 

Fokus kajian 

(paradigma 

resiprokal) 

Objek kajian dan 

metode 

 

H. Metode Penelitian 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Dipandang dari modelnya, Tesis ini termasuk penelitian kualitatif. 

Sementara itu, paradigma dalam Tesis ini memakai paradigma bahasa, yakni 

paradigma yang mencoba menggali makna di balik teks.78 Lebih jelasnya, Tesis ini 

berusaha menguak makna di balik penafsiran Murata atas ayat hubungan suami-

istri dalam The Tao of Islam. 

Sementara itu, dipadang dari jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian 

kepustakaan (library research).79 Objek dari penelitian Tesis ini ialah penafsiran 

Sachiko Murata dalam The Tao of Islam tentang ayat-ayat hubungan suami-istri, 

yang di antaranya; Surah Al-Baqarah ayat 228 dan Surah An-Nisa ayat 34.  

2. Sumber Data 

Ada dua macam sumber data yang dipakai dalam penelitian ini. Pertama, 

sumber data primer, yang diperoleh langsung dari objek penelitiannya langsung80, 

yaitu: 

a. The Tao of Islam: A Sourcebook on Gender Relationship in Islamic Thought, 

karya Sachiko Murata. Buku yang memuat tafsiran Murata dengan 

                                                             
78Dadan Rusmana, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 24. 
79Jenis penelitian kepustakaan mendasarkan sumber data utama pada literatur berupa tulisan. Lihat: 

Punaji Setyosari, Metode Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2013), 

95. 
80Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya Ilmiah (Jakarta: 

Kencana, 2011), 137. 
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pendekatan Taoisme Islam, atas ayat relasi laki-laki perempuan, digunakan 

untuk megurai konstruk paradigma kesalingan Murata dalam ayat hubungan 

suami-istri. Sekaligus memuat informasi tentang biografi dan karir intelektual 

Murata.  

b. Sachiko Murata, yang menyampaikan data tentang cara yang tepat untuk 

menyelesesaikan persoalan relasi gender dalam ranah legal-formal dan aspek-

aspek pengembangan pendekatan Budaya Timur dalam tradisi intelektual 

Islam. Sementara itu, sumber data mengenai latar sejarah hidup Murata tidak 

termasuk bagian ini karena ia membatasi dalam hal-hal personal.81 

 Kedua, sumber sekunder, yang merupakan sumber data tidak langsung 

dan berfungsi sebagai data pelengkap, berupa buku, jurnal, dan tulisan lain yang 

berhubungan dengan penelitian.82 

Adapun sumber data sekunder bagi Tesis ini di antaranya meliputi: 

a. Chinese Gleams of Sufi Light, karya Sachiko Murata yang telah 

diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia oleh Susilo Adi. Buku ini menjadi 

sumber data pelengkap dalam pembahasan hubungan Islam dengan 

kepercayaan Cina.  

b. Masculine-feminine Complementarity in the Spiritual Psychology of Islam, 

artikel anggitan Sachiko Murata. Artikel ini menjadi referensi penunjang 

dalam konstruksi hubungan kesalingan antara kualitas maskulin dan feminin 

dalam aras psikologi sufistik.  

 

                                                             
81Sachiko Murata, wawancara, via surat elektronik, 6 Juli 2021.  
82Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), 157. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menggali data, teknik yang digunakan adalah dokumentasi83 dan 

wawancara via surat elektronik. Dokumentasi dipakai untuk megumpulkan data, 

khususnya yang berhubungan dengan penafsiran mufasir modern terhadap ayat 

hubungan suami-istri, konstruksi tafsir feminis Murata, dan paradigma kesalingan 

Murata dalam penafsiran ayat hubungan suami-istri. Sementara wawancara 

digunakan untuk mengumpulkan data seperti yang dijelaskan pada sumber data 

primer.  

The Tao of Islam digunakan untuk menjelaskan konstruk paradigma 

kesalingan Murata, implementasinya pada ayat hubungan suami-istri, serta latar 

sejarah dan intelektual tokoh. Dengan demikian, pengaruh sejarah dan pra-

pemahaman terhadap produk tafsir dapat teridentifikasi. Sementara wawancara, 

akan menanyakan dua poin pertanyaan sebagaimana yang dijelaskan dalam sumber 

data primer.   

4. Metode Analisis Data 

Tesis ini menggunakan metode analisis eksplanatori84 dengan pendekatan 

tafsir feminis. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi konstruk tafsir 

feminis Sachiko Murata. Sedangkan pembacaan Murata atas ayat hubungan suami-

istri diurai dengan paradigma kesalingan, yang merupakan bagian dari tafsir feminis 

garapan Murata sendiri. Analisis eskplanatori juga digunakan dalam rangka 

                                                             
83Metode ini berupa pengumpulan setiap data yang tertulis, yang kemudian digunakan sebagai bahan 

untuk menafsirkan, menguji, atau memprediksi objek penelitian. Lihat: Moleong, Metodologi 

Penelitian…, 113. 
84Analisis eksplanatori ialah suatu analisis yang berfungsi memberi penjelasan lebih mendalam 

daripada sekadar mendeskripsikan atau memaparkan kandungan/makna teks tafsir. Lihat: Henry 

Van Laer, Filsafat Sain, ter. Yudian W. Asmin dan Torang Rambe (Yogyakarta: LPMI, 1995), 117.  
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mengungkap pembacaan mufasir feminis modern terhadap ayat hubungan suami-

istri dengan teori hubungan fungsional (fungsional relationship) 

I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam Tesis ini terbagi menjadi lima bab, dan masing-masing 

bab berisi sub bab sebagaimana berikut. 

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang; 

identifikasi masalah; rumusan masalah; tujuan penelitian; kegunaan penelitian; 

kerangka teori; penelitian terdahulu; metode penelitian; dan sistematika penulisan. 

Bab dua merupakan landasan teori yang berisi relasi kesalingan dan 

hubungan suami-istri dalam Al-Quran. Bab ini terdiri dari 3 sub bab, yakni; relasi 

kesalingan; prinsip kesalingan dalam Al-Quran; dan konteks hubungan suami-istri 

dalam Al-Quran. 

Bab tiga berisi Mengenal Sachiko Murata dan The Tao of Islam. Bab ini 

terdiri dari dua sub bab, yaitu biografi Sachiko Murata dan karyanya, The Tao of 

Islam. 

Bab empat berisi paradigma kesalingan Sachiko Murata dalam ayat 

hubungan suami-istri, yang terdiri dari 3 sub bab, yaitu konstruk tafsir feminis 

Sachiko Murata; paradigma kesalingan Sachiko Murata; dan implementasi 

paradigma kesalingan dalam penafsiran Murata atas ayat hubungan suami-istri.  

Bab lima berisi penutup yang memuat kesimpulan penelitian dan saran. 
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BAB II 

RELASI KESALINGAN  

 

Bab ini menguraikan bagaimana relasi kesalingan terbentuk menjadi suatu 

paradigma tafsir. Komponen yang dibahas pembahasan meliputi definisi relasi 

kesalingan; relasi kesalingan sebagai paradigma; motif kemunculan paradigma 

kesalingan; tafsir dengan paradigm kesalingan; relasi kesalingan sebagai bagian 

dari tafsir feminis; dan prinsip kesalingan dalam Al-Quran.  

A. Pengertian Relasi Kesalingan 

Secara etimologis, diksi relasi berarti hubungan. Diksi ini diadopsi dari 

Bahasa Inggris, yaitu relation, yang berarticara individu atau kelompok merasa dan 

beperilaku kepada satu sama lain.1 Dalam Bahasa Indonesia, relasi memiliki makna 

hubungan, bertalian, atau kenalan.2 Sedangkan dalam Bahasa Arab, relasi sepadan 

dengan lafaz s}ilat, irtiba>t}, ‘ala>qah, dan mu’a>sharat.  Empat diksi itu semakna degan 

relasi. Tetapi mu’a>sharat lebih khusus, yakni bergaul atau berinteraksi.3 Adapun 

s}ilat dan irtiba>t} berarti hubungan secara umum.4 Sementara ‘ala>qat5 merupakan 

sinonim dari irtiba>t}. Relasi dalam diskursus feminisme Islam biasanya 

disandingkan dengan diksi gender. Misalnya, Sachiko Murata menggunakan istilah 

gender relationship dan Faqihuddin Abdul Kodir degan istilah relasi gender. Dua 

                                                             
1Cambridge dictionary, “relation,” https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/relation; 

diakses tanggal 10 Juni 2021. 
2KBBI online, “relasi,” https://kbbi.web.id/relasi; diakses tanggal 10 Juni 2021.  
3Louis Ma’luf al-Yassu’i> dan Bernand Tottel Al-Yassu’i>, al-Munji>d fi> al-Lughat (Beirut: Da>r al-

Mashriq, 2007), 507. 
4Ibid., 434. 
5Ibid., 526. 

https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/relation
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tokoh ini menggunakan istilah relasi gender untuk menunjukkan hubungan atau 

interaksi peran laki-laki dan perempuan.6 

Sedangkan, kesalingan dalam struktur Bahasa Indonesia merupakan 

nomina dari saling yang berarti timbal-balik.7 Dalam Bahasa Arab, saling semakna 

dengan ba>dala atau muqa>balat bi al-mithl, yang berarti memberikan sesuatu 

kepada seseorang senilai dengan apa yang ia ambil darinya, atau taba>dala (dengan 

tambahan ta>’ untuk makna perserikatan (musha>rakat bain al-ithnain), yang berarti 

saling memberi satu sama lain.8 Diksi muba>dalah bila ditelusuri dalam Bahasa 

Inggris akan muncul istilah reciprocation-reciprocity (timbal balik), repayment 

(membayar kembali), returning in kind or degree (mengembalikan dalam bentuk 

atau derajat setara), dan paying back (membalas kembali).9  

Relasi kesalingan dengan demikian berarti hubungan dua pihak yang 

bersifat komplementer. Yang satu merupakan pelengkap dari yang lain, pun 

sebaliknya. Dalam terminologi tafsir feminis, relasi kesalingan sacara sederhana 

ialah pembacaan ayat relasi gender dengan mengacu pada prinsip bahwa laki-laki 

dan perempuan memiliki hubungan timbal-balik, dan saling melengkapi. Dengan 

pengertian tersebut, relasi kesalingan dapat disebut sebagai antitesis dari relasi 

hierarkis yang menempatkan salah satu dari laki-laki dan perempuan pada tempat 

                                                             
6Sachiko Murata, The Tao of Islam: A Sourcebook on Gender Relationship in Islamic Thought (New 

York: State University of New York Pers, 1992), 2.; Faqihuddin Abdul Kodir, “Mafhum Mubadalah: 

Ikhtiar Memahami Qur’an Dan Hadits Untuk Meneguhkan Keadilan Resiprokal Islam Dalam Isu-

Isu Gender,” Jurnal Islam Indonesia, Vol. 6 No. 2 (2016), 7. 
7BPPB Kemendikbud, “kesalingan,” https://kbbi.kata.web.id/kesalingan/; diakses tanggal 6 Juli 

2021.  
8al-Yassu’i>, al-Munji>d fi> al-Lughat…, 29. 
9Baalbaki, Al-Mawrid: Modern Arabic-English Dictionary  (Beirut: Da>r al’Ilm li al-Mala>yi>n, 1995), 943.  

https://kbbi.kata.web.id/kesalingan/
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yang lebih tinggi dari yang lain. Pada bahasan selanjutnya, relasi kesalingan akan 

dieksplor lebih komprehensif dan bentuknya sebagai paradigma tafsir feminis.  

B. Paradigma Kesalingan  

Paradigma didefinisikan dengan pendekatan untuk menyelidiki objek 

dalam rangka mengungkap point of view (sudut pandang), membuat refleksi atau 

pertanyaan sederhana, dan formulasi teori. Paradigma kemudian menjadi teknik, 

nilai, dan kepercayaan yang diterapkan oleh sekelompok ilmuwan.10 Bagi 

Thomas Kuhn, paradigma bisa berupa segala macam praktik ilmiah yang aktual, 

artinya masih menemukan relevansinya pada kondisi saat itu. Paradigma 

meliputi; teori, hukum, instrumen, dan aplikasi yang disepakati dan dijadikan 

pijakan oleh komunitas ilmiah.11 Sesuai dengan pengertian ini, paradigma 

kesalingan tersusun dari seperangkat teori penafsiran berikut aplikasinya yang 

masih eksis saat ini.12  

Sesuai dengan definisi itu, paradigma kesalingan berarti cara pembacaan 

ayat-ayat relasi laki-laki dan perempuan, terutama yang berkaitan dengan isu-isu 

gender, dengan mendasarkan pada prinsip-prinsip universal yang terkandung 

dalam ayat tersebut. Sehingga, makna yang dihasilkan tidak hanya ditujukan 

                                                             
10Goerge Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj. Alimandan (Jakarta: 

Rajawali Press, 2004), 5. Paradigma dalam pengertian sederhana dipahami sebagai world view (cara 

pandang semesta) dalam rangka menyelesaikan problem yang kompleks, bisa berupa teori, teknik, 

metode, dan lain sebagainya. Lihat: Nurkhalis, "Konstruksi Teori Paradigma Thomas S. Kuhn", 

Jurnal Ilmiah Islam Futura, Vol. 11, No. 2 (2012), 84>.  
11Thomas S. Kuhn, The Structure of Scientific Revolutions, The Structure of Scientific 
Revolutions (US: Chicago Press, 2012), 10.<  
12Dalam perspektif Habermas, paradigma kesalingan ini termasuk kategori historical-hermeneutic 
paradigm, karena orientasinya pada pengungkapan makna. Lihat: Anas Saidi, “The Classification 

of Habermas Epistemology and Its Implication Toward Social-Cultural Research Methodology,” 

Jurnal Masyarakat & Budaya , Vol. 17, No. 2 (2015), 114. 
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untuk satu pihak saja. Tetapi, juga secara timbal balik (resiprokal) untuk pihak 

yang lain dalam relasi gender tersebut. Paradigma kesalingan terwujud dalam 

berbagai bentuk serta pendekatan yang khas seperti penjelasan di bawah ini. 

Secara genealogis, setidaknya ada tiga tokoh penting yang memiliki 

rumusan paradigma kesalingan sebagai cara pembacaan teks Al-Quran yang 

ramah gender. Yakni, Ibnu ‘A<shu>r (w. 1973) dengan maqa>s}id al-musa>wat 

(maqas}id kesetaraan) Faqihuddin Abdul Qodir, dengan qira>’ah muba>dalah, dan 

Sachiko Murata (l. 1943) dengan Taoisme Islam-nya. Tiga tokoh ini berhasil 

merumuskan pembacaan resiprokal sebagai suatu paradigma perafsiran ayat 

relasi gender.  

Ibnu ‘A<shu>r seorang pakar maqa>s}id dan mufasir kontemporer asal 

Tunisia, mendasarkan paradigma kesalingan pada maqa>s}id kesetaraan (maqa>s}id 

al-musa>wat). Menurutnya, kesetaraan ialah suatu fitrah bagi manusia selagi tidak 

ada faktor penganulir. Manusia dikatakan setara karena bermuasal dari entitas 

yang sama. Sehingga satu sama lain memiliki hak asasi dan misi kemanusiaan 

yang setara. Dan, oleh karena kesetaraan ini, tegas Ibnu ‘A<shu>r, teks agama baik 

Al-Quran atau hadis seharusnya ditujukan untuk laki-laki dan perempuan, meski 

secara redaksi teks itu hanya menyapa satu jenis saja.13 Paradigma kesalingan 

Ibnu ‘Ashu>r ini ia rumuskan dengan pendekatan maqa>s}id al-shari>’ah yang 

memang menjadi kekhasan darinya.  

Sementara itu, paradigma kesalingan milik Faqihuddin Abdul Kodir kental 

dengan pengaruh paradigma kesalingan dalam penafsiran teks hadis milik Abu> 

                                                             
13‘A<shu>r, Maqa>s}id al-Shari>’ah…, Jilid 2, 51. 
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Shuqqah. Ia memformulasikan paradigma tafsir resipsokal menjadi tiga langkah, 

yaitu; mengungkap prinsip universal dari teks Al-Quran atau hadis yang 

merupakan asas dari teks parsial yang hendak ditafsirkan; mengidentifikasi 

gagasan pokok teks yang akan ditafsirkan; dan, menerapkan hasil dari langkah 

kedua kepada jenis kelamin yang tidak tersebut.14 Ia juga membagi ayat relasi laki-

laki dan perempuan ke dalam kelompok maba>di> (prinsip primer) dan qawa>’id 

(prinsip sekunder) untuk melakukan interpetasi kontekstual.15 Dari langkah-

langkah tersebut, tampak pendekatan Us}u>l al-Fiqh dan kontekstual yang khas.  

Pada mulanya, Kodir menamai paradigmanya ini dengan Mafhu>m al-

Taba>duli> (interpretasi resiprokal). Mafhu>m al-Taba>duli> sendiri merupakan 

rumusan paradigma kesalingan garapan Kodir yang masih berupa prinsip-prinsip 

dasar dari Al-Quran dan hadis untuk membangun keluarga sakinah.16 Mafhu>m al-

Taba>duli> ini kemudian diperbarui olehnya menjadi teori Qira>’ah Muba>dalah yang 

lebih implementatif. Dalam dataran hermeneutika, Qira>’ah Muba>dalah ini adalah 

nama lain hermeneutika resiprokal, yang menjadi tawaran teori Kodir dalam 

disertasinya.  

Berbeda dengan Ibnu ‘A<shu>r dan Kodir yang mendasarkan paradigma 

kesalingan pada maqa>s}id al-shari>’at dan hermeneutika, Sachiko Murata 

membangun paradigma kesalingan dari sinergi Falsafah Tao dengan Mistisisme 

                                                             
14Kodir, Qira>’ah Muba>dalah…, 283-288. 
15Kodir, “Mafhu>m Muba>dalah… , 14. 
16Faqihuddin Abdul Kodir, Manba’ al-Sa’a>dah fi> Usus H{usn al-Mu’a>sharat wa Ahammiyyah al-
Ta’a>wun wa al-Musha>rakat fi> al-H{aya>t al-Zawjiyyah (Cirebon: ISIF, 2013), 30.; Kodir, “Mafhum 

Mubadalah..., 7. 
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Islam. Prinsip kesalingan yang ia rumuskan merupakan hasil perpaduan falsafah 

Yin-Yang dengan dualitas nama Allah seperti Jala>l dan Jama>l.17 Murata 

bernisiatif untuk memadukan dua keilmuan itu karna adanya kesamaan konsep 

kesalingan yang ia bahasakan dengan mutuality dalam Yin-Yang dan dualitas 

asma-asma Allah.18 Dari perpaduan itu kemudian tecipta istilah dualitas antara 

kualitas maskulin dan kualitas feminin yang termanifestasikan dalam Yin-Yang 

dan dualitas asma Allah.  

Dualitas ini terdiri dari entitas yang berbeda, tetapi setara dan saling 

melengkapi. Bagi Murata, baik maskulinitas maupun femininitas adalah sama-

sama penting dan harus diapresiasi. Keduanya memang berbeda, tetapi 

merupakan kesatuan dan saling melengkapi.19 Sinergitas Taoisme dengan 

Mistisisme Islam ini kemudian melahirkan istilah Taoisme Islam. Hal ini yang 

menjadi karakter dari paradigma tafsir kesalingan Murata, yang khas dengan 

corak mistis-bat}n.  

C. Motif Kemunculan Paradigma Kesalingan 

Munculnya paradigma kesalingan sebenarnya dilatari oleh semangat 

kesalingan dalam Al-Quran sendiri, yang antara lain tertuang dalam Surah At-

Taubah ayat 71, yang menunjukkan secara tegas bahwa laki-laki dan perempuan 

mukmin adalah saling menolong satu sama lain. Di Sisi lain, juga sebagai alternasi 

                                                             
17Murata, The Tao of Islam…, 9.  
18Ibid., 10. 
19Ibid., vii-x. 
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dari tafsir feminis yang dihegemoni feminisme liberal.20 Sehingga, paham 

kesetaraan yang menjadi prinsip penafsiran terkesan berlebihan, dan karena itu, 

menghasilkan tafsir yang bernuansa perlawanan terhadap laki-laki.  

Berdasarkan riset Apandi, tafsir feminis liberal ini penting untuk dikritik 

karena ada alasan yang tidak ilmiah dari mereka untuk mendekonstruksi tafsir 

yang mereka persepsikan dengan ‘tafsir tradisional’.21 Alasan itu bahkan sarat 

kepentingan politik dan women centris. Hal ini dibuktikan dengan kritik mereka 

terhadap otoritas mufassir laki-laki, yang di beberapa tempat memuat argumentasi 

timpang. Misalnya, kecurigaan mereka terhadap diskriminasi mufasir tradisional 

yang didominasi laki-laki terhadap gender perempuan. Menurut mereka, mufasir 

tersebut hanya membawa kepentingan laki-laki, sedang perempuan diabaikan. 22 

Kecurigaan dan kritik mereka memang didasari rasa prihatin terhadap realitas 

minimnya perempuan yang terjun di bidang penafsiran Al-Quran. Tetapi, dengan 

memojokkan otoritas mufasir klasik, justru menonjolkan sikap perlawanan 

terhadap laki-laki. Hal ini mungkin akan lebih halus dan sesuai tujuan jika kritik 

dilancarkan dengan melakukan interpretasi dari sudut pandang yang berbeda, 

tanpa menunjukkan gagasan dekonstruksi tafsir.  

                                                             
20Di antara yang terpengaruh feminisme liberal ialah penafsiran Musdah Mulia dan Zaitunah 

Subhan. Lihat: Mahbub Ghozali, “Ambiguitas Tafsir Feminis Di Indonesia,” Yinyang: Jurnal Studi 
Islam Gender Dan Anak, Vol. 15, No. 1 (2020), 78. 
21Taufik Apandi, “Kritik Atas Pemahaman Kaum Feminis Terhadap Otoritas Mufasir Laki-Laki,” 

Kalimah, Vol. 13, No. 1 (2015), 5-6.  
22Tokoh feminis liberal antara lain Riffat Hassan dan Amina Wadud.  Dua tokoh ini mengkritik 

pedas para mufasir klasik. Bahkan Mernissi menklaim mereka dengan sebutan arogan. Lihat: Riffat 

Hassan, “The Issue of Woman-Man Equality in the Islamic Tradition,” dalam Women’s and Men’s 
Liberation: Testimonies of Spirit, ed. Haim Gordon (New York: Greenwood Press, 1991), 66.; 

Amina Wadud Muhsin, Quran Menurut Perempuan (Membaca Kembali Kitab Suci Dengan 
Semangat Keadilan), terj. Abdullah Ali (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006), 17. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

41 

 

 

D. Tafsir dengan Paradigma Kesalingan 

Bentuk implementatif dari paradigma kesalingan secara genealogis dapat 

dilacak sejak periode tafsir klasik. Al-T{aba>ri>, al-Zamakhsha>ri>, dan al-Baid}awi> 

adalah diantara tokoh mufasir klasik yang memiliki penafsiran dengan paradigma 

kesalingan. Sementara, di era modern dan pasca modern paradigma kesalingan 

dapat dilacak pada tafsiran Abduh, Ibnu ‘A<shu>r, Faqihuddin Abdul Kodir, dan 

Sachiko Murata. Hanya saja, paradigma kesalingan tokoh-tokoh tersebut tidak 

sama. Berdasarkan riset yang dilakukan Hadia Muba>rak, terdapat dua kelompok 

penafsiran dengan paradigma kesalingan. Pertama, penafsiran berperspektif 

kesalingan tetapi tidak setara. Termasuk kelompok pertama ini ialah al-T{abari>, al-

Zamakhshari>, dan al-Bayd}awi>. Sementara kelompok kedua ialah penafsiran 

dengan paradigma kesalingan dan kesetaraan. Yang termasuk kategori ini antara 

lain Abduh, Ibnu ‘A<shu>r, Quraish Shihab, Sachiko Murata, dan Faqihuddin Abdul 

Kodir.  

Paradigma kesalingan kelompok pertama dapat dilacak saat tiga mufasir 

itu menafsirkan Surah Al-Baqarah ayat 228. al-T{aba>ri>, tokoh yang dikenal sebagai 

Bapak para mufasir ini memaknai ayat ini sesuai konteks khususnya, yakni 

perceraian. Ia menafsirkan redaksi wa lahunna mithl al-ladhi> ‘alaihinna bi al-

ma’ru>f dengan perspektif timbal balik, yaitu suami dan istri saling berhak untuk 

mendapatkan rasa aman dari pasangannya. Akan tetapi, pada diksi selanjutnya, al-

T{abari> memaknai bahwa suami memiliki hak prerogatif untuk menceraikan istri. 

Sementara itu, al-Zamakhshari> dan al-Bayd}awi> menafsirkan ayat ini sebagai 

bentuk kesalingan suami-istri dalam hal pemenuhan hak masing-masing. Suami 
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harus memenuhi hak istri, sebagaimana istri harus memenuhi hak suami. Adapun 

letak ketidaksetaraannya ialah pada jenis haknya itu (la> fi al-jins). Tentu saja, istri 

berkewajiban untuk memenuhi hak suami untuk dipatuhi, begitupun suami harus 

memenuhi hak istri untuk dinafkahi.23  

Sementara itu, termasuk kelompok kedua ialah Muh}ammad ‘Abduh, Ibnu 

‘A<shu>r, Quraish Shihab, Faqihuddin Abdul Kodir dan Sachiko Murata. Penafsiran 

tesiprokal ‘Abduh antara lain terdapat dalam objek yang sama dengan kelompok 

pertama. Ia membaca Surah Al-Baqarah ayat 228 dengan perspektif kesalingan dan 

kesetaraan (al-musa>wiya dalam istilah ‘Abduh). Menurutnya, ayat tersebut 

menunjukkan kesalingan suami-istri dalam hal pemenuhan hak. Tak hanya itu, 

‘Abduh juga berpendapat bahwa hak ini sama jenisnya.24 ‘Abduh, bapak mufasir 

modern ini, menjadikan ayat tersebut sebagai bantahan atas tudingan Barat 

terhadap cara Islam merespons perempuan yang tidak manusiawi.  Sekaligus kritik 

atas tafsiran al-Baid}awi>, al-Zamakhsha>ri>, dan mufasir lain yang terpesona berlebih 

terhadap persona analisis linguistic dan legal-formal. Akan tetapi, perlu digaris 

bawahi, ‘Abduh masih megecualikan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan 

ini dalam hal kepemimpinan. Pengecualian ini ia dasarkan pada penggalan ayat 

selanjutnya, wa li al-rija>l ‘alayhinna darajat.25 

Selanjutnya, paradigma kesalingan dalam bentuk yang lebih mutakhir ada 

pada Tafsir Ibnu ‘A<shu>r dan Quraish Shihab, yang antara lain saat mereka 

                                                             
23Hadia Mubaarak, “Intersections: Modernity, Gender, and Qur’anic Exegesis” (Georgetown 

University, 2014), 231-234. 
24Ibid., 240-241. 
25Rid}a>, Tafsi>r Al-Mana>r.., Jilid 2, 375.  
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menafsirkan Surah Al-Baqarah ayat 222 tentang darah menstruasi. Letak 

paradigma kesalingan ini secara khusus ada pada pemaknaan diksi adhan. Dua 

mufasir ini mengartikannya sebagai kondisi yang tidak mengenakkan yang bukan 

merupakan suatu cela. Gangguan ini diarahkan tidak hanya pada perempuan haid 

yang notabene sebagai objek utama yang dibicarakan ayat tersebut, tetapi juga 

dapat menimpa suami dan bahkan janin.26 

Tiga mufasir yang mewakili kelompok kedua ini memang tidak 

menyajikan paradigma kesalingan mereka dalam satu karya khusus. Tetapi, secara 

metodis, tiga mufasir tersebut telah berhasil mengaplikasikan paradigma 

kesalingan sekalipun dalam bentuk yang sederhana dan menyisakan bias. Seperti 

yang penafsiran ‘Abduh di atas, yang menganulir kesetaraan dalam hal 

kepemimpinan. Begitu pula Ibnu ‘A<shu>r yang tampak tidak konsisten dengan 

maqa>s}id al-musa>wah yang dirumuskannya, karena ia memasukkan aspek qadrati 

(jibillah/nature) sebagai salah satu faktor penganulir kesetaraan. Meski di satu 

tempat, seperti saat menafsirkan Surah Al-Baqarah ayat 222 ia berhasil 

mengaplikasikan paradigma kesalingan dengan cukup detil dan objektif. 

Lebih lanjut, paradigma kesalingan yang dihidangkan dalam satu buku 

khusus juga telah tersedia, yaitu Qira>’ah Muba>>dalah karya Faqihuddin Abdul 

Kodir dan The Tao of Islam anggitan Sachiko Murata. Buku pertama memuat 

paradigma kesalingan dalam berbagai isu gender, seperti isu pernikahan27, 

                                                             
26Halya Millati, “The Reciprocal Paradigm of Tafsīr Al-Miṣbah and Tafsīr Al-Taḥrīr Wa Al-Tanwīr 
on Surah Al-Baqarah Verse 222 about Menstruation Blood,” Sawwa, Vol. 16, No. 1 (April, 2021), 

1. 
27Kodir, Qira>’ah Muba>dalah…, 324. 
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eksistensi dan jati diri28, serta isu publik seputar ekonomi, agama, dan politik.29 Di 

sisi lain, juga disuguhkan bagaimana paradigma kesalingan yang dirumuskan oleh 

pengarang. Sementara itu, pada buku kedua, paradigma kesalingan disajikan dalam 

beberapa isu relasi gender dengan sentuhan pemikiran Taoisme dan Mistisisme 

Islam.  

Di antara isu gender yang dibahas ialah keseimbangan manusia (human 

equilibrium)30 derajat pria atas wanita (man’s degree over woman)31, cinta dan 

kerinduan timbal balik (mutual love and mutual longing)32, dan lain sebagainya. 

Buku ini menyajikan paradigma kesalingan pada tiga aspek penting, yaitu teologi, 

kosmologi, dan psikologi sufistik.33 Pada bagian tersebut, pengarang memadukan 

dua disiplin ilmu itu sehingga ia membuahkan teori Taoisme Islam, hasil 

perkawinan dari Falsafah Tao dan Teologi Islam.   

E. Paradigma Kesalingan sebagai Bagian dari Tafsir Feminis 

1. Definisi tafsir feminis  

Tafsir feminis merupakan genre tafsir yang membidik ayat-ayat relasi 

laki-laki dan perempuan sebagai objek interpretasi, dengan menggunakan analisis 

gender. Tafsir ini lahir seiring dengan kesadaran kesetaraan laki-laki dan 

perempuan yang merupakan imbas dari arus Feminisme Barat. Di samping itu, 

tafsir feminis hadir sebagai kritik atas tafsir yang kurang memerhatikan 

pengalaman perempuan\, sehingga menimbulkan pemaknaan bias gender.  

                                                             
28Ibid., 221.  
29Ibid., 438. 
30Murata, The Tao of Islam…, 15. 
31Ibid., 173. 
32Ibid., 181-190. 
33Ibid., 49-117.  
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Etin Anwar, pakar Feminisme Islam asal Indonesia menyebutkan akar 

dari timbulnya bias gender ini ialah hubungan yang dibangun dengan extentional 

dependency atau ketergantungan ekstensional. Hubungan model ini meniscayakan 

penyerahan otoritas kepada kelompok yang mayor untuk mengatur otoritas yang 

minor –dalam hal ini laki-laki terhadap perempuan.34 Sementara itu, fondasi 

paradigma tafsir feminis berupa prinsip kesetaraan (al-musa>wat), keadilan (al-

‘adalat), kepantasan (al-ma’ru>f), dan permusyawaratan (al-musha>warat). 35 

2. Corak 

Tafsir feminis punya corak yang beraneka. Terdapat enam ragam corak 

pembacaan teks Al-Quran dengan perspektif gender menurut Ghazala Anwar dan 

Budhy Munawwar Rahman. Berikut penjelasan singkatnya. 

Pertama, tafsir feminis apologis, yang didasari oleh persepsi bahwa Al-

Quran maupun hadis telah memenuhi hak yang dibutuhkan perempuan dan laki-

laki. Menurut corak ini, perbedaan sikap Al-Quran terhadap perempuan dan laki-

laki hanya berada dalam hal biologis. Corak ini mengakui budaya bahwa budaya 

Patriarki yang ada di sebagian realitas masyarakat Muslim menyalahi aturan-aturan 

yang ditentukan Al-Quran. 

Corak apologis memakai metode kontekstual dan filologis. Tetapi, tidak 

sebagai upaya penafsiran ulang terhadap Al-Quran, tetapi memmbumikan tafsir 

yang sudah ada kepada perempuan.  Corak tafsir ini juga menyadari adanya 

penyimpangan terhadap kepentingan perempuan. Menurut Anwar, corak tafsir ini 

                                                             
34Etin Anwar, A Genealogy of Islamic Feminism, A Genealogy of Islamic Feminism, terj. Nina 

Nurmila (Bandung: Mizan Pustaka, 2021), 277-278. 
35Eni Zulaiha, “Tafsir Feminis: Sejarah, Paradigma dan Standar Validitas Tafsir Feminis,” Al-
Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al- Qur’an Dan Tafsir, Vol. 1, No. 1 (Juni, 2016), 17.   
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termasuk yang paling aman dibanding corak lain. Karena tidak ada gugatan 

terhadap tafsir klasik.36  

Sachiko Murata termasuk dalam kategori ini, karena langkah 

penafsirannya tidak dengan mendekonstuksi tafsir yang sudah mapan. Ia 

menawarkan pendekatan baru dalam kontekstualisasi tafsir sufi klasik.  

Kedua, Corak tafsir reformis, yang berupaya untuk menafsir ulang ayat-

ayat hubungan prempuan dan laki-laki. Corak reformis mucul atas semangat bahwa 

tafsir masa lalu tidak dapat mewajili, sehingga penting untuk melakukan 

rekonstruksi. Corak reformis juga memakai metode kontekstual dan filologis. Dua 

metode itu digunakan untuk melakukan reinterpretasi.37  

Ketiga, tafsir feminis transformasionis. Tafsir feminis dengan corak ini 

muncul dilatari oleh keinginan untuk melakukan transformasi sistem patriarki di 

masyarakat dengan memakai peranti interpretasi lama, yang kemudian 

dikembangkan dalam bentuk yang lebih relevan untuk memecahkan masalah relasi 

gender.  

Corak ini memakai metode tafsir klasik yang telah di-upgrade. Misalnya, 

pemutakhiran konsep ayat muh}ka>m dan mutasha>biha>t, yang dilakukan oleh Masdar 

Farid Mas’udi, seorang intelektual Indonesia yang konsern di bidang kesetaraan 

gender. Pengembangan yang ia rumuskan ialah bahwa titik tekan dua konsep itu 

ialah substansi ayat.38 Melalui pengertian ini, pembacaan ayat yang secara harfiah 

                                                             
36Ghazala Anwar, “Wacana Teologis Feminis Muslim,” dalam Wacana Teologi Feminis, ed. 

Zakiyuddin Baidhawy (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 3.  
37Anwar, “Wacana Teologis…, 4. 
38Ibid., 6-7.  
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terkesan seksis, dapat diatasi dengan melihat substansinya, sehingga, muncullah 

pemahaman anyar yang adil gender.  

Keempat, corak rasionalis, yaitu corak yang menjadikan keadilan 

dijadikan sebagai asas penafsiran ayat relasional. Keadilan dimaknai sebagai 

prinsip penafsiran yang disarikan dari Al-Quran. Maksudnya, mufasir yang 

menggunakan corak rasionalis mensarikan prinsip keadilan dalam nas}s} Al-Quran. 

Lalu, keadilan ini ia posisikan sebagai prinsip atau maqs}ad saat mentafsir ayat yang 

bias gender.  

Metode yang digunakan oleh corak ini ialah hermeneutika kontekstual, 

karena konteks historis menjadi salah satu aspek penting untuk dianalisis, baik itu 

menyangkut kesejarahan Al-Quran atau pun realitas di lingkungan mufasir. 

Mengutip Arif Syarif, salah satu tafsir feminis yang tergolong dalam corak ini ialah 

tafsir karya Riffat Hassan.39 Ia menjadikan keadilan sebagai asas interpretasinya 

terhadap ayat relasi gender. Keadilan yang ia temukan dalam Al-Quran sejatinya 

merupakan keadilan Allah yang tercermin di berbagai ayat sebagai fundamental 

value. Allah Yang Maha adil meniscayakan firman-firman-Nya untuk selaras 

dengan kemahaadilannya tersebut. Kemudian, ia melakukan analisis historical-

empiris, lalu melakukan reinterpretasi terhadap penafsiran yang tidak sesuai dengan 

fundamental value tersebut.40    

Kelima, corak tafsir feminis rejeksionis, yang pengalaman perempuan 

menjadi asas penafsiran. Sehingga, semua tafsir yang sarat diskriminasi terhadap 

                                                             
39Ahmad Arif Syarif, “Relasi Gender Suami Istri: Studi Pandangan Tokoh Aisyiyah,” Sawwa: 

Jurnal Studi Gender, Vol. 13, No. 1 (2018), 3. 
40Riffat Hassan, “Feminisme dan Al-Quran: Percakapan dengan Riffat Hassan,” Jurnal Ulumul 

Quran. Vol. 2, 1990, 87.  
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perempuan. Meski berupa hadis atau ayat Al-Quran, harus ditolak. Mengutip 

Nurani, mufasir feminis yang berkencerungan pada corak ini antara lain Fatimah 

Mernissi dan Tasleema Nasreen.41  

Keenam, corak posmodernis, yang berupaya untuk merubah sentralitas 

laki-laki (ex-centralism), karena berangkat dari asumsi bahwa laki-laki bukan pusat 

dalam urusan spiritual dan sosial. Langkah yang harus diambil adalah pertama-tama 

menolak seluruh argumen yang memperkuat ketidaksetaan gender dalam diskursus 

Islam. Asas teologis dari corak ini ialah prinsip kesetaraan di hadapan Allah yang 

tersurat dalam Al-Quran. Di antara mufasir feminis dengan corak ini ialah Mansour 

Fakih dan As}gha>r ‘Ali> Engineer.42  

3. Paradigma kesalingan bagian dari tafsir feminis  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam pendahuluan, tafsir feminis memiliki 

ragam paradigma. Misalnya, Women in Quran karya Amina Wadud yang khas 

dengan hermeneutika tauhidik-nya; Women and Islam: a Historical and 

Theological Enquiry, anggitan dari Fatimah Mernissi, yang khas dengan analisis 

historis dan anti-patriarki-nya; dan lain sebagainya.  

Paradigma kesalingan juga termasuk dalam bagian tafsir feminis. Selain 

menekankan prinsip-prinsip tafsir feminis di atas, paradigma ini juga meletakkan 

perhatian pada prinsip kesalingan. Hal ini senada dengan hubungan gender yang 

disebut oleh Anwar dengan reciprocal dependency atau kesalingtergantungan. 

Konsepsi dasar dari paradigma ini ialah memberlakukan ayat-ayat relasi gender 

                                                             
41Shinta Nuraini, “Al-Quran Dan Penciptaan Perempuan Dalam Tafsir Feminis,” Hermeneutik, Vol. 

12, No. 1 (2019), 86. 
42Mustaqim, Paradigma Tafsir Feminis…, 157. 
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untuk laki-laki dan perempuan, meski secara literal hanya menyapa satu jenis 

kelamin.43  

Seperti materi pada sub bab sebelumnya, terdapat berbagai paradigma 

kesalingan dalam penafsiran ayat relasi gender. Di antaranya, maqa>s}id al-musa>wah 

yang bernuansa maqa>s}idi>; Taoisme Islam, yang merupakan hasil elaborasi 

mistisme Islam dan Falsafah Tao; dan Qira>’ah Muba>dah (interpretasi resiprokal)44, 

yang khas dengan hermeneutika resiprokal-nya.  

F. Prinsip Kesalingan dalam Al-Quran 

Prinsip-prinsip kesalingan dalam Al-Quran yang menginspirasi 

munculnya paradigma kesalingan tertuang dalam beberapa ayat. Ada beberapa 

yang bahkan menunjukkan makna kesalingan dengan sangat kentara. Di antara 

ayat-ayat tersebut ialah Surah At-Taubah ayat 71; Al-Maidah ayat 2; Al-Hujurat 

ayat 13; dan Al-Ashr ayat 3. 

Sebelum mengurai penjelasan ayat-ayat itu, perlu ditegaskan pijakan awal 

untuk dapat memahami adanya prinsip kesalingan dalam Al-Quran ialah dengan 

menelaah ayat kosmologi terkait peran kekhalifahan manusia di Bumi. Misalnya, 

Surah Al-Baqarah ayat 30 dan Al-An’am ayat 165, yang secara eksplisit berisi 

tugas mandataris manusia sebagai wakil Allah di Bumi untuk merawat, menjaga, 

dan melestarikannya. Manusia di sini mencakup laki-laki dan perempuan, tidak 

salah satunya. Dan oleh karena itu, agar dapat menggapai keberhasilan dalam 

melaksanakan tugas kekhalifaan mereka dituntut untuk bekerjasama dan saling 

                                                             
43Millati, “The Reconstruction…, 260.  
44Faqihuddin Abdul Kodir, “Mafhum Mubadalah (Interpretasi Resiprokal),” 

https://mubadalah.id/mafhum-mubadalah-interpretasi-resiprokal/; diakses pada 2 Juni 2021. 

https://mubadalah.id/mafhum-mubadalah-interpretasi-resiprokal/
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tolong-menolong. Kesalingan inilah yang meniscayakan kesetaraan antara dua 

jenis manusia, karena kesalingan bertentangan dengan hegemoni dan dominasi. 

Dengan demikian, kesalingan dan kesetaraan selalu selaras dan berjalan beriringan.   

Berikut ini ayat-ayat yang secara eksplisit menunjukkan makna 

kesalingan.  

Surah At-Taubah ayat 71: 

ؤُُونَ وَينَهَونَ عَنِ المُنكَرِ وَيقُِيمُونَ الصَّلٰوةَ وَيُ مُرُونَ باِلمَعرُوفِ أيَ  وَالمُؤمِنُونَ وَالمُؤمِنٰتُ بعَضُهُم اوَليَِاءُ بعَض  
 
 
 ﴾١٧كَ سَيَرحَمُهُمُ اللٰ هُ اِنَّ اللٰ هَ عَزيِزٌ حَكِيمٌ﴿ٮٕ الزَّكٰوةَ وَيطُِيعُونَ اللٰ هَ وَرَسُولهَ اوُلٰ

 

Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi penolong 

bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar, melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.45 

 

Surah Al-Maidah ayat 2: 

 ﴾ ٢وَاُ َّقُوا اللٰ هَ اِنَّ اللٰ هَ شَدِيدُ العِقَابِ﴿ وَلََ َُ عَاوَنوُا عَلَى الَِثمِ وَالعُدوَانِ  وَُ عَاوَنوُا عَلَى البِر والتَقوَى

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, 

Allah sangat berat siksaan-Nya.46 

 

Surah Al-Hujurat ayat 13: 

ايَ ُّهَا النَّاسُ 
اِنَّ كُمٮاكَرَمَكُم عِندَ اللٰ هِ اَ ُقٰ اِنَّ والتَِ عَارفَُ لَ ٮٕ ى وَجَعَلنٰكُم شُعُوباً وَّقَ بَاانَِّا خَلَقنٰكُم مِ ن ذكََر  وَّانُثٰ  يٰ 

 ﴾٧١اللٰ هَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ﴿
 

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.47 
                                                             
45Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Syaamil Quran, 1999), 198. 
46Ibid., 106. 
47Ibid., 517. 
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Surah Al-‘Ashr ayat 3 
 
Surah al-‘Ashr ayat 3:  

ٕإلََّ الَّذِي﴾ ٢اِنَّ الَِنسَانَ لَفِى خُسر  ﴿  ﴾١﴿ الصَّبرِ وََُ وَاصَوا باِلحَقِ   وََُ وَاصَوا بِ  عَمِلُوا الصٰ لِحٰتِ نَ اٰمَنُوا وَ ۡ 

Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk 

kesabaran.48 

 

Prinsip kesalingan pada empat ayat tersebut tampak kentara. Pada ayat 

pertama, kesalingan ditunjukkan oleh frasa wa al-mu’minu>na ba’d}uhum awliya>’u 

ba’d. Ibnu ‘A<shu>r memaknai kesalingan pada ayat ini sebagai implikasi kesetaraan 

laki-laki dan perempuan. Relasi dua pihak ini bukan pengikut atau yang diikuti, 

tetapi mitra yang bersandingan dan bekerjasama untuk mensyiarkan Islam.49  

Pada ayat kedua, prinsip kesalingan dinarasikan oleh frasa wa ta’a>wanu> 

‘ala> al-birr wa al-taqwa>.ٕ Mayoritas mufasir memaknai ayat ini sebagai perintah 

untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. Al-birr menurut al-

T{abari> diartikan dengan mencakup perintah Allah, sementara al-taqwa ialah takut 

untuk melakukan larangan atau meninggalkan perintah Allah.50 Perintah untuk 

saling tolong menolong dalam kebaikan dan takwa ini memiliki manfaat luar biasa 

untuk menjaga keutuhan umat. Ibnu ‘A<shu>r menyampaikan sikap saling tolong-

menolong ini akan menumbuhkan persatuan dan solidaritas masyarakat, dan tentu 

saja meringankan pekerjaan serta menciptkan kemaslahatan.51 

Pada ayat ketiga, prinsip kesalingan ditunjukkan oleh frasa ta’a>rafu>, yang 

dalam ilmu morfologi merupakan bentuk mush>rakat bain al-ithnain (perserikatan 

                                                             
48Ibid., 601. 
49‘A<shu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r…, Jilid 10, 262. 
50al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>…, Jilid 9, 490. 
51‘A<shu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r…, Jilid 6, 87-88. 
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dua orang) dari ‘arafa. Ta’a>rafu> berarti perintah untuk saling mengenal satu sama 

lain. Perintah ini diawali dengan statemen penciptaan laki-laki dan perempuan, 

karena untuk menunjukkan kesetaraan, sehingga mereka memiliki kesempatan 

yang setera untuk mengupayakan derajat ketakwaan, seperti yang dijelaskan pada 

pamungkas ayat ini.52 Ayat ini juga menunjukkan pluralitas manusia, di pandang 

dari jenisnya dan kelompok. Lalu, dengan pluralitas ini manusia harus saling 

memahami satu sama lain, sehingga bisa bersatu dalam perbedaan.  

Sementara pada ayat keempat, makna kesalingan berasal dari frasa wa 

tawa>s{aw bi al-h}aqq wa tawa>s}aw bi al-s}abr. Frasa ini secara eksplisit menunjukkan 

perintah untuk saling memberi nasihat dalam kebenaran dan kesabaran. Kebenaran 

ini mencakup aspek spiritual dan sosial, seperti nasehat tentang hidayah, 

keimanan, cara beretika baik, dan lain sebagainya.53  

Dari empat ayat itu, dua di antaranya menunjukkan kesalingan antara 

laki-laki dan perempuan, yakni pada Surah At-Taubah ayat 71 dan Al-Hujurat ayat 

13. Sementara makna kesalingan pada dua ayat lain menyasar manusia secara 

umum. Akan tetapi, masih banyak ayat yang membahas tentang prinsip kesalingan 

dalam relasi laki-laki dan perempuan atau pun yang lebih khusus dalam hubungan 

suami-istri.  

Menurut Kodir, ayat-ayat itu antara lain Surah Ali ‘Imran ayat 195, yang 

menunjukkan makna kesalingan dan kesetaraan laki-laki dan perempuan. Ada pula 

ayat lain yang secara khusus memuat kesalingan hubungan suami-istri. Misalnya, 

                                                             
52Ibid, 88. 
53Ibid., 89. 
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masih menurut Kodir, Surah An-Nisa ayat 19 tentang relasi relasi kesalingan 

suami-istri secara general, yakni berperilaku baik terhadap satu sama lain. 

Selanjutnya, Surah Al-Baqarah ayat 187 tentang kesalingan dalam relasi seksual, 

dan Surah Ar-Rum ayat 21 tentang relasi kesalingan dalam hal harapan dapat 

mencapai ketentraman, cinta, dan kasih dalam ikatan pernikahan.54 

Dari berbagai ayat yang telah diuraikan dapat diambil benang merah 

bahwa prinsip resiprokal pada Al-Quran menjadi manifestasi dari kesetaraan atau 

kesejajaran. Cakupan kesetaraan ini baik antara suami-istri, laki-laki dan 

perempuan, antau antarmanusia secara umum. Semua itu terbangun atas dasar 

saling membutuhkan, sehingga satu sama lain harus saling mengajak pada 

kebaikan (tawas}s}in), membantu (tana>s}ur), dan berserikat (musha>rakat). 

Perempuan dan laki-laki atau suami dan istri dengan ini ibarat sepasang sandal, 

setara, menjadi pelengkap satu sama lain, meski dalam wujud yang berbeda.  

نٕمنٕإنه اسمٕوإنهٕسليما لوإلإأنٕالرحيمٕالرحمنٕاللهٕب ءتونيٕعليٕتع مسلمينٕوا  

 

 

                                                             
54Kodir, Qira>’ah Muba>dalah…, 66-65. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

BAB III 

MENGENAL SACHIKO MURATA DAN THE TAO OF ISLAM 

 

Bab ini menyajikan dua sub pembahasan, yaitu latar sejarah Sachiko 

Murata dan deskripsi karyanya, The Tao of Islam. Latar sejarah Murata akan 

dijelaskan dengan memerhatikan aspek sejarah pemahaman (historicity of 

understanding)1, prasangka (prejudice)2, dan kesadaran pengaruh sejarah efektif 

(effective-historical consciousness)3, yang merupakan bagian dari hermeneutika 

filosofis Gadamer. Dengan begitu, diharapkan informasi kesejarahan Murata dalam 

penelitian ini dapat mengidentifikasi adanya pengaruh tradisi intelektual Timur 

terhadap konstruk tafsir feminisnya.  

Sementara itu, The Tao of Islam akan diulas dengan pemetaan metode 

tafsir Islam Gusmian, dengan tujuan mengenalkan aspek metodis dari The Tao of 

Islam.  Ulasan ini terdiri aspek teknis penulisan dan hermeneutis tafsir.  

A. Biografi Sachiko Murata  

Kompenen dalam sub bab ini meliputi empat pembahasan, yakni latar 

belakang sejarah, perjalanan intelektual, pemikiran, serta buah karya Sachiko 

                                                             
1Historical of understanding memberikan pengertian bahwa sejarah yang dilalui seseorang pada 

masa lalu mempengaruhi secara intrinsik terhadap konstruki pemikirannya sekarang. Aspek sejarah 

itu bisa berupa kultur, agama, kondisi sosial, politik, dan ekonomi. Lihat: Hans-Georg Gadamer, 

Philosophical Hermeneutics (London: University of California Press, 1976), 8-9. 
2Prasangka (prejudice) menjadi salah satu syarat terbentuknya pemikiran seseorang. Prasangka 

sangat dibutuhkan dalam proses pertimbangan wacana pemikiran. Namun demikian, Gadamer juga 

mensyaratkan seseorang untuk terbuka dan mau mempertimbangkan aspek baru yang bisa saja 

muncul di tengah proses konstruksi pemikirannya. Lihat: Hans-Georg Gadamer, Truth and Method 

(London: continuum, 2004), 238. 
3Effective-historical consciousness adalah kesadaran seseorang bahwa pemikirannya tidak berdiri di 

ruang hampa yang a historis, melainkan berdasarkan teks dan dirinya dalam proses fusion of horizon 

(peleburan cakrawala). Lihat: Ibid., 269. 
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Murata. Pada pembahasan pertama, akan dideskripsikan bagaimana latar tempat 

dia lahir dan berkelana, kultur, serta perkembangan sosial dan agama di sana. 

Sementara, pembahasan kedua, akan menguraikan latar belakang intelektual 

Murata, baik yang bersinggungan dengan pendidikan formal maupun diskusi-

diskusi personal dan komunal dengan koleganya. Pembahasan ketiga menyajikan 

pemikiran Murata, yang berhubungan dengan latar belakangnya sebagai sarjana 

hukum atau akademisi yang memiliki ketertarikan terhadap budaya Timur dan 

relasi gender. Pada bagian terakhir, akan diulas buah karya Murata, yang menjadi 

wujud keseriusannya bergelut di dunia intelektual Islam dan kajian ketimuran.  

1. Latar Belakang Sejarah  

Sachiko Murata merupakan professor studi Agama dan budaya Timur, 

yang lahir di Jepang pada tahun 1943.4 Tidak ada informasi mengenai latar 

belakang keluarga Murata, tetapi, sejak masa perkuliahan, pengaruh budaya 

ketimuran tampak sangat kentara dalam pemikirannya. Istri dari William C. 

Chittick5, sempat tinggal di Iran saat menempuh pendidikan Master dan PhD-nya. 

Sampai saat revolusi Iran –antara tahun 1979- ia dan suaminya memutuskan untuk 

migrasi ke Amerika Serika. Ia mengajar di Universitas Stony Brook, setelah ia 

selesai menuntaskan program PhD-nya.6  

                                                             
4Admin, “Sachiko Murata Bography,” 

https://www.stonybrook.edu/commcms/asianamerican/facultystaff/SachikoMurata.php#Biography

; diakses tanggal diakses tanggal 26 April 2021. 
5Ia merupakan professor bidang filsafat yang saat ini juga mengajar di fakultas yang sama dengan 

Murata, Fakultas Studi Asia dan Asia-America di Universitas Stony Brook. Lihat: William C 

Chittick, “Curriculum Vitae,” www.williamchittick.com; diakses tanggal 26 April 2021.  
6Sachiko Murata, The Tao of Islam: A Sourcebook on Gender Relationship in Islamic Thought (New 

York: State University of New York Pers, 1992), 6. 

https://www.stonybrook.edu/commcms/asianamerican/facultystaff/SachikoMurata.php#Biography
https://www.stonybrook.edu/commcms/asianamerican/facultystaff/SachikoMurata.php#Biography
http://www.williamchittick.com/
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Selanjutnya, akan dieksplorasi lebih dalam bagaimana keadaan sosial 

budaya Jepang, terutama menyangkut Taoisme dan Islam, yang mempengaruhi 

konstruk pemikiran Murata. Di samping itu, latar sosial budaya di Iran, terutama 

menyangkut perkembangan tradisi intelektual Islam di sana, guna mendeteksi 

pengaruhnya terhadap perubahan orientasi kajian Murata, yang semula pada bidang 

Hukum menuju tasawuf atau mistisisme Islam.  

 
(Gambar 1): peta Jepang7 

 

Jepang yang menjadi tempat kelahiran Sachiko Murata merupakan negara 

kepulauan di Asia Timur, yang terbilang ketat dalam menjaga budaya ketimuran. 

Salah satunya, dari sekian banyak kepercayaan yang ada di Jepang, tidak lantas 

menghilangkan Shinto sebagai agama resminya.8 Kendati demikian, pengalaman 

beragama masyarakat Jepang diwarnai dengan sinkretisme. Menurut Budi Mulyadi, 

peneliti satra dan budaya Jepang, sinkretisme menjadi kekhasan dari pengalaman 

beragama masyarakat Jepang, yang pada gilirannya menumbuhkan karakter 

independen. Karakter ini yang justru membuat masyarakat Negeri Sakura ini tidak 

                                                             
7World Atlas, “Japan,” www.worldatlas.com; diakses tanggal 3 Juli 2021.  
8Sandra Herlina, “Suatu Telaah Budaya: Agama Dalam Kehidupan Orang Jepang,” Jurnal Al-Azhar 

Indonesia Seri Humaniora, Vol. 1, No. 2 (September, 2011), 114. 

http://www.worldatlas.com/
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mau terikat dengan apa pun. Mereka bebas mencampur berbagai kepercayaan 

sesuai dengan kebutuhan.9 Di samping itu, pandangan agama sebagai produk 

budaya serta termasuk bagian dari wilayah privat, membuat mereka tidak begitu 

menghiraukan pluralitas agama. Hal inilah yang menumbuhkan kedamaian dan 

kesejahteraan masyarakat Jepang.10 

Secara lebih rinci, Miyake Hitoshi, seorang peneliti agama asal Jepang 

memetakan agama dan kepercayaan yang ada di Jepang menjadi tiga kategori. 

Pertama, agama primitif (Mikai Shukyou), dengan ciri penganut yang tidak dapat 

baca-tulis. Misalnya, shamanisme (agama yang mempercayai praktik perdukunan), 

animisme, kepercayaan pada roh serta fenomena Alam. Totenisme (agama yang 

mempercayai bahwa terdapat keterkaitan antara manusia dan hewan), serta shijo 

shinshinko (agama yang mempercayai terdapat kehidupan di langit). Kedua, agama 

universal (Fuhen Shukyou), yaitu agama yang terdapat di mana saja, tidak terbatas 

pada bangsa atau tempat tertentu. Termasuk dari agama ini ialah Kristen, Islam, dan 

Budha. Ketiga, agama rakyat (Minzoku Shukyo), yakni agama yang hanya dianut 

oleh satu bangsa. Termasuk agama ini adalah Tao, Shinto, dan Yahudi.11 Pada 

bagian agama ketiga ini, ditemukanlah keterpengaruhan Sachiko Murata. Ia 

memiliki kecenderungan terhadap kepercayaan Taoisme dan Konfusianisme. 

Ajaran-ajaran dari dua kepercayaan tersebut tetap lestari dalam cakrawala 

pemikiran Murata, bahkan hingga ia masuk Islam. Secara lebih jelas, 

                                                             
9Budi Mulyadi, “Konsep Agama dalam Kehidupan Masyarakat Jepang,” Izumi, Vol. 6, No. 1 (2017), 

15-16..  
10Ibid., 20. 
11Herlina, “Suatu Telaah…, 114. 
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keterpengaruhan dengan dua kepercayaan ini akan diuraikan pada bagian latar 

intelektual Murata.  

Prinsip Jepang untuk memegang kokoh budayanya itu menjadi salah satu 

penyebab negara ini mampu bersaingan dengan negara Barat. Negara tempat 

kepercayaan Shinto ini lahir sangat menjaga perwatakan ulet dan agresif yang 

diturunkan sejak era Edo Bakufu antara awal 17 sampai akhir abad 19 dan 

dimatangkan saat restorasi Meiji (Meiji Ishin) pada tahun akhir abad 19.12 Jepang 

karena kakuatan budayanya inilah mampu bangkit dari krisis saat dijajah Amerika 

dan perang dunia II. Memang, dalam realitas kongkretnya, tak dipungkiri ada 

semacam akulturasi Jepang dengan budaya Barat, tetapi periode humiliation13 yang 

dilalui Jepang dengan menakjubkan, membuat negara ini tidak kehilangan identitas 

budayanya.14 Bahkan, berkat proses ini, Jepang dapat memulihkan dan 

mengembangkan sektor sosial-ekonomi, militer, dan pendidikan, sehingga, selain 

tetap mempertahankan identitasnya, Jepang juga mampu bermetaforfosis menjadi 

negara maju, bahkan mampu melampaui sebagaian negara maju di Barat, dalam 

kurun kurang lebih satu abad. 

Selanjutnya, aspek budaya yang penting dibidik saat membahas latar 

sejarah Murata di Jepang ialah Taoisme, Konfusianisme dan Islam, karena 

                                                             
12Eman Suherman, “Dinamika Masyarakat Jepang Dari Masa Edo Hingga Pasca Perang Dunia II,” 

Humaniora, 2004, Vol. 16, No. 2 (Juni, 2004), 203-204. 
13Humiliation (penghinaan) dalam konteks ini ialah suatu komitmen untuk meraih kehormatan yang 

telah dipermalukan sebelumnya. Komitmen ini dilakukan dengan jalan menggali nilai budaya yang 

tertanam dalam masyarakat negara tersebut serta mengambil nilai luar, disesuaikan dengan situasi 

internasional. Dalam masyarakat Jepang misalnya, proses humiation tampak pada prinsip Wakon 

Yosai yang berarti berjiwa Jepang dengan kekuatan Barat. Lihat: Citra Hennida dkk., “Budaya Dan 

Pembangunan Ekonomi Di Jepang, Korea Selatan Dan Cina,” Jurnal Global & Strategis, Vol. 10, 

No. 2 (2017), 260. 
14Ibid., 263. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

59 

 

kepercayaan ini sangat berpengaruh terhadap konstruk pemikiran Murata di 

kemudian. Taoisme dan Konfusianisme ditransmisikan ke lanskap kehidupan 

masyarakat Jepang sejak abad kelima sebagai falsafah hidup, seiring dengan 

masuknya Buddhisme di abad yang sama.15  

Falsafah Konfusianisme merupakan etika untuk membangun harmoni 

antarmanusia. Sikap aktif manusia lebih ditekankan di sini untuk mewujudkan 

harmoni tersebut. Itulah mengapa Konfusianisme juga disebut sebagai etika 

politik.16 Menurut Confusius (penemu Konfusianisme), terdapat 5 etika untuk 

menjadi manusia mulia. Pertama, Ren atau cinta dan kasih universal. Tidak 

mendahulukan kepentingan bersama. Kedua, Yi, berarti kejujuran. Ketiga, Li, 

berarti sopan atau berbudi luhur. Keempat, Ci, berarti arif atau bijaksana. Kelima, 

Xin, berarti menepati janji.17 Konfusianisme di Jepang pada abad 16 Hanya 

dipelajari oleh kaum Samurai, hingga mulai era Meiji hingga pertengahan abad ke-

18, ajaran ini diserap oleh seluruh lapisan masyarakat Jepang sebagai aturan moral 

etis.   

Berbeda dengan Konfusianisme, Taoisme lebih menekankan harmoni 

manusia dengan alam. Falfasah ini mengajarkan kesatuan manusia dengan alam 

raya. Itulah sebabnya, falsafah ini berwatak monistik. Dalam mewujudkan kesatuan 

itu, Tao mendasarkan tujuh prinsip hidup. Tujuh prinsip itu ialah; sederhana 

                                                             
15Byron Earhart, Shinto & Japanese New Religions (Religion, Scriptures, and Spirituality) (United 

States: Blackstone Audio Inc., 2007), 15. 
16Fahruddin Faiz, Falsafah Konfusianisme, Serial Ngaji Filsafat di Masjid Jenderal Sudirman, 

Yogyakarta, 2015, Via Spotify.  
17Dewi Hartati, “Konfusianisme Dalam Kebudayaan Cina Modern,” Paradigma, Jurnal Kajian 

Budaya, Vol. 2, No. 2 (2016), 175; Yohan Yusuf Arifin, “Lima Sikap Moral Dalam Paham 

Konfusianisme Dan Penerapannya Di Kehidupan Sehari-Hari,” Jurnal Bahasa Dan Budaya Cina, 

Vol. 4, No. 2 (Oktober, 2013), 65-67. 
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(simplicity); peduli atau peka (sensitivity); lentur (flexibility); mandiri, merdeka 

(independence); berpikir tajam, to the point (focus); hidup yang dalam, jelas makna 

dan tujuan (cultivated); dan gembira, bersyukur (Joyous).18 Taoisme memiliki 

hubungan erat dengan Shinto, yang merupakan agama pribumi Jepang. Selain 

dalam aspek makna (Tao yang berarti ‘jalan dewa’ seperti Shinto yang berarti ‘jalan 

roh’), keduanya juga memiliki kemiripan dalam segi watak reseptif. Karena Shinto 

juga identik dengan yin dalam terminologi Tao, yang bermakna gelap, negatif, 

basah, dan lain sebagainya.19 Kemiripannya dengan Shinto inilah yang membuat 

Tao dapat mempertahankan eksistensinya. Sebagaimana yang diungkapkan Jeffrey 

L. Richey bahwa Taoisme telah berhasil berintegrasi dengan realitas sosial dan 

spiritual Jepang, meski ia bukan asli dari Jepang.20 

Selanjutnya, Islam yang menjadi salah satu perhatian Murata, jika diteliti 

akar sejarah kemunculannya di Jepang, sebenarnya tidak bermula sejak lama 

dibanding dengan negara-negara di Asia Timur lain.21Islam di Jepang muncul pada 

era Meiji Ishin, saat Jepang mulai terbuka dan menjalin kerjasama diplomatik 

dengan pihak luar. Pada masa Islam Jepang awal ini, umat Islam yang singgah atau 

pun menetap di Jepang berasal dari Melayu, Turki, dan Arab. Abu Bakar Marimoto, 

                                                             
18Fahruddin Faiz, Falsafah Taoisme, Serial Ngaji Filsafat di Masjid Jenderal Sudirman, via Spotify, 

Yogyakarta, 2015.  
19Mulyadi, “Konsep Agama…, 4.  
20Jeffrey L. Richey, Daoism in Japan: Chinese Traditions and Their Influence on Japanese 

Religious Culture (New York: Routledge, 2015), 6. 
21Seperti Islam Cina, yang sudah ada sejak abad 7 saat Cina berada dalam tampuk kekuasan Dinasti 

Tang. Lihat: Sachiko Murata, Chinese Gleams of Sufi Light: Wang Tai-Yu>’s Great Learning of the 

Pure and Real and Liu Chih’s Displaying the Concealment of the Real Realm, terj. Susilo Adi 

(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003), v. 
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seorang Muslim Jepang dan pakar percetakan memetakan perkembangan Islam di 

negara ini menjadi 2 fase, yaitu fase Meiji Ishin dan Pascaperang Dunia II.22  

Fase pertama terjadi antara zaman Meiji Ishin (1868) sampai perang dunia 

II (1939-1945). Pada fase ini, persinggungan Jepang dengan Islam dibagi menjadi 

dua interaksi, yaitu dalam hal interaksi dengan penganutnya, dan interaksi dengan 

ideologi dan ajarannya. Marimoto menyebutkan, Muslim yang datang ke Jepang 

pada masa ini didominasi oleh Muslim Timur Tengah, dengan tujuan berdagang. 

Daerah yang dijangkau meliputi Osaka, Tokyo, Kobe, Nagasaki, dan Yokohama. 

Sedangkan, persinggungannya dengan Islam dalam bentuk ajaran dan Ideologi, 

dibangun dari pembacaan Jepang terhadap literatur keislaman yang dibawa oleh 

Barat, yang sedang menekan Jepang agar mengikuti Barat. Pada mulanya, Islam 

yang dipahami masyarakat Jepang ialah sebentuk ajaran dan ilmu pengetahuan 

yang berasal dari peradaban Barat. Karena itu, pada fase ini, mereka pun tidak 

begitu menaruh perhatian terhadap Islam sebagai agama.  

Fase kedua dimulai sejak pascaperang dunia II sampai saat ini (1945-

sekarang). Perbeda signifikan dengan fase sebelumnya berada pada sikap terbuka 

Jepang terhadap Islam. Motif yang mendasari Jepang untuk terbuka tak lain karena 

desakan Amerika Serikat (AS) untuk patuh terhadap konstitusi kebebasan beragama 

dan berpendapat, sebagai imbas kekalahan Jepang dalam perang tersebut.23 Berkat 

                                                             
22Abu Bakr Marimoto, Islam in Japan: Its Past, Present, and Future, terj. Iskandar Chowdhury 

(Tokyo: Islamic Center Japan, 1980), 22-26. 
23Judul dari konstitusi ini ialah penghapusan pembatasan politik dan pembebasan masyarakat serta 

beragama (removal of restriction on political, civil, and religious liberties). Peraturan pembebasan 

beragama dan beraspirasi tertuang pada pasal 1 dalam konstitusi tersebut. Desakan AS terhadap 

Jepang ini terjadi pada 4 Oktober 1945. Lihat: Lawrence W. Beer, “Postwar Law on Civil Liberties 

in Japan,” UCLA Pacific Basin Law Journal, Vol. 2 (1983), 103.   
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konstitusi ini, lahirlah organisasi Islam Jepang, baik yang digawangi oleh Muslim 

Jepang sendiri maupun Muslim non-Jepang. Organisasi tersebut antara lain ialah 

Japan Muslim Association (berdiri tahun 1953), organisasi Muslim pertama di 

Jepang yang beranggotakan Muslim asli Jepang. Selain itu, ada pula Japan Islamic 

Center (berdiri tahun 1966), yang beranggotakan Muslim non Jepang. Misi 

penyebaran Islam dua organisasi ini melalui karya tulis dan berbagai seminar. 

Selain karena desakan AS, Islam berkembang di Jepang pada fase kedua ini juga 

dilatari oleh kerjasama dengan berbagai negara Timur Tengah dalam sektor 

ekonomi, terutama dalam hal perminyakan.  

Dari sisi ideologi, Islam di Jepang tidak menunjukkan kecenderungannya 

pada salah satu aliran. Hal ini karena identitas agama di sana termasuk wilayah 

privat. Tetapi, satu hal yang penting digarisbawahi, bahwa pada masa-masa awal 

masuknya Islam di Jepang, transmisi keilmuan yang turut dibawa kesana bukanlah 

dari sumber asli khazanah intelektual Islam, melainkan dari Barat. Sehingga, Islam 

dikenal sebagai salah satu pengetahuan produk Barat.  

 

(Gambar 2): peta Iran24 

                                                             
24World Atlas, Iran, www.worldatlas.com; diakses tanggal 3 Juli 2021.  

http://www.worldatlas.com/
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Selanjutnya, Iran (Republik Islam Iran) yang menjadi tempat pilihan 

Murata untuk melanjutkan perjalanan intelektualnya merupakan Negara Timur 

Tengah yang berbatasan langsung dengan negara konflik dan pionir gerakan Islam 

radikal.25 Seperti, Afghanistan di sebelah Timur dan Iraq di Sebelah Barat. Meski 

demikian, Iran memiliki sumbangsih besar dalam peradaban manusia, baik dari segi 

seni, filsafat, maupun pengetahuan. Sebelum Islam menjadi ajaran mayoritas, 

negara yang semula disebut Persia ini sudah mengenalkan tiga agama, yakni 

Baha>’i>, Manikeanisme, dan Zoroastrianisme. Sedangkan bagi peradaban Islam 

sendiri, Iran menjadi salah satu tempat yang melahirkan banyak Ilmuan Islam. 

Selain itu, Iran juga terkenal dengan tasawuf Persia, yang memiliki pengaruh luas 

di berbagai penjuru negeri, termasuk Indonesia.26 

Dari segi aliran keagamaan, Iran terkenal sebagai basis madhdhab Syiah. 

Setidaknya, semenjak berdirinya Dinasti Safawiyah (tahun 1501) hingga sekarang. 

Penganut Syiah di sana bahkan mencapai 93% dari seluruh Jumlah Penduduk dalam 

berdasarkan sensus tahun 2000.27 Sementara dari segi politik, kepememerintahan 

Iran saat ini berbentuk sistem Teokrasi, sejak Republik Islam Iran diproklamirkan 

oleh Ayat Alla>h Khumayni> (pasca Revorlusi Iran, setelah tahun 1979).28  

                                                             
25Sebagai Contoh, ISIS di Irak dan Wahabi di Saudi Arabia. Selain itu, negara Afghanistan juga 

menjadi salah satu rujukan pelatihan kombatan. Abu Fida, wawancara, Surabaya, 20 Desember 

2020.  
26Fahruddin Faiz, “Sufisme-Persia Dan Pengaruhnya Terhadap Ekspresi Budaya Islam Nusantara,” 

Esensia: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, Vol. 17, No. 1 (2016), 2.  
27Muhammad Rais, “Sejarah Perkembangan Islam Di Iran,” TASAMUH: Jurnal Studi Islam, Vol. 

10 No. 2 (2018), 283 . 
28Rais, “Sejarah Perkembangan…, 281.  
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Sementara itu, saat-saat Murata tinggal di Iran –antara akhir tahun 60-an 

sampai 1979- Iran berada dalam rezim Syah Pahlevi (1925-1979).29 Tetapi, justru 

pada situasi inilah, tradisi keagamaan di Iran sangat menarik minat Murata, 

terutama di bidang relasi gender dalam Islam dan tasawuf. Di bawah rezim Syah 

Pahlevi yang meski otoriter, tradisi intelektual Islam masih netral, belum 

didominasi oleh nuansa konservatisme. Sehingga, pada babak ini, Murata 

merasakan sendiri bahwa tidak ada tindakan Subordinatif terhadap Perempuan 

dalam Islam. Momen ini terjadi saat Murata berinteraksi dengan para guru dan 

koleganya semasa kuliah di Tehran. Karena itu, seketika prasangka (prejudice) 

Murata tentang Islam bergeser dari yang awalnya mengesankan sikap curiga karena 

praktik poligami, menuju sikap apresiatif tentang harmoni dalam kesetaraan relasi 

laki-laki dan perempuan. Prasangka apresiatif inilah yang disebut oleh Gadamer 

sebagai sisi positif dari suatu prasangka, yang kemudian dijadikan sebagai basis 

dari proses pembentukan pemikiran seseorang. Tentu saja, dengan 

mempertimbangan wacana-wacana lain yang bersentuhan dengan cakrawala 

seseorang tersebut, yang dalam konteks Murata ini antara lain ialah wacana tradisi 

kearifan Islam yang juga ia kenal dan dalami saat di Iran. 

2. Latar Belakang Intelektual   

a. Pendidikan 

Perjalanan intelektual Murata ia tempuh di tiga negara. Jepang yang 

merupakan negara asalnya tentu saja menjadi tempat pertama ia menimba Ilmu. 

                                                             
29Badri Yatim, Sejarah dan Peradaban Islam (Jakarta: Rajawali Pres, 1993), 133. 
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Pada jenjang S1, ia mengambil program hukum keluarga di Universitas Chiba, yang 

berada di pinggiran Kota Tokyo. Di masa-masa inilah terjadi suatu momen yang 

membuat Murata mulai tertarik dengan Islam. Legalitas poligami mencuri perhatian 

Murata terhadap Hukum Islam, karena ia janggal tentang kebolehan poligami 

bersamaan dengan kewajiban untuk menjaga keharmonisan dalam rumah tangga 

tersebut.30  

Murata melanjutkan kajiannya terhadap hukum Islam setahun setelah ia 

lulus dari Chiba dan mendapatkan gelar BA (Bhacelor of Arts). Ia bekerja di suatu 

badan Hukum di Jepang, lalu melanjutkan jenjang pendidikannya ke Universitas 

Tehran, melalui bantuan kawan di Iran. Pada fase kehidupan di Iran inilah 

sebenarnya konstruk keilmuan Murata mengenai hukum Islam, tasawuf, dan 

mistisme, dan terutama mengenai relasi laki-laki dan perempuan. Tiga tahun 

pertama di Iran, ia gunakan untuk belajar dan mendalami Bahasa Persia di 

Universitas Teheran. Pada tahun 1971, Murata berhasil mempertahankan 

Disertasinya yang membahas peran perempuan dalam Haft Paykar, karya puisi 

Nidha>mi> (w. 1204).  Pada tahun yang sama, ia mendapat gelar PhD pertamanya 

dalam program Sastra Persia.31 

Setelah menuntaskan studi Sastra Persia, Murata berpindah ke fakultas 

Teologi untuk mendalami Hukum Islam kembali di Universitas yang sama. Ia 

merupakan mahasiswa non-Muslim pertama yang masuk dalam jurusan Fikih, 

tetapi hal ini tidak membuat ia dikucilkan. Dan karena inilah, pandangannya tentang 

                                                             
30Murata, The Tao of Islam…, 4. 
31Admin, “Biography Sachiko Murata,”  

https://www.stonybrook.edu/commcms/asianamerican/facultystaff/SachikoMurata.php#Biography

; Diakses tanggal 26 April 2021; Murata, The Tao of Islam…, 5.  

https://www.stonybrook.edu/commcms/asianamerican/facultystaff/SachikoMurata.php#Biography
https://www.stonybrook.edu/commcms/asianamerican/facultystaff/SachikoMurata.php#Biography
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Islam berubah dan membuat ia tertarik dengannya, sampai kemudian ia berpindah 

ke agama ini. Pada tahun 1974, Murata berhasil meraih gelar MA setelah 

menuntaskan riset tentang Nikah Mut}’ah dan relevansinya dalam lingkungan 

sosial.32 Dalam risetnya ini, ia dibimbing oleh Abu> al-Qa>sim al-Gurji>.33  

Masih di Universitas yang sama, Istri dari William Chittick ini 

melanjutkan studinya ke jenjang Doktoral. Tetapi, berbeda dengan jenjang 

pascasarjana, Murata mulai menunjukkan kecenderungannya terhadap kajian 

tasawuf serta hubungan Islam dengan budaya ketimuran, yang sejak awal telah 

menjadi bagian dari cara pandang hidupnya. Hal ini dibuktikan oleh 

persinggungannya dengan beberapa tokoh sufi, yang akan dijelaskan pada bagian 

terakhir sub pembahasan ini. Di samping itu, riset disertasinya yang 

mengkomparasikan ajaran Konfusian dengan Islam34, semakin memperkuat bahwa 

pemikiran Murata, pada fase ini, telah menunjukkan keotentikan kajiannya tentang 

perbandingan Islam dengan budaya Timur Jauh. 

Proses pengerjaan disertasi Murata yang ia mulai pada tahun 1977 sempat 

tersendat oleh situasi di Iran yang tak kondusif karena terjadi revolusi kala itu. Ia 

dan suaminya, Chittick kemudian memutuskan untuk migrasi ke Amerika dan 

tinggal di sana. Pada tahuun 1983, ia mulai mengajar di fakultas studi Asia dan 

Asia-Amerika di Universitas Stony Brook.35  

                                                             
32Ibid., 5. 
33Sachiko Murata, Temporary Marriage in Islamic Law, terj. Tri Wibowo dan Budi Santoso (Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada, 2001), x. 
34Murata, The Tao of Islam…, 6.  
35Ibid., 6 
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Di Stony Brook, Murata untuk pertama kalinya mengajar spiritual feminin 

dalam pandangan agama-agama dunia. Bukan hal mudah bagi Murata untuk 

mengubah cara pandang mahasiswanya yang menilai citra rendah dan tertindas 

terhadap perempuan dalam ajaran-ajaran Islam. Karena itu, ia berinisiatif untuk 

menggunakan pendekatan tak langsung untuk menjelaskan citra perempuan yang 

sesungguhnya dalam Islam. Ia menggunakan Taoisme untuk membuka perspektif 

Islam terhadap citra perempuan dan relasinya dengan laki-laki.36 Taoisme ia pakai 

karena masyarakat Barat lebih akrab dengan falsafah tersebut daripada ajaran Islam 

yang masih asing. Pada akhirnya, persepsi mahasiswa Barat terhadap perempuan 

dalam Islam berubah.  

b. Pertemaan yang merubah praduga 

Saat belajar di Iran, Murata dihadapkan dengan keadaan yang sama sekali 

berbeda dengan apa yang ia pahami tentang Islam di Jepang. Ajaran Islam 

mengenai perempuan dan relasinya dengan laki-laki yang semula ia janggalkan, 

seketika berubah. Saat ia berteman dengan para Mullah37, mereka menyambutnya 

dengan hangat dan seperti tidak ada sekat yang membedakan hanya karena dirinya 

seorang perempuan. Tiap ada kesempatan diskusi, Murata dapat dengan bebas 

mengkritik terhadap teman seperkuliahannya itu. Begitupun sebaliknya, teman-

temannya juga biasa memberi kritikan terhadap Murata, tanpa memandang 

identitasnya sebagai perempuan. Dari pertemanannya itu, anggapan terhadap sikap 

Islam terhadap perempuan berubah. Ia menyebutkan: 

                                                             
36Ibid., 7. 
37Mullah berakar dari kata mawla>. Mullah merupakan gelar untuk ulama agama Islam, yang berada 

di Turki, Iran, dan negara-negara di Asia Tengah. Lihat: Oliver Roy, Failure of Political Islam (AS: 

Harvard University Press, 1996), 28-29.  
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It did not take me long to realize that my preconceptions about the place of women in Islamic 

society preconceptions that the Japanese learned originally from Western sourceshad nothing to 

do with the realities of Iranian society (this was long before the "Islamic" revolution).38 

 

Dari pernyataan tersebut, tampak bahwa di Iran inilah pemahaman Murata 

tentang citra perempuan dalam Islam berubah. Baginya, Islam memiliki ajaran yang 

egaliter, termasuk dalam relasi gender.  

c. Berguru kepada pakar hukum Islam dan tasawuf 

Khazanah intelektual Murata dalam bidang Fikih, Us}u>l al-Fiqh, Tasawuf 

serta budaya Timur tidak lepas dari peranan seorang guru. Ia belajar kepada 

berbagai ulama terkemuka di Iran seperti Abu> Qa>sim al-Gurji>, Sayyid H{asan 

Iftikha>r Za>da>, Toshihiko Izutsu, dan Sayyid H{usayn Nas}r.  

Kepada Abu> Qa>sim al-Gurji>39 Murata belajar hukum Islam. Profesor pada 

fakultas Teologi di Universitas Teheran ini juga yang menjadi pembimbing 

disertasi MA Murata, karena memang al-Gurji> memiliki kepakaran dalam Fikih 

Shi>’ah.40 Selain al-Gurji>, Murata juga mendalami Fikih dan Us}ul Fiqh kepada 

Sayyid H{asan Iftikha>r Za>da>, yang memang menjadi guru privatnya. Berkat 

pembelajaran dengan Iftikha>r Za>da> ini, Murata berhasil menerjemah Ma’a>lim al-

Us}u>l ke dalam Bahasa Jepang.  

Selain mendalami Fikih dan Us}ul Fiqh, Murata juga belajar tasawuf. Di 

antara gurunya ialah Toshihiko Izutsu (w. 1993), Filosof Bahasa dan pakar 

tasawuf. Murata belajar khazanah kesufian Ibnu ‘A<rabi> dalam Fus}u>s{ al-H{ikam dan 

                                                             
38Murata, The Tao of Islam…, 5.  
39Al-Gurji> dikenal sebagai murid terkemuka dari Ayat Alla> al-Khu>’i (w. 1992), seorang ahli hukum 

beraliran Shi>’ah Ja’fari> dari Iran. Lihat:  Ah}mad al-Wast}i>, S}ira>t wa al-H{aya>t Aya>t Alla>h al-Khu>’i> 
(Beirut: Da>r al-Ha>di>, 1998), 58.  
40Murata, Temporary Marriage…, x . 
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Falsafah Taoisme dalam I Ching kepada Izutsu. Murata juga belajar falsafah Ibnu 

‘A<rabi> yang tertuang dalam Sharh{i Ghulsha>ni Ra>z selama beberapa tahun, kepada 

Sayyid H{usayn Nas}r, seorang filsuf Islam asal Iran.41 Di samping itu, Murata juga 

mengkaji ajaran Jala>l al-Di>n al-H{uma>’i>, yang membuatnya semakin memantapkan 

hatinya akan kedalaman tradisi spiritual Islam.42 

Perjumpaan Murata dengan sarjana tasawuf tersebut yang 

mengantarkannya mengenal dan mendalami jagad pemikiran sufi klasik. Para 

tokoh sufi klasik inilah yang pada gilirinnya mempengaruhi corak tasawuf dalam 

konstruk tafsir feminis Murata. Di antara tokoh itu ialah Ibn al’Arabi> (w. 1240).43 

Masuknya Murata di bidang keilmuan Tasawuf adalah sebagai wujud 

ketidakpuasannya terhadap Hukum Islam. Ia mengkritik pendekatan sosio-legal 

para Fuqaha>’ yang sangat terbatas terhadap Al-Quran. Ia sangat menyayangkan 

pendekatan itu lulus kualitifikasi untuk memahami situasi masyarakat modern. 

Hal inilah yang menurutnya justru membuat wacana legal-formal dalam Islam 

dihegemoni oleh dunia modern, sehingga para pakarnya lebih nyaman dengan 

rekayasa dari pada realitas Ilahi (divine reality).44 

3. Pemikiran 

Menurut informasi dari Otobiografi Sayyid H{usain Nas}r dan pernyataan 

Murata sendiri, setidaknya, terdapat tiga sumbangsih pemikiran Murata dalam 

                                                             
41Perjumpaan Nas{r dengan Murata terjadi di Iran, saat ia menjadi professor studi Islam di Universitas 

Teheran. Lihat: Chicago Lasalle and Open Court, “The Philosophy of Seyyed Hossein Nasr,” World, 

(2001), 37. 
42Murata, The Tao of Islam…, 6. 
43Sufi abad klasik yang dijuluki al-Shaykh al-Akba>r, dan sangat berpengaruh hingga sekarang. di 

antara pemikirannya ialah teori wah}dat al-wuju>d, teori evolusi, dan insan ka>mil. Lihat: Abdul Kadir 

Riyadi, Antropologi Tasawuf (Jakarta: LP3ES, 2014), 19, 39, 70.  
44Sachiko Murata, wawancara, via surat elektronik, 27 Juli 2021.  
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khazanah intelektual Islam. Yaitu, hukum nikah mut}’at, Taoisme Islam, serta Neo-

Konfusianisme dan Islam.45  

a. Hukum nikah mut}’at 

Nikah mut}’ah bagi Murata adalah sesuatu yang legal bila dilakukan sesuai 

dengan ketentuan hukum. Menurutnya, nikah mut}’at ini masih dapat menjadi solusi 

yang relevan di tengah kasus tindakan seksual, yang cenderung tinggi. Terutama, 

jika dihadapkan dengan realitas kehidupan bebas di Barat, yang tindakan seksual 

menyimpang kerap terjadi.46 

Dalam membangun pemikirannya mengenai hukum nikah mut}’at, Murata 

mengacu pada ketentuan nikah mut}’at dalam sudut pandang Syiah. Dan untuk 

memperkuat argumentasinya, Murata terlebih dahulu melakukan kajian komparasi 

antara Fikih Syiah dan Ahlussunnah terkait hukum nikah mut}’at. Ia menyajikan 

perspektif Ahlussunnah dan Syiah ini sejara objektif, dan pada kesimpulannya, ia 

berpendapat bahwa nikah mut}’at ini adalah sesuatu yang legal dan dapat memenuhi 

hak masing-masing dari suami-istri, jikalau memang dilakukan sesuai dengan 

ketentuan.47 

b. Taoisme Islam 

Taoisme Islam merupakan hasil kajian Murata terhadap relasi gender 

dalam sudut pandang Tasawuf dan Falsafah Tao. Teori ini bisa disebut sebagai teori 

                                                             
45Dalam Otobiografinya, Nas}r menyebut bahwa Murata merupakan mahasiswanya yang menjadi 

pionir dalam kajian komparasi Konfusianisme dengan filsafat Islam dan falsafah Tao dengan 

Mistisisme Islam (Sachiko Murata, who studied with me for many years in Iran has become a fine 

scholar of comparative philosophy and mysticism as demonstrated in her The Tao of Islam and her 

pioneering work in the comparison of Islamic and Confucian philosophies). Lihat: Lasalle and 

Court, “The Philosophy of…, 61.  
46Murata, The Tao of Islam…, 5.   
47Murata, Temporary Marriage…, xiii-xiv . 
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tafsir feminis yang anti mainstream, karena tidak terpengaruh dengan pendekatan-

pendekatan Hermeneutika ala Barat seperti teori tafsir feminis pada umumnya. 

Lewat Taoisme Islam, Murata ingin menawarkan pemikiran feminisme dalam sudut 

pandang tradisi intelektual Islam sendiri dibarengi dengan falsafah Tao. 48 Dengan 

tujuan agar khazanah intelektual Islam tidak dihegemoni oleh mental imperial 

Barat.  

Secara teoritis, Taoisme Islam berangkat dari tesis kesatuan (tawh}id dalam 

teminologi Islam) yang terejawantah pada tataran teologi, makrokosmos, dan 

mikrokosmos. Kesatuan ini juga dikaitkan dengan Tao yang memang menekankan 

kesatuan manusia dengan alam. Kesatuan itu dapat terealisasi dari keseimbangan 

kualitas maskulin dan feminin yang dimiliki Tuhan, alam, dan Manusia. Oleh 

karena itu, relasi kesalingan dalam hubungan dualitas antara kualitas maskulin dan 

feminin menjadi syarat terwujudkan keseimbangan tersebut.49  

Dalam perspektif Tasawuf, dualitas kualitas feminin dan maskulin 

terwujud dalam asma-asma Allah yang saling bertentangan, antara lain Jama>l 

(Yang Maha Indah) sebagai representasi kualitas feminin dan Jala>l (Yang Maha 

Agung) sebagai representasi kualitas maskulin. Dalam perspektif Tao kualitas 

feminin ada pada simbol Yin, yang cenderung reseptif, sementara kualitas maskulin 

dilambangkan oleh Yang, yang cenderung aktif. Untuk mewujudkan keselarasan, 

dua kualitas ini menjalin hubungan dualitas komplementer. Dalam tataran manusia, 

kualitas maskulin dan feminin juga dimiliki oleh masing-masing dari laki-laki dan 

                                                             
48Murata, The Tao of Islam…, 6. 
49Ibid., 18.  
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perempuan.50 Sehingga, relasi keduanya, harus dibangun dengan prinsip kesalingan 

dan kesetaraan. Dari situlah kemudian tercipta keseimbangan yang meniscayakan 

keadilan substantif. 

c. Konfusianisme dan Islam 

Pemikiran Murata tentang konfusianisme ini menjadi kelanjutan 

penelitiannya tentang Falsafah Timur. Murata menyatakan bahwa terdapat nilai-

nilai yang serupa antara ajaran Islam dengan falsafah Konfusianisme. Murata 

mengidentifikasi lima ajaran Islam yang senada dengan Konfusianisme.  

Pertama, tawh}i>d, yang menegaskan bahwa seluruh makhluk diatur oleh 

realitas tunggal. Sebagai bandingannya, dalam ajaran Konfusianisme terdapat 

ajaran li (prinsip), yang berarti bahwa segala sesuatu berasal dari prinsip tunggal.51 

Kedua, konsep alam raya, yang meliputi, bumi, langit, serta sepuluh ribu 

hal. Falsafah Neo-Konfusinisme, mengakui kewahyuan alam raya, karena memang 

ia merupakan tempat lokus Budha dan Tao menampakkan realitasnya. 

Keseimbangan alam raya pun menjadi prinsip yang tak terhindarkan, demi menjaga 

harmoni seluruh bagiannya. Falsafah ini juga senada dengan Al-Quran yang di 

banyak tempat menunjukkan realitas alam raya beserta pesan keseimbangan dalam 

merawatnya.52 

Ketiga, ajaran tentang orang bijak. Dalam Hal ini, Murata menyebutkan 

kemiripan Islam dengan ajaran Budha. Orang bijak dalam Islam ditunjukkan oleh 

shaha>dat kedua, yaitu Nabi Muhammad, sebagai representasi Insan Kamil. 

                                                             
50Murata, The Tao of Islam…, 121.   
51Murata, Chinese Gleams…, xxxvii. 
52Ibid., xxxix.  
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Sementara dalam ajaran Buddha terdapat Boddisattva dan Buddha. Sosok orang 

bijak inilah yang membantu manusia untuk mencapai tujuan hidup.53 

Keempat, sebagai manifestasi dari tujuan hidup Manusia itu ialah menjadi 

manusia. Murata menemukan tujuan ini dalam ajaran Islam dan tiga ajaran Cina 

sekaligus. Neo-Konfusianisme, Budhisme, dan Taoisme.54 

Kelima, ajaran sosial politik yang ada pada Islam dan Konfusianisme. Isi 

ajaran ini ialah cara masyarakat agar dapat hidup harmonis dan damai. Secara lebih 

jelas, cara itu meliputi kesederhanaan, kepekaan sosial, lentur, independen, fokus, 

hidup yang bermakna, dan syukur.55  

4. Karya-karya 

Sachiko Murata termasuk tokoh intelektual Islam yang prolifik. Ia menulis 

banyak buku, artikel ilmiah, dan naskah-naskah seminar atau konferensi. Bahasa 

yang dipakainya pun beragam, di antaranya Arab, Persia, Jepang, dan Inggris. 

Berikut ini daftar tulisan anggitan Murata dan deskripsi sederhana terhadap tiga 

karyanya yang representatif dalam tujuan riset ini.  

 

a. Temporary Marriage in Islamic Law 

Buku anggitan Murata ini merupakan bagian dari tesis MA-nya tentang 

nikah mut}’ah (nikah sementara) dan relevansinya dengan kehidupan sosial 

kontemporer.56 Seks bebas yang belum bisa dibendung oleh aturan hukum Barat 

                                                             
53Ibid., xl. 
54Ibid. 
55Ibid., xli.  
56Judul versi Arab-nya adalah al-Nika>h} al-Muwaqqat. Diterbitkan di Teheran oleh penerbit Hamdani 

pada tahun 1978. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

74 

 

Modern menjadi motif bagi Murata untuk menulis buku ini. Menurutnya, nikah 

mut}’ah dapat dijadikan inspirasi untuk merancang ketentuan hukum dalam 

menyelesaikan masalah hubungan seks bebas. nikah mut}’ah yang dengan penilaian 

realistisnya pada sifat dan tabiat manusia, terbukti dapat mengatur hak serta 

kewajiban bagi masing-masing pihak –suami maupun istri-.  

Buku yang diterbitkan tahun 1987 di London ini berisi perbandingan 

konsep nikah mut}’ah menurut madhhab Sunni> dan Shi>’i>. Konten buku terdiri dari 

empat bab. Bab pertama menjelaskan ketentuan hukum pernikahan dan yang 

berhubungan dengannya secara umum. Bab kedua membahas rukun nikah mut}’ah. 

Bab tiga membahas hukum nikah Mut}’ah. Sedangkan bab empat membahas 

legitimasi nikah mut}ah.57 Sebagai informasi, buku ini telah diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Indonesia pada tahun 2001.58  

b. The Tao of Islam59 

Buku yang menjadi objek penelitian tesis ini merupakan hasil riset Murata 

melalui kerjasamanya dengan National Endowment for the Humanities (NEH), 

suatu badan penelitian ilmu-ilmu kemanusiaan di Amerika. Buku ini menjadi 

referensi khusus mengenai hubungan relasional laki-laki dan perempuan dalam 

Islam, yang diuraikan menggunakan perspektif falsafah Tao dan Mistisisme Islam. 

Feminisme Barat yang menghegemoni dunia Timur, sehingga perlahan mereduksi 

                                                             
57Murata, Temporary Marriage…, xiii-xiv. 
58Judul versi Indonesianya adalah Lebih Jelas tentang Nikah Mut’ah: Perdebatan Sunni & Syiah. 

Diterjemahkan oleh Tri Wibowo dan Budi Santoso. Diterbitkan di Jakarta oleh RajaGrafindo 

Persada tahun 2001.  
59Buku ini juga tersedia versi Indonesia dengan judul The Tao of Islam: Kitab Rujukan tentang 

Relasi Gender dalam Kosmologi dan Teologi Islam, yang diterjemahkan oleh Ratna Megawangi. 

Diterbitkan di Bandung oleh penerbit Mizan pada 1995. 
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khazanah intelektualnya, menjadi latar belakang Murata Menulis buku ini. Dan 

karena itu, ia mengambil produk pemikiran Timur sebagai perspektif. Melalui buku 

ini Murata tidak hanya hendak menunjukkan relasi gender antara laki-laki dan 

perempuan, tetapi dalam scope lebih global, ia juga menjelentrehkan hubungan 

relasionalnya dengan Tuhan (metakosmos) dan dengan alam raya (makrokosmos). 

Secara lebih rinci, The Tao of Islam, menuangkan gagasan Sachiko Murata 

mengenai relasi gender dalam sumber-sumber Islam, yang ia padu padankan 

dengan perspektif Falsafah Tao dan Mistisme Islam. Buku ini menonjolkan tawhi>d 

(kesatuan) sebagai manifestasi dari hubungan polar antara laki-laki dan perempuan 

dalam sumber-sumber Islam, yaitu Al-Quran dan Hadis. Penjelasan ini juga 

diuraikan oleh Murata dalam perspektif dualitas Yin-Yang yang kemudian menyatu 

menjadi kesatuan. Murata, melalui buku ini, pada prinsipnya, ingin mengungkap 

relasi kesalingan antara laki-laki dan perempuan, sebagai manifestasi kualitas 

maskulin dan feminin, yang sejak lama dijelaskan dalam ajaran Tao dan mistisisme 

Islam. Untuk menjelaskan Taoisme Islam, buku ini disusun dalam tiga Bab penting, 

yakni Teologi, Kosmologi, dan Psikologi Ruhani.  

c. Chinese Gleams of Sufi Light60 

Buku ini merupakan tindak lanjut dari riset Murata tentang hubungan 

tradisi intelektual Cina dengan Islam. Ia menuangkan gagasannya dalam bentuk 

komparasi Islam dengan Konfusianisme. Buku ini menyajikan informasi tentang 

bagaimana umat Islam Cina berinteraksi dengan budaya Cina, baik dari aspek 

                                                             
60Diterbitkan oleh di Albany oleh penerbit SUNY Press pada tahun 2000. Buku ini juga tersedia 

dalam versi Indonesia dengan judul Kearifan Sufi dari Cina, yang diterjemahkan oleh Susilo Adi. 

Diterbitkan di Yogyakarta oleh penerbit Kreasi Wacana pada 2003. 
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kosmologi, fisika, maupun psikologi. Yang membuat Murata terinspirasi untuk 

membahas isu ini ialah ketakjubannya terhadap presentasi yang dilakukan oleh 

seorang ahli sejarah dari National University Singapura bernama Cheuk Yin dalam 

konferensi Islam and Confucianism: a Civilizational Dialogue. Cheuk Yin 

menyajikan pemikiran Wang Tai-yü, Ulama Cina pertama yang menulis ajaran 

Islam dalam Bahasa Cinta. Ketakjuban Murata ini tidak lepas dari projek 

akademiknya yang kala itu memang sedang serius dalam studi konfusianisme dan 

Kosmologi Cina.  

Buku ini terdiri dari tujuh bab. Bab pertama membahas tentang akar 

genealogis tulisan berbahasa Cina yang ditulis oleh Muslim Cina dalam rentang 

abad 17-18. Secara khusus, Bab 1 ini menyorot ulama terkemuka abad itu, yaitu 

Liu Chih dan Wang Tai-yü. Bab 2 memperkenalkan karya-karya Wang Tai-yü. Bab 

3 mendeskripsikan Ch’ing-chen tahsüeh (Ilmu Adilihung tentang Yang Sejati dan 

Suci), garapan Wang Tai-yü serta analisis komparasi atas karya tersebut 

menggunakan perspektif Islam dan Cina. Bab 4, memaparkan terjemah dari Ch’ing-

chen tahsüeh. Bab 5 ulasan naskah Lawa>’ih (Berkas-berkas Cahaya), anggitan 

‘Abd al-Rah}ma>n Jami>’. Bab 6, terjemahan Lawa>’ih dalam Bahasa Cina. Bab 7 

terjemahan dari Chen-ching Chao-wei (Menyingkap Rahasia dari Realitas Sejati).  

Selain tiga buku itu, Murata juga menulis beberapa buku dan artikel yang 

merupakan pengembangan konstruksi keilmuannya sebagai sarjana Islam dan 

Timur Jauh. Berikut ini daftar karya tersebut: 
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a. The Vision of Islam.61 Terbitan Paragon, New York pada 1994. Buku ini 

adalah hasil Kolaborasi Murata dengan Chittick, yang menyorot soal visi-visi 

Islam. Visi yang dibahas ialah konsep Islam, Iman dan Ihsan.  

b. Isuramu hooriran Jestsu (Prinsip-prinsip Hukum Islam). Terbitan Iwanami 

Shoten, Tokyo, pada tahun 1985. Buku ini adalah terjemahan berikut 

komentar Murata terhadap Ma’a>lim al-Us}u>l yang ia pelajari dari Iftikhar 

Za>da>. Pada proses penggarapan buku ini, Murata juga dibantu oleh Izutsu di 

bagian penyuntingan naskah.  

c. The Sage Learning of Liu Zhi: Islamic Thought in Confucian Terms. Terbitan 

Harvard University Asia Center pada 2009. Buku ini merupakan karya 

kolaborasi Murata dengan Chittick dan Tu Weiming, tutornya saat belajar 

manuskrip Cina. Konten buku ini masih seputar kajian Murata terhadap 

manuskrip ulama Cina klasik dengan perspektif Konfusianisme.  

Adapun daftar artikel yang ditulis Murata antara lain:62 

a. Shiaha isuramu no tokushoku (characteristic of Shi’ite Islam), dalam Isuramu 

Pawa no Kenkyu. (Volume 2, penerbit Chutoo Choosakai, Tokyo, pada 1982) 

b. Akund Korasani: His importance in Osul, dalam Encylopedia Iranica. 

(Volume 1, penerbit Routdge, London, pada 1984) 

c. Angels on Islmic spirituality: Foundation dalam World Spirituality: A 

Encyclopedia History of the Religions Quest (Volume 19, terbitan Crossroad, 

New York, pada 1987) 

                                                             
61Tersedia Versi Indonesia dengan judul sama. Terbitan Suluh Press, Yogyakarta, pada tahun 2005.  
62Nur Arfiyah Febriani, “Wawasan Gender Dalam Ekologi Alam Dan Manusia Perspektif Al-

Quran,” Ulul Albab Jurnal Studi Islam, Vol. 16, No. 2 (2015), 151.  
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d. Masculline/ feminine Complementary in Islamic spiritual Psychology, dalam 

Islamic Quartely, edisi tahun 1989, halaman165-187 

e. Myteries of Marriage: Notes on Sufi Text, the Legacy of Medieval Persian 

Sufism 

f. Ta’lim-l Islam dar Maghribzamin (Teaching Islam in the West) 

B. Bangunan Metode The Tao of Islam 

Pemetaan metodologi tafsir Islah Gusmian digunakan untuk menjelaskan 

aspek metodis The Tao of Islam. Bangunan metodologi tafsir versi Gusmian ini 

terbagi menjadi dua aspek. Pertama, teknis penulisan tafsir, yang meliputi delapan 

kategori, yaitu sistematika penyajian; bentuk penyajian; gaya bahasa; bentuk 

penulisan; sifat mufasir; keilmuan mufasir; asal-usul literatur, dan; sumber rujukan. 

Kedua, aspek hermeneutis, yang meliputi metode; nuansa, dan; pendekatan. Berikut 

ini akan dijelaskan dengan tertib, dari aspek teknis kemudian aspek hermeunitis.  

 

1. Aspek Teknis Penulisan The Tao of Islam 

Seperti namanya, aspek teknis ini berhubungan dengan segi teknis 

penulisan tafsir. Sehingga, menjelaskan seputar sistematika tafsir, gaya bahasa, dan 

enam aspek lain yang sudah disebutkan di atas. Adapun penjelasan aspek teknis 

dalam penyusunan The Tao of Islam adalah sebagaimana berikut.  

Pertama, dari segi sistematika tafsir, The Tao of Islam termasuk dalam 

kategori tafsir tematik singular. Tafsir tematik singular dibahasakan oleh Gusmian 

sebagai tafsir tematik yang hanya fokus pada satu tema utama.63 Tema utama yang 

                                                             
63Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermeneutika hingga Ideologi (Yogyakarta: 

LKis, 2013), 132. 
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dibahas Murata dalam The Tao of Islam adalah tentang femininitas Ilahi (divine 

feminine).64 Tema itu menjadi akar dari konsep kesalingan dan kesetaraan manusia 

(mikro kosmos) dan alam (makro kosmos) yang direpresentasikan dalam tiga 

perspektif, meliputi teologi, kosmologi, dan psikologi sufistik.  

Divine feminine merupakan cara memahami realitas Allah dengan sudut 

pandang keserupaannya dengan makhluk (tashbi>h). Sehingga, menunjukkan 

pengertian bahwa Tuhan dekat dengan makhluk dan memanifestasikan sifat-

sifatNya pada makhluk. beberapa ayat dianalisis dengan mendalam untuk 

menjelaskan divine feminine seperti Surah Al-Hadid ayat 4, Qaf ayat 16, dan Al-

Baqarah ayat 186.65 

Kedua, dari segi bentuk penyajian tafsir, The Tao of Islam termasuk 

kategori rinci.66 Seperti yang dapat dibaca dari penafsiran Murata tentang konsep 

keserupaan Allah. Ia menggaitkan keserupaan itu dengan tasawuf dan falsafah Tao. 

Tiga ayat sebelumnya dijelaskan oleh Murata sebagai keserupaan Allah dengan 

makhluknya. Yaitu, ketika seseorang memahami Allah dari sisi Yin yang 

merupakan manifestasi dari sifat reseptif. Antara lain yang disebutkan ayat itu ialah 

kedekatanNya dengan hamba. Ayat-ayat itu menjelaskan bahwa Allah memiliki 

sifat-sifat menerima (reseptif). Begitu juga, pada diksi uji>bu da’wata al-da>’i> (Saya 

akan kabulkan doa orang yang berdoa padaku), Murata menjelaskan bahwa Allah 

                                                             
64Murata, The Tao of Islam…, 324.  
65Ibid., 84.  
66Bentuk penyajian detil dan komprehensif dengan pendekatan dan metode analisis yang variatif. 

Lihat: Gusmian, Khazanah Tafsir…, 159.  
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dengan sifat pengasih dan pemurahNya menunjukkan sifat penerimaan atau 

reseptivitas terhadap kepentingan makhluk.67 

Ketiga, dari segi gaya bahasa, The Tao of Islam termasuk kategori ilmiah. 

Yaitu gaya bahasa yang menimbulkan kesan formal. Tafsir dengan bahasa ini 

biasanya tidak menonjolkan pendapat penulis dengan tegas.68 Salah satu contoh 

gaya bahasa Ilmiah dalam penafsiran Murata dapat dicermati dari penafsiran hati 

(qalb): 

The Koran employs the term qalb (heart) 132 times, while employing near synonyms on 

several occasions. The root meaning of the word is to overturn, return, go back and forth, change, 

fluctuate, undergo transformation. The Koran uses a number of verbal forms from the same root 

in this meaning. It uses the term heart itself in a variety of senses, all of which point to the heart's 

centrality in the human being. Taken together, the various Koranic uses of the term suggest that 

the word's etymological senseturning, overturning, changingis not far in the background, since 

the heart is the locus of good and evil, right and wrong. Both the people of faith and the 

unbelievers have hearts.69  

 

Istilah qalb disebutkan Al-Quran sebanyak 132 kali, dan beberapa sininomnya juga 

digunakan pada beberapa tempat. Arti kata dasar diski tersebut ialah berubah, membalik, naik-

turun, maju-mundur, mengalami perubahan. Al-Quran juga menggunakan derivasi dari qalb 

dalam bentuk kata kerja. Al-Quran menggunakan istilah hati dalam berbagai arti yang pada 

intinya menunjukkan sentralitas hati pada diri manusia. bila digabung, berbagai pengertian hati 

itu menunjukkan pemaknaannya secara etimologis dengan arti mengubah, mengalihkan, 

membalik-tidak jauh dari asal-usulnya-. Karena hati merupakan lokus dari jahat dan baik, benar 

dan salah. Orang beriman dan kafir sama-sama punya hati.  

 

Keempat, dari segi bentuk penulisan tafsir, The Tao of Islam termasuk 

dalam kategori ilmiah. Betuk penulisan ilmiah ialah penulisan tafsir yang ketat 

dalam menerapkan mekanisme penyusunannya, yang meliputi; foot note, body note, 

atau end note, guna menunjukkan sumber rujukan penafsiran kepada pembaca.70 

Kriteria ini adalah hal lumrah dari karya akademis karena memang merupakan 

syarat dalam penulisan ilmiah.  

                                                             
67Murata, The Tao of Islam…, 84.  
68Gusmian, Khazanah Tafsir…, 178-179. 
69Murata, The Tao of Islam…, 289.  
70Gusmian, Khazanah Tafsir…, 182-183.  
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Dalam The Tao of Islam, sistem pengutipan juga diterapkan dengan ketat 

dengan memakai model end note di setiap sub bab, seperti contoh berikut ini. 

 

(Gambar 3): end note sub bab dua tangan Allah dalam The Tao of Islam halaman 338. 

Kelima, dari segi sifat mufasir, penulis buku tafsir ini termasuk kategori 

individual71, karena memang ditulis oleh Sachiko Murata sendiri.  

Keenam, dari segi latar belakang intelektual mufasir, Murata termasuk 

dalam kategori mufasir dengan latar belakang ilmu non ke-Al-Quran-an.72 Meski 

demikian, latar belakang intelektualnya dekat dengan khazanah intelektual Islam. 

Ia merupakan sarjana Hukum Islam, PhD dalam Bahasa Persia, serta pakar budaya 

Timur Jauh. Ia juga sempat berguru kepada Sayyi>d H{usayn Nas}r dan Toshihiko 

Izutsu, untuk mendalami tasawuf, khususnya pemikiran Ibn ‘Arabi>.73 Adapun, 

penjelasan lebih detil mengenai latar belakang intelektual Murata, telah 

disampaikan pada sub bab sebelumnya.  

Ketujuh, dari segi latar belakang tafsir, The Tao of Islam termasuk dalam 

kategori tafsir non-akademik, karena buku ini tidak di susunun untuk mendapat 

gelar akademis.74  Menurut Gusmian, memang kebanyakan, tafsir dengan gaya 

                                                             
71Mufasir individual menunjukkan bahwa karya tafsir yang ia tulis merupakan hasil susunannya 

sendiri. Lihat: Gusmian, Khazanah Tafsir…, 187.  
72Ibid., 190-191. 
73Murata, The Tao of Islam…, 26-27.  
74Gusmian, Khazanah Tafsir…, 195. 
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bahasa ilmiah lahir dari kepentingan akademik.75 Tetapi, tidak dengan The Tao of 

Islam. Karena karya tidak diperuntukkan oleh Murata sebagai karya dalam rangka 

meraih gelar akademik.  The Tao of Islam merupakan proyek penelitian Sachiko 

Murata yang dilatari oleh desakan kondisi intelektual Islam yang terpuruk dalam 

wacana pemikiran Barat dalam isu relasi gender.76  

Kedelapan, dari segi sumber rujukan tafsir, The Tao of Islam termasuk 

dalam dua kategori sekaligus. Murata merujuk pada tafsir klasik dan literatur non 

tafsir. Tafsir klasik yang dirujuk antara lain Futu>ha>t al-Makkiyyat, anggitan Ibn 

‘Arabi>; Lat}a>’if al-Isha>rat, karya al-Qushairi>; Kashf al-Asra>r wa ‘Uddat al-Abra>r, 

karya Maibudi, dan; Majma’ al-Baya>n, karya al-T{abrisi>.77 Sementara karya non 

tafsir meliputi karya seputar Falsafah Cina dan Islam, serta kosmologi Cina dan 

Islam.  

2. Aspek Hermeneutis The Tao of Islam 

Aspek ini mengulas tafsir dari segi bangunan interpretasinya. Gusmian 

membagi aspek ini dalam tiga kategori, yaitu; metode tafsir; nuansa; dan 

pendekatan. Berikut ini ulasan The Tao of Islam dari aspek hermeneutisnya.  

Pertama, dalam segi metode, The Tao of Islam termasuk kategori tafsir 

yang menggunakan metode analisis interteks. Interteks memiliki dua pola. 

Pertama, menggunakan referensi dari tafsir lain atau buku non tafsir dijadikan 

sebagai penguat argumen. Kedua, referensi tersebut dijadikan sebagai objek 

kritikan atau pembanding guna menemukan pemaknaan baru.78 Pola pertama sering 

                                                             
75Ibid., 179. 
76Murata, The Tao of Islam…, 21. 
77Ibid., 431-433.  
78Gusmian, Khazanah Tafsir…, 249-250. 
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dilakukan Murata dengan mengutip Ibn al-‘Arabi>. Misalnya, saat ia 

menghidangkan tafsir baru terhadap Surah Al-Baqarah ayat 228 tentang kedudukan 

suami-istri. Sementara, pola kedua juga dipraktikkan oleh Murata saat memulai 

penafsiran atas Surah Al-Baqarah ayat 228. Ia membandingkan pendapat Tabrisi> 

dan Maibudi>.79 

Selain menggunakan metode interteks, The Tao of Islam juga 

menggunakan metode analisis semantik. Sebagai contoh, saat Murata 

mengkonsepsikan sifat reseptif Bumi dan sifat aktif langit. Ia pertama-tama 

menggali makna dasar dari langit (al-sama>’) , yaitu sesuatu yang paling tinggi. Lalu, 

dalam ia menelusuri medan semantik al-sama>’, hingga menemukan maknanya 

sebagai istilah untuk menyebut awan, karunia, dan hujan. Dari sini kemudian Langit 

diasosiasikan dengan sifat aktif (melimpahkan). Selanjutnya, Murata juga 

menelusuri derivasi Bumi (al-ard}) dalam bentuk kata kerja, yang berarti pasrah 

ketika diinjak, merendah, membuahkan hasil, merasa terpanggil secara alami. Dari 

pemaknaan itu, Murata mengasosiasikan Bumi dengan sifat reseptif 

(menampung).80  

Kedua, dari segi nuansa tafsir, The Tao of Islam termasuk dalam kategori 

tafsir yang kental dengan nuansa sufistik. Hal ini tampak di hampir seluruh 

penafsirannya, karena memang kecenderungan Murata ada pada Tasawuf dan 

Falsafah Tao. Sebagai contoh, dapat dicermati saat Murata menafsirkan darajat 

dalam Surah Al-Baqarah ayat 228. Ia memaknai penyebutan keunggulan derajat 

                                                             
79Murata, The Tao of Islam…, 234-236. 
80Ibid., 169-170. 
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laki-laki pada ayat tersebut justru menunjukkan kekuatan tertentu yang dimiliki 

perempuan, yang mesti dihadapi oleh laki-laki. Sehingga, penyebutan keunggulan 

derajat tersebut adalah dalam rangka menyemangati laki-laki yang dalam banyak 

hal lebih lemah daripada perempuan.81  

Ketiga, dari segi pendekatan, The Tao of Islam termasuk dalam 

pendekatan kontekstual. Menurut Gusmian, pendekatan ini menekankan 

pentingnya aspek kontekstualitas Al-Quran, tetapi, yang lebih penting dan 

ditekankan adalah bagaimana konteks tersebut ditarik dalam konteks penafsir, 

dengan latar sejarah hidup maupun intelektualnya. The Tao of Islam menunjukkan 

kecenderungannya pada pendekatan ini, karena konteks intelektual mufasir yang 

berlatar belakang Timur Jauh dan Tasawuf sangat kental dalam mewarnai analisis 

tafsirnya. The Tao of Islam menjadi representasi kegelisahan Murata terhadap 

hegemoni Barat atas wacana intelektual Islam mengenai relasi gender. Ia kemudian 

terinspirasi untuk mengenalkan penafsiran feminis yang khas dengan tradisi 

intelektual Islam dan Timur sebagai identitasnya. Tesis ini sebagaimana penjelasan 

Farid Esack, yang menyebutkan bahwa pendekatan kontekstual merepresentasikan 

tafsir pada ruang sosial di mana ia dihadirkan.82  

 

 

                                                             
81Ibid., 238.  
82Farid Esack, Quran Liberation and Pluralism: An Islamic Perspektive of Interrelegious Solidarity 

Againt oppression (Oxford: Oneworld, 1997), 77.   
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BAB IV 

RELASI KESALINGAN DALAM PENAFSIRAN SACHIKO 

MURATA TERHADAP AYAT HUBUNGAN SUAMI-ISTRI 

 

 

Pembahasan dalam bab empat terdiri dari tiga poin. Pertama, konstruksi 

tafsir feminis Murata, untuk mengidentifikasi penafsiran Sachiko Murata dalam 

perspektif tafsir feminis. Kedua, paradigma kesalingan Sachiko Murata. Ketiga, 

interpretasi Murata terhadap ayat hubungan suami-istri dengan paradigma 

kesalingan, untuk mengidentifikasi relasi kesalingan dalam interpretasi tersebut.  

A. Konstruksi Tafsir Feminis Murata 

Konstruksi tafsir feminis Murata dalam The Tao of Islam adalah salah 

satu hasil dari upayanya untuk memahami nas}s} dengan pendekatan intelektual 

Islam sepanjang sejarah. Pendekatan itu meliputi; kosmologi, teologi, dan 

psikologi sufistik, sebagaimana pemikiran Ibn ‘Arabi> dan beberapa tokoh sufi 

terkemuka.1 Ia juga menggunakan pendekatan falsafah Tao untuk menunjang 

pemahaman Barat tentang citra perempuan dalam Islam dengan benar. 

Pendekatan-pendekatan ini sangat krusial demi memahami Islam secara 

komprehensif. 

Konstruk tafsir feminis Murata ia hidangkan dalam tiga tema, yaitu 

teologi, kosmologi, dan psikologi sufistik. Tiga tema itu tidak hanya 

membicarakan relasi gender yang berimplikasi pada kebutuhan laki-laki dan 

                                                             
1Murata, wawancara, via surat elektronik, 27 Juli 2021.  
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perempuan, tetapi juga menyingkap bagaimana relasi tersebut dapat mengantarkan 

pada puncak tujuan manusia dalam aspek spiritual.  

Alur pembahasan akan mengacu pada 3 elemen metodis dalam tafsir 

feminis menurut Hidayatullah, yaitu, paradigma tawh}i>d, kontekstualisasi, dan 

intratekstualitas atau kajian tematik.2 Hal ini atas pertimbangan keselarasannya 

dengan elemen tafsir feminis Murata.  Dalam The Tao of Islam, Murata 

menggunakan paradigma tawh}i>d sebagai basis interpretasinya. Sementara teori 

interpretasi yang ia gunakan ialah hermeneutika esoteris (esoteric hermeneutic) 

atau yang dalam diskursus tafsir sufi dikenal dengan ta’wi>l. Ia juga menggunakan 

aspek intratekstualitas atau dalam ‘Ulu>m al-Qur’a>n dikenal dengan metode 

metode tematik. Meski demikian, 3 elemen metodis Hidayatullah tidak 

sepenuhnya berkesusaian dengan objek riset Tesis, karena terdapat titik antara 

keduanya dalam ranah kontekstualisasi. Berikut ini akan dijelaskan bagaimana 

konstruk tafsir feminis Murata, mulai dari paradigma tawh}i>d-nya, teori 

interpretasi, sampai substansi 3 tema yang ia bahas. 

1. Paradigma tawh}i>d 

Dalam membentuk paradigma tawh}id-nya, Murata pertama-tama 

mengkaji realitas Ilahi, lalu kemudian menghubungkannya dengan realitas 

kosmos dan manusia. Realitas ilahi ia jelaskan dalam dua perspektif. Pertama, 

perspektif ulama kalam dan hukum, kedua, perspektif tasawuf dan falsafah Cina. 

Dalam perspektif pertama, tawh}i>d berarti tanzi>h (penyucian) Allah dari realitas 

selain-Nya. Tawh}id pada pengertian ini merujuk pada Allah dalam realitas 

                                                             
2Aysha A. Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur’an (New York: Oxford University Press, 

2014), 65, 87, 110. 
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impersonal—Nya.3 Ayat yang diinterpretasikan oleh Murata antara lain ada pada 

Surah Ash-Shaffat ayat 180, hadis dalam S{ah}i>h Bukha>ri>, serta redaksi shahadat 

yang merupakan rukun Iman. Murata kemudian memadankankannya dengan Tai 

Chi (Puncak Agung), yang ada sebelum realitas.4 Berikut ini nas}s} Al-Quran dan 

hadis yang menjadi objek interpretasi Murata.  

فُوْنَٰٰنَٰربَ ِّكَٰرَب ِّٰسُبْحٰ   ﴾۰۸۱﴿  الْعِّزَّةِّٰعَمَّاٰيَصِّ

Maha suci Tuhanmu, Tuhan Yang Maha perkasa dari sifat yang mereka katakan.5 

عنٰصفيانٰبنٰمحرزٰأنهٰحدثهٰعنٰعمرانٰبنٰحصينٰرضيٰاللهٰعنهماٰقال:ٰدخلتٰعلىٰالنبيٰصلىٰاللهٰ
ٰنا ٰفأتاه ٰوسلمٰوعقلتٰناقتيٰبالباب. ٰاعليه ٰاقبلوا ٰفقال: ٰقدٰسٰمنٰبنيٰتميم ٰقالوا: ٰبنيٰتميم لبشرىٰيا

أهلٰاليمنٰأنٰلمٰيقبلهاٰبنوٰتميم.ٰقالوا:ٰقدٰقبلناٰياٰرسولٰبشرتناٰفأعطناٰ)مرتين(ٰثمٰدخلٰعليهٰناسٰمنٰ
كٰانٰاللهٰولمٰيكنٰشيءٰغيرهٰوكانٰعرشهٰعلىٰالماء  6اللهٰقالوا:ٰجئناٰنسألكٰعنٰهذاٰالأمرٰقال:

 

      S{ufya>n bin Muh}arraz berkata: “Saya menjumpai Nabi Saw. dan mengikat untaku di pintu. 

Lalu, datanglah segolongan orang dari Bani Tami>m. Kemudian, Nabi bersabada: “terimalah kabar 

gembira, Bani Tami>m!” Lantas mereka menjawab: “engkau telah memberi kabar gembira kepada 

kami, karena itulah beri kami sesuatu. Mereka mengulangi ucapannya itu sebanyak 2 kali. 

Beberapa waktu kemudian, sekelompok orang dari penduduk Yaman menjumpai Nabi Saw., Nabi, 

lalu, bersabda: “terimalah kabar gembira, wahai penduduk Yaman, jika Bani Tamim tidak 

berkenan!”. “Kami menerimanya, Ya Rasul. Kami dating untuk meminta kabar tersebut”, jawab 

penduduk Yaman. Lalu, Nabi bersabda: “Allah ada, dan tidak ada sesuatu apapun selain Ia. ‘Arsh-

Nya di atas Air””  

 

Pada perspektif kedua, Murata menjelaskan makna tawh}id sebagai 

kesatuan Allah dengan  makhluk. Artinya, dalam tarataran tiga realitas (Allah, 

kosmos, dan manusia) ada suatu keserupaan (tashbi>h}). Pemaknaan ini juga 

diutarakan oleh para sufi. Seperti Ibn ‘Arabi>, yang dikutip Murata. Dengan 

pemaknaan ini, maka Allah bisa dicintai dan manusia pun dapat menyatu 

                                                             
3Murata, The Tao of Islam…, 8. 
4Ibid., 7.  
5Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Syaamil Quran, 1999), 452. 
6Abu> ’Abd ’Alla>h Muh}ammad bin Isma>’i>l Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} Al-Bukha>ri> (Damaskus: Da>r Ibn al-

Kathi>r, 2002), 789. 
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denganNya saat telah mencapai maqam tajalli>.7 Dalam pemaknaan ini, Allah 

adalah realitas personal. Sebagai objek interpretasi dalam perspektif tasawuf, 

Murata merujuk Surah Al-Baqarah ayat 115, Al-Maidah ayat 54, dan Surah Qaf 

ayat 16. Ia kemudian menyajikan perspektif Falsafah Cinta bahwa wujud Tai Chi 

tak terbedakan dengan Yin-Yang, yang oleh confusius disebut dengan perubahan. 

Artinya, alam semesta ini merupakan bagian dari Tai Chi, dan dalam 

pergerakannya selalu melibatkan Tai Chi. Sama dengan para Sufi, yang 

merepresentasikan Allah sebagai zat yang dekat dan serupa dengannya, sehingga 

mereka bisa mengenaliNya lalui mencintaiNya.  

Murata menyebut dua perspektif tawh}i>d ini sebagai polaritas teologis, 

yang tidak terpisahkan. Ibarat kutub positif dan negatif baterai, meski berlawanan, 

tetapi merupakan kesatuan. Teologi negatif dan positif sama-sama diperlukan 

demi mewujudkan pemahaman realitas ilahi (divine reality) yang benar. Sama 

seperti pada realitas Yin-Yang, yang dua-duanya harus ada demi keberlangsungan 

perubahan. 

Pada tataran mikrokosmos atau manusia, yang meliputi laki-laki dan 

perempuan, polaritas teologis ini juga berlaku. Laki-laki dan perempuan sejatinya 

adalah satu kesatuan. Masing-masing mereka memiliki dimensi Yin-Yang, yang 

dalam istilah gender, Murata menyebutnya dengan kualitas maskulin dan feminin. 

Dualitas feminin dan maskulin yang ada pada diri laki-laki dan perempuan juga 

                                                             
7Ibid., 11.  
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bersifat komplementer, sehingga sesuai dengan realitas keduanya sebagai satu 

kesatuan. 8 

 

(Skema 1): Kesatuan (tawh}i>d) termanifestasi pada tiga realitas. Hubungan polar yang 

komplementer (kesalingan) menjadi konsekuensi bagi seluruh realitas tersebut. Alur 

vertikal menunjukkan pusat dari kesatuan; realitas ilahi (divine reality) yang kemudian 

memancarkan prinsip dualitas feminin-maskulin pada makhluk-Nya.  

 

2. Hermeneutika Esoteris 

Murata memilih hermeneutika esoteris (ta’wi>l) dalam menganalisis ayat 

relasi gender. Dia mendeskripsikan konsep dasar dalam aplikasi hermeneutika 

esoteris ini:   

Ta'wil derives from the same root as the word awwal, "first," which is a name of God. The 

word ta'wil means to return, to cause to return, to reduce to, to find that to which a thing can be 

reduced. Since God is the First in relation to all things, many authorities understand the term to 

signify taking a thing back to the First, demonstrating a thing's relationship with the First, tying 

things back to God. At the same time, many Muslim thinkers draw no real distinction between 

ta'wil and tafsir or "commentary." Both terms are taken to mean explanation or exegesis of the 

Koran. But when distinctions are drawn between the two, ta'wil is often said to refer to the 

reading of Koranic verses with a view toward implications hidden below or behind the surface 

meaning. Or, it may simply be that tafsir is commentary based upon what has been handed 

down to us by tradition, while ta'wil adds a dimension of personal meditation.9 

 

                                                             
8Murata, The Tao of Islam…, 11. 
9Ibid., 226.  

Divine reality

• Tanzi>h-Terbedakan; Maha 
Esa, Maha Kekal. 

• Tashbi>h-tak terbedakan 
(feminin/Yin); Maha Indah. 
(maskulin/Yang); Maha 
Perkasa

Makrokosmos 
• Kualitas feminin/Yin (sifat 

reseptif Bumi)

• kualitas maskulin/Yang 
(sifat aktif Langit)

• dan sebaliknya

Mikrokosmos

• Kualitas feminin/Yin 
(sifat reseptif 
perempuan atau laki-
laki)

• Kualitas maskulin 
(sifat aktif perempuan 
atau laki-laki)
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Dalam kutipan tersebut, Murata menunjukkan makna etimologis ta’wi>l, 

yang seakar dengan awwal (pertama). Ia kemudian menghubungkan yang pertama 

ini dengan Allah, karena awwal adalah salah satu nama-Nya. Ta’wi>l dengan 

begitu berarti upaya kembali pada Yang Pertama, atas dasar keterikatan sesuatu 

dengan Yang Pertama. Murata juga menjelaskan dua persepsi yang kontras dalam 

hubungan ta’wi>l dengan tafsi>r. Persepsi pertama, berpendapat dua istilah itu 

adalah sinonim, bermakna penjelasan atas Al-Quran. Persepsi kedua, 

membedakan dua-duanya. Dalam persepsi kedua ini, tafsi>r adalah penjelasan Al-

Quran berdasarkan apa yang diterima manusia melalui tradisi, sedangkan ta’wi>l 

menyertakan dimensi perenungan.   

Murata juga menjadikan penguasaan ilmu kebatinan atau kosmologi 

sebagai kriteria aplikasi hermeneutika esoteris: 

The mode of Koran commentary known as ta'wil (esoteric hermeneutics) depends in many 

of its forms upon qualitative analogies among things, especially between the microcosm and 

the macrocosm. If one is not aware of the internal logic of these analogies and 

correspondences, this mode of commentary appears arbitrary. But if one has a background in 

the cosmological literature dealing with the relationship between the signs in the horizons and 

the signs in the souls, one will see that a work such as 'Abd al Razzaq Kashani's Ta'wil al-

Qur'an is embedded in this tradition and draws few analogies that could he called original.10 

 

Dalam kutipan itu, murata menjelaskan metode hermeneutika esoteris 

bergantung pada analogi kualitatif antara mikrokosmos dan makrokosmos. Jika 

seseorang tidak menyadari logika internal dari analogi dan korespondensi ini, 

penafsiran yang ia hasilkan akan serampangan. Tetapi jika seseorang memiliki 

penguasaan dalam bidang kosmologi yang berhubungan dengan tanda-tanda di 

cakrawala dan jiwa, serta relasi keduanya, ia dapat melihat bahwa sebuah karya 

                                                             
10Ibid., 28.  
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seperti Ta'wi>l al-Qur'a>n karya 'Abd al Razzaq Kashani> tertanam dalam tradisi ini 

dan menarik beberapa analogi otentik. 

Selanjutnya, Murata juga mengemukakan operasionalisasi hermeneutika 

esoteris dalam the Tao of Islam, lewat ungkapannya: 

The specific kind of ta'wil that I want to consider here takes as its starting point the self-

evidentat that exists between the cosmos and the human being. Hence it is based on 

relationships among the three realities. Practitioners of ta'wil in this sense read the Koran with 

a view to showing that the verses that ostensibly refer to the world "out there" have another, 

deeper meaning that refers to the world "in here." The verses of the Koran, after all, are God's 

''signs," just as the phenomena of nature and the soul are God's signs. Every verse that 

mentions a phenomenon gives to it n linguistic valuation that ties it to God. The thing is a sign, 

the revealed word that refers to it is a sign, and our understanding of the revealed word is a 

sign made possible by the presence of that very sign within us. "We shall show them Our signs 

upon the horizons and in themselves." "He who knows himself knows his Lord."11 

 

Dalam kutipan tersebut, Murata menyebut ta’wi>l yang ia gunakan 

menempatkan keterkaitan kosmos dengan manusia sebagai pijakan awal (starting 

point). Ini didasarkan atas hubungan tiga realitas (metakosmos, makrokosmos, 

dan mikrokosmos). Murata membangun argumennya dengan merujuk pada 

pemikiran pada mufasir sufi yang menafsirkan Al-Quran tidak hanya dalam 

rangka menjelaskan ayat yang seolah mengacu pada dunia luar (tafsir eksoteris), 

tetapi juga menyibak sisi dunia dalam (batin/esoteric) dari ayat tersebut. Ayat Al-

Quran adalah tanda Tuhan, sebagaimana jiwa (mikokosmos) dan alam semesta 

(makrokosmos). Semua tanda itu memberikan nilai yang mengaitkannya dengan 

Tuhan. Singkat kata, lewat pernyataannya itu, hermeneutika esoteris Murata ia 

maksudkan untuk menunjukkan kesalingterbuhungan antara tiga realitas itu, 

melalui penyingkapan makna batin Al-Quran. Tebukti di akhir ungkapannya, ia 

mengutip terjemah Surah Fushshilat ayat 53 dan kata bijak Yah}ya> bin Mu’adh al-

                                                             
11Ibid., 227. 
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Ra>zi> man ‘arafa nafsahu fa qad ‘arafa rabbahu.12 Sementara itu, letak falsafah 

Tao dalam penafsiran Murata ialah sebagai pijakan dalam menganalisis pendapat 

para mufasir sufi yang ia kutip.  

Dalam aras kontesktualisasi, hermeneutika esoteris yang dipakai Murata 

ini berbeda dengan yang disebut Hidayatullah sebagai kontekstualisasi historis. 

Karena, aspek sejarah tidak menjadi titik penekanan dalam hermeneutka esoteris. 

Adapun analisis historis yang disampaikan Murata di beberapa tempat tidak lebih 

dari sekedar penjelasan sabab nuzu>l. Kontekstualisasi yang dipakai Murata berupa 

pengungkapan makna Al-Quran berdasarkan makna batin, yang didapat melalui 

perenungan, ilham (iluminasi), atau kashf (penyingkapan). Argumen ini dikuatkan 

oleh William C Chittick dalam risetnya tentang imajinasi esoterik Ibn ‘Arabi>. Ia 

menjelaskan ta’wi>l merupakan kontekstualisasi makna Al-Quran berdasarkan 

ilmu yang terpancar dari Allah.13 Dalam terminologi Al-Ja>biri>, hermeneutika 

esoteric ini selaras dengan epistemology nalar ‘irfa>ni> (intuitif).14 Salah satu 

konsekuensi dari hermeneutika esoteris sebagaimana yang dipakai Murata ini 

ialah tidak adanya proses dekonstruksi tafsir yang telah mapan sebelumnya. Ia 

lebih fokus pada upaya pengayaan tafsir melalui makna ba>t}in. Sehingga, 

penawaran pandangan baru tentang relasi gender dalam Islam tidak dengan 

mendekonstruksi tafsir.  

                                                             
12 ٰشَيْء ٰشَهِّيْٰدٰ  ٰبِّرَب ِّكَٰانََّهٰعَلٰ ىكُٰٰل ِّ ٰاوََلمَْٰيَكْفِّ هِّمْٰحَت ٰ ىٰيَ تَ بَ يَّنَٰلَهُمْٰانََّهُٰالْحَقٰ  ٰوَفِّيْٰانَْ فُسِّ   سَنُرِّيْهِّمْٰاٰ يٰ تِّنَاٰفِّىٰالْٰ فاَقِّ
Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) Kami di segenap penjuru dan 

pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur'an itu adalah benar. Tidak 

cukupkah (bagi kamu) bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?. Lihat: Depag RI, Al-

Quran dan…, 482; Murata, The Tao of Islam…, 302.  
13William C Chittick, The Sufi Path of Knowledge, ter. Ahmad Nidjam dkk (Yogyakarta: Qalam, 

2001), 17. 
14Muh}ammad ’A<bid al-Ja>biri>, Bunyat Al-’Aql Al-’Arabiy (Beirut: Markaz al-Dira>sat al-Wih}dat 

al-Rabbiyyat, 2004), 152. 
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3. Teologi 

Sebelum merangkak pada 3 aspek inti dari konstruk tafsir feminis 

Murata, penting untuk diketahui konsepsi awal relasi gender Sachiko Murata. Ia 

merepresentasikan relasi gender dengan hubungan polaritas Yin-Yang. Murata 

menggambarkan Yin sebagai kualitas feminin (Jama>l), dan Yang sebagai kualitas 

maskulin (Jala>l). Keseimbangan dua kualitas ini akan menciptakan kesempurnaan 

(kama>l). Di sisi lain, hubungan polar inilah yang nantinya akan membentuk 

kesalingan korespondensi antara Allah (metakosmos), alam (makrokosmos), dan 

manusia (mikrokosmos), yang oleh Murata disebut dengan tiga realitas.15 

Sehingga, relasi gender dalam konsep demikian ini juga berorientasi pada 

keseimbangan tiga realitas tersebut.  

Selanjutnya, aspek teologi pada sebenarnya sudah di singgung di 

pendahuluan.  Murata menyebutkan bahwa pembahasan tentang teologi tidak 

semata yang berhubungan dengan Ilmu Akidah atau Kalam. Tetapi, setiap 

pengetahuan tentang Tuhan dalam sudut pandang tasawuf dan Tao. Sudut 

pandang kedua ini –tasawuf dan Tao-, menjadi titik tekan kajian Murata dalam the 

Tao of Islam. Selanjutnya, pada bagian teologi ini, Murata mengeksplorasi 

manifestasi taw>h}id dalam beberapa bentuk dualitas ilahi dan implikasi-

implikasinya.  

Pertama, dualitas makna tawh}i>d dari yang tarterbandingkan (tawh}i>d 

dengan makna tanzi>h) sampai yang terbandingkan (tashbi>h). Ayat-ayat yang 

diinterpretasikan Murata pada bagian ini ialah sebagaimana berikut: 

                                                             
15Murata, The Tao of Islam…, 299. 
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(Tabel 2): objek penafsiran Murata mengenai tashbi>h dan tanzi>h 

Tashbi>h Tanzi>h 

Surah Ali Imran ayat 97 Surah Al-Hadid ayat 4 

Surah Asy-Syura ayat 11 Surah Qaf ayat 16 

Surah Al-Qashshash ayat 88 Surah Al-Baqarah ayat 115; 186 
 

Uraian tentang dualitas makna tashbi>h} dan tanzi>h ini telah diulas pada 

bagian paradigma tawh}i>d. Tetapi, satu hal yang penting digarisbawahi, dualitas 

tanzi>h dan tashbi>h ini seperti spectrum yang diawali dengan tanzi>h dan 

dipungkasi dengan tashbi>h. Artinya, dimensi keterbandingan Allah hanya dapat 

dilalui setelah melewati dimensi tanz}i>h. dan setelah dilalui, semua –tanzi>h dan 

tashbi>h- harus dipandang sebagai sesuatu yang saheh. Makna tanzi>h merupakan 

tawh}id perspektif kalam dan syariat, sedangkan tashbi>h merupakan tawh}i>d versi 

tasawuf. Dua pemahaman ini harus dipegang dalam benak secara beriringan, 

meski terdapat fase yang menyebabkan salah satu harus lebih tinggi 

intensitasnya.16 

Kedua, dualitas manusia. Dualitas ilahi meniscayakan dualitas manusia. 

Tesis ini terbangun dari kesalingterhubungan tiga realitas Tuhan (metakosmos), 

alam (makrokosmos) dan manusia (mikrokosmos). Murata menjelaskan 

ketidakserupaan manusia dengan Tuhan dalam sisi identitasnya sebagai hamba 

(al-‘abd). Sementara, keserupaannya dengan Tuhan dilihat dari sisi identitasnya 

sebagai wakil Tuhan di Bumi (khali>fat fi> al-Ard}). Pemaknaan manusia vis-à-vis 

                                                             
16Ibid., 84.  
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Tuhan ia dasarkan pada Surah Adz-Dzariyat ayat 56. Sementara pemaknaan 

keserupaan manusia dengan Tuhan ia dasarkan pada Surah Luqman ayat 30.17 

Ketiga, dualitas komplementer. Dualitas Ilahi yang terkesan berlawanan 

itu dimaknai Murata sebagai dualitas komplementer. Ia membangun argumennya 

ini melalui dualitas nama Allah (diambil dari asma> al-h}usna>) yang saling 

melengkapi. Misalnya, Jala>l (keagungan) yang kemudian dalam diskusi gender ia 

istilahkan dengan kualitas maskulin (Yang dalam terminology Tao) dan Jama>l 

(keindahan), yang kemudian ia istilahkan dengan kualitas feminis (Yin dalam 

terminology Tao).18 

Lebih lanjut, Murata mengemukakan berbagai contoh dualitas nama-

nama Allah. Antara lain Maha Indah dan Maha Agung (Jama>l-Jala>l); Maha 

Menghidupkan dan Maha Mematikan (Muh}yi>-Mumi>t); Maha Memuliakan dan 

Maha Menghinakan (Mu’izz-Muz}ill); dan Maha Pemberi Kasih Sayang dan Maha 

Murka (Rahma>n-Ghad}b).  

Nama-mana yang berkonotasi reseptif (Yin) seperti keindahan, kasih 

sayang, dan lain sebagainya, dalam ranah implementatif akan menimbulkan 

kedetakan Allah dengan makhluk. Sebaliknya, nama-nama berkonotasi aktif 

(Yang) seperti agung, murka, dan mulia menjauhkan Allah dari makhluk-Nya, 

dan membuat para makhluk merasakan kehebatan Allah (haybah). Murata tentu 

saja mengaitkan penafsiran ini dengan falsafah Yin-Yang dalam Taoisme. Nama-

nama yang semakna dengan keagungan (Jala>l) berkaitan dengan Yang, karena 

                                                             
17Ibid., 85-86.  
18Tidak semua nama Allah memiliki bandingan. Pada nama-nama esensial (yang berhubungan 

dengan dzatiah Allah) tidak dapat dibandingkan. Misalnya, Maha Hidup, Maha Berkehendak, dan 

Maha Mengetahui. Lihat: Murata, The Tao of Islam…., 87. 
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lebih menonjolkan kekuatan, mendominasi, dan menguasai. Sementara nama-

nama yang semakna dengan keindahan (Jama>l) sesuai dengan Yin, karena 

menonjolkan sifat reseptif, seperti cinta, kasih sayang, dan keindahan. Meski 

demikian, dua sisi yang berlawanan ini sama pentingnya bagi setiap eksistensi. 

Tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Karena itu, dualitas tersebut dinamai dengan 

dualitas komplementer.19  

Keempat, Hubungan komplementer atara Allah dan manusia. Hubungan 

komplementer ini bisa disebut sebagai implikasi dari Allah dalam dimensi 

tashbi>h. Di sisi lain, juga implikasi dari manusia sebagai hamba (al-‘abd). Allah 

dan manusia saling membutuhkan satu sama lain. Tidak ada Tuhan (ila>h) jika 

tidak ada hamba ilahi (ma’lu>h). Tidak ada pula Tuhan Pemelihara (rabb) jika 

tiada yang dipelihara (marbu>b). Tidak disebut pencipta (kha>liq) jika tidak ada 

yang diciptakan (makhlu>q).  

Murata menyimpulkan bahwa seluruh ciptaan (kosmos) merupakan lokus 

Tuhan. Sehingga, berbicara tentang Allah adalah sama dengan membicarakan 

hubungan al-h}aqq dengan makhluk. Murata kemudian menyebut hubungan ini 

sebagai hubungan primer antara Allah dan hambaNya. Yakni ibarat hubungan 

Langit dan Bumi, ruh dan jiwa, dan Yin dengan Yang. Dalam hal ini, Allah 

sebagai Langit/ruh/Yang, karena sifat aktifNya. Sementara hamba sebagai 

Bumi/jiwa/Yin, karena sifat reseptifnya. Hubungan komplementer Tuhan-hamba 

dengan sudut pandang Yin-Yang dan simbol Taiji dijelaskan Murata dalam redaksi 

ini: 

                                                             
19Ibid., 87-88.  
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The vassal depends for its existence on the Lord. So also the Lord depends for its existence 

on the vassal. The influence goes both ways. Just as yang acts and yin receives, so also yin 

through its receptivity acts upon yang and yang through its activity upon yin receives yin's 

activity. The yin/yang symbol indicates this interrelationship with the white dot on the black 

side and the black dot on the white side. There can be no absolutes when the two sides depend 

on each other. God needs the vassal if He is to be a God, and the vassal needs God if it is to be 

a vassal.20 

 

Kutipan tersebut menunjukkan hubungan saling membutuhkan antara 

Tuhan dan hambaNya dalam segi eksistensi. Artinya, hamba menggantungkan 

eksistensinya kepada Tuhan. Begitu pun sebaliknya. Hubungan kesalingan yang 

berlangsung dua arah ini selaras dengan hubungan Yin-Yang. Yin yang bersifat 

dasar reseptif juga memiliki sifat aktif. Begitu pun, Yang, yang bersifat dasar aktif 

juga memiliki sifat reseptif. Artinya, Yin juga dapat memberikan sumbangsih 

kepada Yang. Begitu pun Yang juga dapat menerima sumbangsih Yin. Kesaling 

hubungan ini, menurut Murata menunjukkan fleksibilitas hubungan, karena 

keduanya saling bergantung. Karena itu, Yin memiliki unsur Yang, Yang pun 

memiliki unsur Yin. Inilah maksud dari symbol titik putih pada Yin, dan titik 

hitam pada symbol Yang. (gambar 3)  

 
 

(Gambar 4: symbol Taiji) 

 

Hubungan kesalingan Tuhan-hamba dengan mengacu pada 

kesalingterhubungan tiga realitas Murata, berimplikasi pada kesalingan 

antarmanusia, antargender, dan antarmanusia dengan alam. Hubungan kesalingan 

ini juga menjadi premis yang akan dieksplorasi lebih lanjut pada bab IV.  

                                                             
20Ibid., 28. 
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4. Kosmologi 

Konsep dasar dari aspek kosmologi yang dijelaskan Murata adalah 

statemennya yang berupa if all things are created in pairs, everything other than 

God should also be a pair, that is, built up from two divergent but complementary 

realities (jika setiap hal diciptakan berpasangan, maka setiap hal selain Tuhan 

juga berpasangan. Yaitu, dibangun dari realitas yang berbeda, tetapi saling 

melengkapi).21 Ungkapan ini berdasarkan pemahamannya atas Surah Adz-

Dzariyat ayat 49.  

Dari seluruh pasangan kosmos, Murata memilih Langit dan Bumi sebagai 

objek interpretasinya. Dipilihnya Bumi dan Langit adalah karena pasangan ini 

yang paling sering disebut dalam Al-Quran.22 Murata memandang pasangan ini 

sebagai gambaran dari seluruh tataran kosmos. Beberapa ayat –menurutnya- 

mengisyaratkan seluruh makhluk dicangkup oleh Langit dan Bumi, karena 

keduanya merupakan titik acuan bagi Dunia. Pembacaan Murata ini ia sampaikan 

berdasarkan pemahamannya atas beberapa ayat tentang Langit dan Bumi, yang 

diantaranya tertera pada Surah Az-Zukhruf ayat 84; Ali Imran ayat 5; An-Nisa 

ayat 38; Yunus ayat 61; Al-Anbiya ayat 4; Al-Hajj ayat 70; An-Naml ayat 75, 

dan; Al-‘Abkabut ayat 22.23  

Bumi adalah kualitas feminin (Yin) sedangkan Langit sebagai kualitas 

maskulin (Yang). Langit sebagai Yang. Untuk menginterpretasikan hal ini, 

                                                             
21 Ibid., 118. 
22Berdasarkan kalkulasi Murata terhadap ayat-ayat relasional dalam Al-Quran, jumlah kata langit 

(al-sama>) disebut sebanyak 120 dalam bentuk tunggal dan 190 kali dalam bentuk plural. 

Sementara kata bumi (al-ard}) disebut sebanyak 460 kali. Sementara frasa al-sama>’ wa al-ard} 
(langit dan bumi) dan al-sama>wa>ti wa al-ard} disebut lebih dari 200 kali. Lihat: Murata, The Tao of 

Islam…, 119.  
23Ibid., 118-119.  
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Murata pertama-tama menggunakan analisis linguistic. Al-sama>’ memiliki makna 

dasar lebih tinggi-paling tinggi atau lebih atas-paling atas. Diksi al-sama>’ 

terkadang juga digunakan sebagai istilah dari karunia, hujan, dan angkasa. 

Kebalikannya, diksi al-ardl jika dicermati derivasi verbalnya bermakna 

menghasilkan; membuahkan hasil; merendah; bersikap lebut; terpanggil untuk 

berbuat baik. Sementara makna al-ard} ialah tempat tinggal manusia, lantai, 

tanah; setiap sesuatu yang rendah. Murata kemudian menyantumkan Surah Al-

Baqarah ayat 22, sebagai penguat tesisnya ini.  

Selanjutnya, Murata menyebutkan dimensi lain tapi tak terpisahkan dari 

Langit dan Bumi. Yaitu, seuatu yang ada di antaranya. Inilah yang kemudian 

manusia –laki-laki dan perempuan- termasuk di dalamnya. Dimensi itu dalam Al-

Quran biasa disebut dengan ma> bayna huma>  (perkara di antara langit dan bumi). 

Ayat yang ditampilkan Murata dalam menjelaskan ma> bayna huma> ini antara lain 

Surah As-Sajdah ayat 4 dan Al-Furqan ayat 59. Dalam falsafah Cina, perkara di 

antara langit dan bumi ini diistilahkan dengan 10 ribu hal yang dihasilkan dari 

hubungan polaritas Yin-Yang. Kemudian, Murata menganalogikan hubungan 

polaritas Langit dan Bumi, Langit sebagai yang melimpahkan (fayd) dan Bumi 

sebagai penerima limpahan (istifa>dah), yang kemudian menghasilkan materi-

materi lain di antara keduanya. Tetapi, hubungan dualitas Langit Bumi ini tidak 

semata Mutlak. Murata pada intinya menyatakan hubungan langit dan bumi ini 

tidak menunjukkan struktur hieraskis. Hubungan dualitas komplementer Langit 
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dan Bumi tetap berpijak pada kesalingam, yang meniscayakan fleksibilitas dan 

relativitas.24  

Beralih pada pembahasan ma> bayna huma>, Murata menyebutkan Adam 

dan Hawa sebagai pasangan mikrokosmos yang paling representatif dari ‘perkara 

di antara Langit dan Bumi’. Ia kemudian menginterpretasikan Surah Al-A’raf ayat 

189 dan Surah Az-Zumar ayat 6 tentang penciptaan Adam dan Hawa. Seperti 

yang tertera pada kutipan ini:  

A microcosmic equivalent of the separation of the heavens and the earth is the creation of 

Adam and Eve from a single soul. The two souls that derive from the primordial single soul 

then become the first human "pair" (zawjan). "Spouse" (zawj) in the following means literally 

one of the two members of a pair.25 

 

Kutipan tersebut menjelaskan muasal Adam dan Hawa menurut Murata 

adalah sama. Dua-duanya berasal dari satu jiwa (nafs wa>h}idat). Kemudian, mereka 

menjadi pasangan (zawj).  

5. Psikologi sufistik 

Aspek psikologi sufistik ini bertujuan untuk mengungkap bahwa pandangan 

Islam terhadap mikrokosmos berkelindan dengan pencapaian spiritual manusia. 

Untuk menjelaskannya, Murata mengidentifikasi tiap orang memiliki kualitas 

maskulin dan feminin dengan mengacu pada Al-Quran. 

Psikologi sufistik membagi komponen manusia menjadi empat bagian 

secara hirarkis. Pertama, ru>h, yaitu pancaran cahaya Ilahi yang mesti digapai oleh 

tiap orang. Kedua, al-nafs (jiwa), yang dianalogikan oleh Murata sebagai api. 

Campuran antara cahaya (ru>h) dan tanah (jasad). Artinya, jiwa memiliki dua 

kecenderungan, yaitu pada ru>h, sehingga menunjukkan positif dan pada tanah (jasad) 

                                                             
24Ibid., 119.  
25Ibid., 121.   
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sehingga menunjukkan arti negative. Nafs yang menyerahkan diri kepada yang lebih 

rendah (hal-hal duniawi dan perangai buruk) adalah sifat feminin negatif, karena ia 

tidak mampu melakukan perlawanan terhadap kerendahan. Kebalikannya, jika nafs 

menyerahkan diri pada yang lebih tinggi (Tuhan dan ru>h), maka termasuk dalam 

sifat feminin positif, karena menyerah hanya kepada realitas yang lebih tinggi 

darinya.26  

Sementara itu, nafs yang mendominasi, mempertuhankan diri, dan berkuasa, 

merupakan sifat maskulin negatif. Sebaliknya, nafs yang mengalahkan nafs amma>rat 

dengan tujuan menggapai nafs mut}ma’innat, merupakan sifat maskulin positif. Nafs 

mut}ma’innat inilah yang damai nan tenang bersama Tuhan. Ia disebut dengan 

jiwa kesatria yang telah melebur dengan akal dan ru>h (Chivalry). Manusia dengan 

jiwa ini menjadi ruh yang aktif (maskulin positif). Ia dapat mengontrol nafs dan 

jasad agar selaras dengan cahaya akal dan ruh.27 

Konsep psikologi sufistik ini menunjukkan kesetaraan gender antara laki-

laki dan perempuan dapat tercapai jika mereka mampu menyeimbangkan kualitas 

maskulin dan feminin dalam diri mereka masing-masing, yang tentu saja 

disesuaikan dengan kondisi hubungan atarlawan jenis. Tidak hanya itu, psikologi 

sufistik juga menunjukkan etika jiwa untuk dapat membangun hubungan 

harmonis dengan Tuhan. Ketika seseorang mampu mengoptimalkan karakter 

feminin dan maskulin positif pada dirinya, saat itulah ia mencapai spiritualitas 

tinggi.  

                                                             
26Analogi lain dari nafs menurut Murata ialah ia seperti barzakh atau tanah genting di antara ru>h 

dan jasad. Artinya, nafs menjadi penanggung jawab apakah seseorang dalam aktivitas yang 

dilaluinya akan diberi pahala atau dosa di akhirat. Lihat: Murata, The Tao of Islam…, 314.  
27Ibid., 269.  
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Tafsir feminis Murata menjelaskan dualitas komplementer sebagai 

prinsip eksistensi, yang bertujuan untuk menunjukkan interrelasi antara kualitas 

maskulin dan feminin yang dimiliki masing-masing laki-laki dan perempuan. 

Dualitas ini juga disebut dengan hubungan polar, yang menunjukkan dua kutub 

yang berbeda. Tetapi, perbedaan kutub keduanya tidak mengandaikan hubungan 

dominasi dan subordinasi. Dua kutub itu lebih bersifat komplementer, sehingga, 

kualitas feminin dan feminin harus seimbang. Disi lain, dengan jangkauan analisis 

pada tiga realitas (metakosmos, makrokosmos, dan mikrokosmos), tafsir feminis 

Murata tidak semata menekankan harmoni dan kesetaraan antara laki-laki dan 

perempuan, tetapi juga menuntut keseimbangan hidup antara Tuhan, Manusia, dan 

Alam.  

Dari sini dapat dipahami bahwa dalam perspektif Murata, diskursus 

kesetaraan gender adalah mengenai keseimbangan kualitas maskulin dan feminin 

yang dibina dengan asas kesalingan. Kualitas-kualitas ini tidak boleh dianggap 

sebagai ‘baik’ atau ‘buruk’. Jika ‘laki-laki’ didefinisikan secara praktis dengan 

menganggapnya baik dan hanya baik, kita akan memasukkan dalam kebaikan itu 

semua sisi negatif maskulinitas, dengan demikian memberikan kebebasan kepada 

setiap kekuatan maskulin negatif. Bagi Murata, dalam pandangan dominasi 

maskulinitas inilah yang membawa pada krisis ekologi.28 

B. Paradigma kesalingan Sachiko Murata 

Paradigma kesalingan merupakan inti dari tafsir feminis Sachiko Murata. 

Karena pendekatan Falsafah Tao dengan simbol Taijinya yang memang 

                                                             
28Ibid., 25.  
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menegaskan kesatuan, kesalingan, dan keseimbangan. Serta Tasawuf dalam 

pengertian kesatuan Ilahi diiringi dengan dualitas nama-namaNya yang saling 

melengkapi, yang kemudian termanifestasi pada seluruh makhluk. Dalam 

merumuskan paradigma ini, ia berpacu pada prinsip komplementaritas antara 

kualitas maskulin dengan feminin dalam Falsafah Tao dan Tasawuf.  Terdapat 

tiga poin penting yang terkandung dalam paradigma kesalingan Sachiko Murata. 

1. Kesatuan 

Murata menjelaskan makna kesatuan sebagai kesatuan Allah dengan  

makhluk, melalui nama-namaNya yang termanifestasikan pada makhluknNya. 

Kesatuan ini juga bermakna dalam tataran tiga realitas (Allah, alam, dan manusia) 

ada suatu keserupaan (tashbi>h}). Dengan pemaknaan ini, maka Allah bisa dicintai 

dan manusia pun dapat menyatu denganNya saat telah mencapai maqam tajalli>.29 

Penjelasan ini berdasarkan interpretasi Murata terhadap Surah Al-Baqarah ayat 

115, Al-Maidah ayat 54, dan Surah Qaf ayat 16. Ia juga menganalogikan kesatuan 

dengan wujud Tai Chi tak terbedakan dengan Yin-Yang, yang oleh confusius 

disebut dengan perubahan. Artinya, alam semesta ini merupakan bagian dari Tai 

Chi, dan dalam pergerakannya selalu melibatkan Tai Chi. Sama dengan para Sufi, 

yang merepresentasikan Allah sebagai zat yang dekat dan serupa dengan mereka, 

sehingga mereka bisa mengenaliNya lalui mencintaiNya.  

Murata menyebut dua perspektif tawh}id ini sebagai polaritas teologis, 

yang tidak terpisahkan. Ibarat kutub positif dan negatif baterai, meski berlawanan, 

tetapi merupakan kesatuan. Teologi negatif dan positif sama-sama diperlukan 

                                                             
29Ibid., 11.  
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demi mewujudkan pemahaman realitas ilahi (divine reality) yang benar. Sama 

seperti pada realitas Yin-Yang, yang dua-duanya harus ada demi keberlangsungan 

perubahan. 

Pada tataran mikrokosmos atau manusia, yang meliputi laki-laki dan 

perempuan, polaritas teologis ini juga berlaku. Laki-laki dan perempuan sejatinya 

adalah satu kesatuan. Masing-masing mereka memiliki dimensi Yin-Yang, yang 

diistilahkan Murata dengan kualitas maskulin dan feminin.  

2. Dualitas Komplementer 

Kualitas maskulin dan feminin yang dimiliki oleh tiga realitas menjalin 

hubungan polar, yang berarti dualitas komplementer. Saling melengkapi 

sebagaimana dua kutub positif dan negatif.30  

Dalam realitas Ilahi, dua nama yang berlawanan itu tidak dipisahkan satu 

sama lain. Semua ada pada Tuhan, sehingga disebut dengan kesatuan. Bahkan, 

pada setiap nama, juga mengandung sisi maskulinitas dan femininitas. Murata 

menyebutkan bahwa keindahan Allah memiliki sisi keaguannya tersendiri. Begitu 

pula, keagungan-Nya memiliki sisi keindahannya sendiri.31  

Selanjutnya, dualitas komplementer atau hubungan kesalingan dalam 

tataran kosmos dan manusia merupakan keniscayaan dari fitrah keberpasangan 

seluruh makluk, yang tertera pada surah Adz-Dzariyat:49 dan Surah 53 ayat 45. 

Murata menjelaskan, jika setiap hal memiliki pasangan, maka realitas selain 

                                                             
30Ibid., 11.  
31Ibid., 87. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

105 

 

Tuhan juga berpasangan. Yaitu, berupa realitas yang berbeda tetapi ‘saling 

melengkapi’.32 

Dalam tataran kosmos, kualitas maskulin dan feminin juga dijalin dengan 

kesalingan. Seperti Langit dan Bumi. Langit yang melimpahkan hujan dengan 

kualitas maskulinnya, dan Bumi yang menerima hujan dengan kualitas 

femininnya.  

Dalam tataran manusia, hubungan kesalingan juga menjadi fondasi relasi 

laki-laki dan perempuan. Tentu saja, dengan mempertimbangkan kualitas 

maskulin dan feminine yang dimiliki oleh masing-masing. Jika kualitas maskulin 

perempuan lebih identik, maka laki-laki harus mengoptimalkan kualitas feminine 

untuk melengkapi Begitu pula sebaliknya.  

Kualitas maskulin dan feminin dalam individu juga dapat bermakna 

negatif. Murata mencontohkan, kualitas maskulin negatif seperti jiwa yang ingin 

berkuasa. Sementara contoh kualitas maskulin negatif seperti jiwa menyerah 

kepada yang rendah.33  

Dalam hubungan kesalingan harus memerhatikan keseimbangan. 

Terutama bagi manusia. Ia sebagai khali>fah dan makhluk paling sempurna diberi 

mandat untuk menjaga keseimbangan antarmanusia, alam, dan Tuhan.34 

3. Kesetaraan dan Keadilan Substantif 

 Laki-laki dan perempuan setara karena kualitas maskulin dan feminin 

sama-sama dimiliki oleh keduanya. Murata merujuk Surah 33 ayat 35; surah 9 

ayat 112; dan Surah 66 ayat 5. Kesetaraan itu terwujud baik dalam kekurangan 

                                                             
32Ibid., 118.  
33Ibid., 269.  
34Ibid., 15.  
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maupun kelebihan. Kelebihan perempuan berupa kemampuannya untuk 

mengoptimalkan seluruh atribut, dimensi, dan segala persepsi yang diletakkan 

kepadanya. Itu semua justru menjadi kekuatan bagi perempuan dan pusat bagi 

sifat reseptif di alam. Sementara itu, kekurangan perempuan ada pada kualitas 

feminin yang berlebih. Oleh karena itu, perempuan disimbolkan dengan Yin.35 

Sementara laki-laki, ia memiliki kelebihan kualitas maskulin yang 

dominan pada dirinya. Sementara kekurangannya antara lain adalah 

ketergantungannya terhadap perempuan. Murata bahkan menyatakan man is 

impotent without woman (laki-laki tak berdaya tanpa perempuan).36 

Namun demikian, kelemahan dan kelebihan ini pada prinsipnya tidak 

bersifat mutlak. Artinya, tidak mesti kelebihan laki-laki ada pada sisi 

maskulitinitasnya dan kekurangannya ada pada sisi femininitasnya. Begitu pun 

perempuan, kelebihannya tidak selalu ada pada sisi femininitasnya dan 

kekurangannya tidak selalu pada sisi maskulinitasnya. Sebagaimana yang 

disimbolkan dalam Taiji dan penjelasan Murata di bab 3, bahwa perempuan dan 

laki-laki juga memiliki sisi maskulin dan feminin.   

Kesetaraan dengan pemaknaan seperti ini menunjukkan keadilan 

substantif, yang dinilai berdasarkan kesetaraan kualitas, bukan kuantitas. Jadi, 

keadilan itu dilihat dari esensinya, tidak pada ‘kesamaan’ yang bersifat materiel. 

Inilah yang membedakan antara feminisme Sachiko Murata dengan Barat. 

Sachiko Murata karena menekankan budaya ketimuran, prinsip kesetaraan yang ia 

                                                             
35Fatrawati Kumari, “Relevansi Filsafat Sachiko Murata bagi Persoalan Gender di Indonesia,” 

dalam Filsafat Islam: Historisitas dan Aktualisasi (Peran dan Kontribusi Filsafat Islam bagi 

Bangsa), ed. Muhammad Arif (Yogyakarta: FA Press, 2014), 390-391.  
36Ibid., 177. 
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bangun berdasarkan nilai humanisme yang esensial. Tidak seperti budaya Barat 

yang berdasar pada nilai humanisme dalam arti materiel.  

Tiga paradigma kesalingan ini diimplementasikan Sachiko Murata dalam 

menafsirkan ayat hubungan suami-istri seperti penjelasan berikut.  

C. Interpretasi Sachiko Murata terhadap ayat hubungan suami-istri  

1. Prinsip Pernikahan 

Sebelum mengulas Prinsip pernikahan dalam sudut pandang Murata, 

penting disampaikan bahwa ia menempatkan pernikahan sebagai pedoman Islam 

dalam menyatukan manusia secara fisik dan spiritual. Ia mendasarkan 

argumennya ini pada Surah An-Najm ayat 45. Ayat itu menurut Murata 

menunjukkan fitrah manusia yang berpasang-pasang. Karena itu, pernikahan 

termasuk hal positif dalam Islam. Ia juga menguatkan argumentasinya dengan 

hadis riwayat ‘A<ishah ra., yang di-takhri>j oleh Ibn Ma>jah:  

 37لمْٰيَ عْمَلْٰبِّسُنَّتِّيٰفلَيسَٰمِّن ِّيٰسُنَّتِّيٰفمَنْٰٰمنٰالن ِّكَاحُٰ
Pernikahan termasuk sunnahku. Barangsiapa tidak bentindak sejalan dengan sunnahku 

maka tidak termasuk dalam golonganku. 
 

Prinsip pernikahan yang ditegaskan oleh Murata ialah kesatuan jiwa, 

berpasangan dan kesalingan, serta mu’a>sharah bi al-ma’ru>f.  Berikut ini 

penjelasan prinsip tersebut secara berurutan. 

a. Kesatuan jiwa 

Sepasang manusia merupakan satu kesatuan, karena sejarahnya berasal 

dari unsur yang sama. Murata merujuk pada Surah Al-A’raf ayat 189 dan Az-

                                                             
37Abu> ’Abd Alla>h Muh}ammad bin Yazi>d Ibn Ma>jah Al-Qazwini>, Sunan Ibn Ma>jah (Beirut: Da>r 

Ih}ya>’ al-Kutub al-’Arabiyyah, tt), Jilid 1, 592. 
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Zumar ayat 6. Adam dan Hawa yang merupakan asal dari seluruh manusia di 

Bumi tercipta dari satu jiwa (nafs wa>h}idat), lalu mereka menjadi pasangan 

manusia (zawj).38 

Tata bahasa yang menunjukkan kelamin pada Surah Al-A’raf ayat 189 

membentuk hubungan yang menarik: jiwa (nafs) secara gramatikal feminin, 

sedangkan pasangan (zawj) adalah maskulin. Konteks ayat tersebut menunjukkan 

dengan jelas dan para mufasir setuju bahwa Adam disebut sebagai nafs wa>hidat. 

Tetapi, kata ganti yang mengacu pada jiwa ini adalah feminin. Kemudian kata 

ganti dengan cepat beralih. Sehingga, dipahami bahwa Adam menjadi maskulin 

dan pasangan (zawj) feminin. Jika diamati dari tatabahasa yang menunjukkan 

kelamin tersebut, ayat tersebut dapat diterjemahkan dengan “Dialah yang 

menciptakan kamu dari satu jiwa (yaitu, Adam) dan menjadikan darinya (jiwa) 

pasangannya (Hawa) bahwa dia (Adam) mungkin beristirahat dalam dirinya 

(Hawa)”. 

 

Penghargaan kualitas maskulin dan feminin tampak saat Murata 

menjelaskan bahwa Ayat tersebut bagaimanapun juga mengacu pada cara 

munculnya yin dari Adam, androgyne primordial yang mengandung laki-laki dan 

perempuan. Permainan kata ganti dapat diamati dalam gaya bahasa Sufi, sebagai 

isyarat Ilahi terhadap kehadiran Yin dalam Yang dan Yang dalam Yin.39 Sehingga, 

pada prinsipnya, laki-laki dan perempuan adalah satu kesatuan yang saling 

mempengaruhi atau dualitas komplementer. 

 

                                                             
38Ibid., 121.  
39Ibid., 341.   
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b. Keberpasangan dan kesalingan 

Pada prinsip pernikahan ini, Murata lebih menekankan dualitas 

komplemeneter suami-istri. Selain mengacu pada Surah An-Najm ayat 45, prinsip 

kesalingan dan keberpasangan juga ia interpretasikan dari Surah Al-Baqarah ayat 

187 dan Al-A’raf ayat 189. 

Murata mengibaratkan kesalingan dalam pernikahan seperti cinta Adam 

dan Hawa. Di balik mitos penciptaan keduanya, terdapat cinta satu sama lain yang 

tidak identik. Justru, karena tingkat pernciptaan yang berbeda –Adam adalah nafs 

wa>hidat dan Hawa bagian dari nafs wa>hidat yang berada pada diri Adam-, 

hubungan cinta di antara mereka mendefinisikan sifat Yang dan Ying pada 

masing-masing pihak.40 

Kesalingan dan keberpasangan juga tertera dalam Surah Ar-Rum ayat 

21. Mengutip Ka>sha>ni>, Murata menerjemahkan dan mengartikan ayat tersebut 

dengan: 

Dia menciptakan untukmu pasangan hidup dari jenismu sendiri. (dengan kata lain, Dia 

menciptakan untukmu pasangan bagi ruh-ruh dari jiwa-jiwa) supaya kamu tentram di 

sampingnya (dan menopang dirimu melalui mereka dan condong kepada mereka melalui cinta, 

yang ‘menimbulkan pengaruh dan ‘menerima pengaruh’) dan diadakanNya di antara kamu 

(dari kedua sisi) rasa cinta dan kasih sayang.  

 

Murata menggunakan analogi antara ruh dengan jiwa. Masing-masing 

ruh dan jiwa memberi dan menerima tindakan. Semisal, jiwa bertindak dengan 

jalan menerima aktivitas dari ruh, dan dengan demikian ruh bisa menjadi ruh.41 

Makna kesalingan juga ada pada hadis Nabi riwayat Ibnu ‘Abba>s yang 

di-takhri>j Ibn Ma>jah: 

                                                             
40Ibid., 154.  
41Ibid., 404-405.  
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َهْلِّيخَٰ َهْلِّهِّ،ٰوَأنَاَٰخَيْ ركُُمْٰلأِّ  42يْ ركُُمْٰخَيْ ركُُمْٰلأِّ
Sebaik-baik orang di antara kalian ialah yang paling baik kepada istrinya. Dan aku yang 

terbaik di antara kalian kepada istriku. 

 

Murata mengarahkan hadis ini kepada laki-laki dan perempuan. Ia 

mengacu pada kaidah taghli>b, yaitu memasukkan perempuan dalam objek yang 

disapa nas}s} yang secara redaksi hanya menyapa laki-laki. Ia juga mencontohkan 

implementasi kaidah ini dalam Al-Quran dengan baik. Dengan kaidah ini, Murata 

menafsirkan hadis tersebut sebagai pedoman untuk saling berperilaku dengan 

cara terbaik kepada pasangan. Suami kepada istri dan istri kepada suami.43 

c. Mu’a>sharat bi al-ma’ru>f  

Prinsip ketiga ini merupakan turunan dari keberpasangan dan 

kesalingan. Dasar dari nas}s} juga telah disinggung dalam hadis yang di-takhri>j  

Ibn Ma>jah di atas. Selain hadis itu, Murata juga merujuk pada Surah An-Nisa 

ayat 19. Yaitu pada frasa wa ‘a>shiru> hunna bi al-ma’ru>f. ia menerjemahkannya 

dengan treat them (women) with honor (perlakukanlah ia (perempuan) dengan 

hormat). Selanjutnya, Murata menjelaskan ayat tersebut dengan makna 

kesalingan. Suami-istri berkewajiban menjaga satu sama lain serta dirinya sendiri 

agar menyenangkan dan suci, saling membagiakan, serta dapat menjadi kawan 

yang menyenangkan satu sama lain. 

Dalam prinsip kesalingan, Murata juga menekankan kesetaraan. 

Menurutnya, dengan mengutip Maibu>di>>, tokoh tafsir sufi dari Persia, prinsip 

                                                             
42Al-Qazwini>, Sunan Ibn Ma>jah…, 636. 
43Murata, The Tao of Islam…, 232.  
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mu’a>sharat bi al-ma’ru>f ini menegaskan kesetaraan hak antara suami terhadap 

istri dan istri terhadap suami.44  

2. Kedudukan Suami-istri  

Di antara ayat yang menjelaskan kedudukan suami-istri dalam rumah 

tangga ialah Surah An-Nisa ayat 34 dan Surah Al-Baqarah ayat 228. Sachiko 

Murata memberikan perspektif unik dalam mengeksplorasi kesetaraan kedudukan 

suami-istri dalam ayat kedua. Ia tidak menempuh jalan negasi terhadap 

penafsiran yang sudah mapan untuk menunjukkan aspirasinya terhadap 

kesetaraan dan kesalingan. Ia hanya membandingkan penafsiran ekstrem dan 

longgar, lalu menawarkan pemaknaan batin atas ayat tersebut. Surah An-Nisa 

ayat 34 juga ia lampirkan sebagai komplemen dalam penafsirannya.  

Surah Al-Baqarah ayat 228 dikenal sebagai salah satu bagian Al-Quran 

yang mendapat citra buruk bagi sebagian kalangan terhadap Islam karena 

diasumsikan mengandung superioritas laki-laki. Tepatnya, pada frasa li al-rija>li 

‘alayhinna darajat (bagi laki-laki memiliki satu derajat lebih tinggi daripada 

mereka (perempuan). Menurut Kodir, penggalan ayat ini memang sangat krusial 

dan jelas menunjukkan superioritas laki-laki. Hal itu tentu saja karena ayat 

tersebut tidak dibaca secara utuh. Padahal, keseluruhan ayat tersebut berada 

dalam konteks tala>q raj’i>.45 

Sachiko Murata juga berpendapat demikian. ia menegaskan bahwa 

sebenarnya ayat ini secara keseluruhan berada dalam konteks perceraian (t}ala>q 

                                                             
44Ibid., 234.  
45Faqihuddin Abdul Kodir, Qira>’ah Muba>dalah: Tafsir Progresif Untuk Keadilan Gender Dalam 

Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 258 
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raj’i >), yang mana istri sedang berada pada masa penantian sebelum ia dapat 

menikah kembali. 

Redaksi ayat secara lengkap ialah: 

ٰثَ لٰ وَالْمُطلََّقٰ  هِّنَّ ٰبِّانَْ فُسِّ ٰقُ رُوْٰ تُٰيَ تَ رَبَّصْنَ ٰالل ٰ ٰءٰ ثَةَ ٰخَلَقَ ٰمَا ٰيَّكْتُمْنَ ٰانَْ ٰلَهُنَّ ل  ٰيَحِّ ٰفِّيْٰوَلَ كُٰنَّٰٰهُ ٰاِّنْ ارَْحَامِّهِّنَّ
ٰبِّالل ٰ  ٰالْٰ يُ ؤْمِّنَّ ٰوَالْيَ وْمِّ رِّٰهِّ ٰذٰ ٰخِّ ٰفِّيْ ٰبِّرَد ِّهِّنَّ ٰاَحَق  ٰارَاَدُوْٰوَبُ عُوْلتَُ هُنَّ ٰاِّنْ ٰاِّلِّكَ ٰا ٰعَلَيْهِّنَّٰصْلََحًا ٰالَّذِّيْ ثْلُ ٰمِّ وَلَهُنَّ
ٰعَلَيْهِّنَّٰدَرَجَة ٰٰبِّالْمَعْرُوْفِّٰ ٰحَكِّيْم ٰوَالل ٰ ٰوَلِّلر ِّجَالِّ  ﴾۲۲۸﴿هُٰعَزِّيْ ز 

Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali quru'. 

Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, 

jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan para suami mereka lebih berhak kembali 

kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para 

perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi 

para suami mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.46 

a. Derajat suami-istri perspektif syariat47 

Murata menjelaskan konteks ayat sebelum menggali makna batin ayat 

ini. Menurutnya, ayat ini secara khusus membicarakan tentang perkawinan dalam 

sudut pandang syariat.  

al-rija>l dalam konteks ini berarti suami. Murata mengutip pendapat 

Arberry, tokoh penerjemah Al-Quran yang dikenal ketat, menjelaskan bahwa 

derajat suami yang lebih unggul dari istri disebabkan oleh sesuatu yang diberikan 

Tuhan kepadanya. Dalam mendeskripsikan maksud sesuatu tersebut, Murata 

kemudian membandingkan dua penafsiran yang sedikit longgar dan eksrem.  

Pada bagian pertama, ia mengutip pendapat Maibu>di>>, yang menafsirkan 

bahwa ayat ini mengandung pernyataan Tuhan tentang kesetaraan hak suami atas 

istri dengan hak istri atas suami.  Keduanya wajib untuk membahagiakan satu 

sama lain, tidak melukai, dan berperilaku menyenangkan. Maibu>di>> mengutip 

                                                             
46Depag RI, Al-Quran dan…, 36. 
47Murata, The Tao of Islam…, 234-235. 
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hadis Nabi yang berarti Saya suka berhias diri untuk perempuan sebagaimana 

saya suka melihatnya berhias untuk saya, karena Allah telah berfirman, “mereka 

(perempuan memiliki hak sama dengan kaum yang ada di atas mereka”. Ia juga 

menguatkan pendapatnya dengan Surah An-Nisa ayat 19 tentang kesalingan 

dalam berperilaki baik dengan pasangan: 

 ٰ رُوْهُنَّٰبِّالْمَعْرُوْفِّ  ﴾۰۱﴿وَعَاشِّ
Perlakukanlah mereka (kaum perempuan) dengan hormat.48 

Selanjutnya, Maibu>di>> menjelaskan maksud wa li al-rija>l ‘alayhinna 

darajat. Keunggulan ‘derajat’ suami atas istri menurutnya antara lain kewajiban 

untuk memberi nafkah dan dukungan; dan karena kebutuhan itu, mereka 

mendapat warisan dua kali lipat dari perempuan; kewajiban untuk membayar 

maskawin; hak untuk menceraikan dan merujuk ‘dalam tala>q raj’i> sebagaimana 

konteks ayat; dan hak menjadi imam salat.  

Maibu>di>> mengulas frasa li al-rija>l ‘alayhinna darajat lebih dalam, tetapi 

tetap dalam aspek syariat. Ulasannya ini pada intinya, dia mengerucutkan sebab 

keunggulan derajat suami atas istri hanya karena ia diberi Allah kewenangan 

untuk menceraikan atau mempertahankan pernihakan. Sedangkan, istri tidak 

memiliki kewenangan tersebut. Tetapi kemudian, Maibu>di>> lebih menekankan 

pemenuhan hak istri atas suami dan suami atas istri dalam hal berbuat kebaikan.  

Artinya, dalam konteks ayat tentang perceraian ini, Maibu>di>> menegaskan 

keharusan suami untuk menjaga istrinya, karena ia adalah amanat dari Tuhan. 

                                                             
48Depag RI, Al-Quran dan…, 80. 
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Selanjutnya, Murata mendeskripsikan penafsiran Tabrisi> yang cenderung 

ekstrem dan terlalu legalistik. Tabrisi> memaknai penggalan ayat li al-rija>li 

‘alayhinna darajat sebagai keunggulan derajat suami atas istri karena kewajiban 

istri untuk mematuhinya. Bahkan, tak seorang pun boleh memasuki kamar kecuali 

suaminya. Istri juga tidak boleh membuang benih yang telah ada di rahimnya.  

Tabrisi> merujuk pada dua hadis Nabi yang berarti: 

Istri mu’adz bertanya “Wahai Rasulullah, apa hak istri atas suami? Nabi menjawab “ia 

tidak boleh memukul wajah istrinya dan memperlakukannya dengan jahat; suami wajib 

memberi makan istrinya seperti apa yang dia makan; suami harus memberi pakaian kepadanya 

sebagaimana pakaian yang ia pakai; suami dilarang menjauh dari istrinya”…”takutlah pada 

Tuhan dalam persoalan perempuan, sebab kalian sudah mengambilnya dari amanat Tuhan, 

kalian telah menjadikan kemaluan mereka halal dengan firman Tuhan”. Di antara hak kalian 

atas mereka adalah mereka tidak boleh membuka tempat tidurnya bagi seseorang yang tidak 

kalian sukai. Jika mereka lakukan hal itu, maka pukullah mereka dengan pukulan yang tidak 

keras. Mereka mempunyai hak atas kalian, yakni mendapat nafkah dan pakaian dengan 

hormat.49  

Murata mengomentari pendapat Tabrisi> sebagai pendapat yang eskrem, 

terutama di akhir bagian tersebut. Ia menemukan sumber rujukan Tabrisi> berasal 

dari literatur Islam awal. Dalam membangun argumennya, Tabrisi> memperkuat 

dengan mengambil hadis riwayat Muh}ammad al-Ba>qir, Imam Syiah kelima. Isi 

hadis tersebut tentu saja seakan mendukung citra subordinat perempuan. Matan 

tersebut semisal yang diriwayatkan oleh ‘A<’ishah: 

 50لوٰأمرتٰأحداٰأنٰيسجدٰلأحدٰلأمرتٰالمرأةٰأنٰتسجدٰلزوجها

     Jika saya harus memerintahkan seseorang untuk bersujud kepada orang lain, niscaya aku akan 

memerintahkan perempuan bersujud di hadapan pasangannya.   

 

b. Derajat perspektif Taoisme Islam51 

Menurut Murata penafsiran Tabrisi> sangat berpotensi dianggap sebagai 

bukti konkret tentang citra rendah perempuan dalam Islam. Murata kemudian, 
                                                             
49Ibid., 176. 
50al-Qazwini>, Sunan Ibn Ma>jah…, 595. 
51Ibid., 236-241. 
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menawarkan pemaknaan bahwa justru ayat tersebut menunjukkan kekuatan 

perempuan yang menguasai umat Islam. Ayat ini di satu sisi memang menjelaskan 

makna penting dari ikatan perkawinan yang melibatkan suami-istri. Mereka 

memiliki fungsi masing-masing dalam menjaga biduk rumah tangga. Di sisi lain, 

keunggulan derajat suami atas istri yang tertera pada ayat tersebut, justru 

menunjukkan kekuatan perempuan yang harus dihadapi. Karena, andai mereka 

(laki-laki) sudah sedemikian unggul, lantas apa urgensi penonjolan 

keunggulannya. Pada kenyataannya, laki-laki kurang daripada perempuan dalam 

banyak hal. Sehingga redaksi tersebut berfungsi sebagai semangat dari Allah dan 

Nabi terhadap laki-laki.  

Murata menguatkan argumennya dengan mengutip pendapat Ibnu ‘Arabi> 

tentang perkawinan Tuhan dengan entitas yang kekal. Tuhan membutuhkan 

entitas tersebut sebagai istri-Nya, sehingga kosmos dapat terlahir. Begitupun 

dalam tataran mikrokosmos, laki-laki tidak berdaya tanpa perempuan. Dan oleh 

karena perempuan termasuk dari mikrokosmos, dia menjadi pusat dari segala 

realitas reseptif di kosmos. Sehingga, dia yang paling kuat di alam raya ini. Dari 

sini tampak bahwa suami-istri memiliki derajat setara. Tetapi, kesetaraan tersebut 

dilihat dari kualitas feminin dan maskulin dalam diri mereka.  

Kesetaraan Murata dengan demikian tidak bermakna sama secara 

kuantitaf, tetapi sederajat secara kualitatif. Sehingga, tidak menafikan bahwa 

suami-istri memiliki preferensi kualitas yang berbeda, tetapi tetap dalam koridor 
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kesetaraan. Dalam istilah Aysha Hidayatullah, kesetaraan seperti ini disebut 

dengan equal but different.52  

Secara lebih detil, -masih dalam kutipan dari Ibnu ‘Arabi>- derajat dalam 

penggalan ayat tersebut dalam sudut pandang kosmologi dan metafisik ialah 

sesuatu yang bersifat ontologis. Terdapat kesesuaian hubungan antara realitas 

suami-istri dalam segi Yin-Yang atau kualitas maskulin dan feminin dengan 

realitas hubungan Tuhan dengan kosmos. Ibn ‘Arabi> menganalogikan Tuhan yang 

berdiri (qa>’im) di atas manusia untuk menjaga setiap jiwa dengan laki-laki yang 

berdiri di atas perempuan. Dasar pendapat Ibnu ‘Arabi> tersebut ialah Surah Ar-

Ra’d ayat 33 dan An-Nisa ayat 34. 

Selanjutnya, Murata menjelaskan hubungan suami-istri pada situasi 

konkret di dunia. Keduanya memiliki kualitas yang relatif sama. Murata menyitir 

Surah Al-Ahzab ayat 35, lalu menegaskan bahwa perempuan dan laki-laki setara 

dalam ketentuan syariat. Meski dalam beberapa situasi perempuan memiliki 

ketentuan-ketentuan khusus yang tidak berkaitan dengan laki-laki. Begitu pula, 

laki-laki memiliki ketentuan-ketentuan khusus yang tidak berkaitan dengan 

perempuan, meski ia sepadan dengan laki-laki. Dengan demikian, derajat yang di 

maksud pada Surah Al-Baqarah ayat 228 itu dalam tataran syariat berlaku dalam 

konteks perceraian. 

Murata juga menunjukkan penolakannya terhadap keunggulan derajat 

laki-laki atas perempuan tersebut karena mitos penciptaan Hawa dari tulang rusuk 

                                                             
52 Hidayatullah, Feminist Edges…, 126. 
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Adam. Ia menyitir Surah Ali ‘Imran ayat 59, tentang keserupaan penciptaan Isa 

As. dan Adam As. 

Penciptaan Hawa dari Adam itu seperti penciptaan Nabi Isa dari 

Maryam. Sama-sama diciptakan dari realitas tunggal. Sehingga, Murata sampai 

pada kesimpulan bahwa laki-laki dan perempuan adalah setara. Setara di sini tidak 

berarti sama, melainkan sederajat dan seimbang. Derajat laki-laki berhubungan 

dengan sisi Yang yang dominan pada dirinya. Sementara derajat perempuan 

berhubungan dengan sisi Yin yang dominan pada dirinya.  

Relasi kesalingan Sachiko Murata dalam menginterpretasikan Surah Al-

Baqarah tampak dari pengalihan makna lahir pada batin. Ayat tersebut tidak 

menunjukkan kelebihan suami, tetapi justru menunjukkan kekuatan perempuan 

atas laki-laki yang harus di hadapi, berupa ketidakberdayaan laki-laki tanpa 

istrinya. begitu pula ketidakberdayaan perempuan tanpa dukungan laki-laki.53  

Menarik ditampilkan ulasan Annemarie Schimmel tentang Surah Al-

Baqarah ayat 187 yang dikutip Murata untuk menjelaskan mutual love. Hunna 

liba>sun lakum wa antum liba>sun lahunna (mereka, istri-istrimu, adalah pakaian 

bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka). Pakaian dalam wacana agama 

klasik diibaratkan dengan alter ego (kamu adalah aku dalam bentuk lain). Pakaian 

dapat berfungsi sebagai pengganti untuk seseorang dan membuatnya seolah 

mendapat kepribadian baru, melindungi tubuh dan menutupi hal-hal pribadi. 

Schimmel berpendapat bahwa analogi pasangan dengan pakaian bermaksud untuk 

                                                             
53Ibid., 238.  
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memberi pedoman bagi suami-istri agar mereka saling melindungi kehormatan.54 

Hal ini menunjukkan betapa baiknya implementasi Yin-Yang dalam hubungan 

suami-istri. Kesetaraan dan kesalingan suami-istri adalah dalam kebersamaan 

mereka yang sempurna.   

3. Fleksibilitas hak dan kewajiban 

Hak dan kewajiban suami-istri meliputi seks, nafkah, dan berelasi dengan 

baik.55  Murata tidak menjelaskan secara detil tentang ini. Karena sejak awal 

visinya adalah untuk menonjolkan divine feminin (femininitas Ilahi) dari 

perspektif Tasawuf dan Taoisme untuk membuktikan kesalahan persepsi Barat 

bahwa Islam merendahkan perempuan. 56 Ia juga mengungkapkan untuk tidak 

mengeksplorasi sumber ajaran Islam dengan perspektif hukum. Karena, setelah ia 

menuntaskan studi S2-nya, ia menyadari bahwa pendekatan sosio-legalnya sangat 

terbatas dalam mendekati Al-Quran.57  

Tetapi, melalui implikasi dari pemikiran feminisnya, yang menawarkan 

prinsip kemitrasejajaran dan kesalingan, hak dan kewajiban suami-istri mesti 

diberlakukan secara fleksibel.  

Implikasi ini mengacu pada konstruk tafsir feminis Murata. Ia 

mensejajarkan maskulinitas dan femininitas dalam hubungan kesatuan dan 

kesalingan yang seimbang. Ia menghargai keduanya karena bersumber dari 

Tuhan. Murata juga menegaskan bahwa perbedaan peran laki-laki dan perempuan 

bersifat komplementer, saling melengkapi. Sama sekali tidak menunjukkan untuk 

                                                             
54Schimmel, The Tao of Islam…, 18.  
55Kodir, Qira>’ah Muba>dalah…, 370. 
56Visinya ini tidak bermaksud untuk menjadi tandingan dari maskulinitas yang identik dalam 

pembahasan syariat. Lihat, The Tao of Islam…, 416.  
57Murata, wawancara, via surat elektronik, 27 Juli 2021.  
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menindas yang lain. Ia memahami konsep relasi gender dengan Yin-Yang dan 

nama-nama Allah yang saling bertentangan. Laki-laki ibarat Yang dan perempuan 

adalah Yin. Tetapi, Yang juga mengandung sifat Yin, begitu pun sebaliknya.58 Yin 

dalam asma Allah direpresentasikan dengan nama-nama yang reseptif seperti 

keindahan dan rahmat. Sementara Yang direpresentasikan dengan nama yang aktif 

seperti Maha Perkasa. perbedaan keduanya ini bermakna setara karena masing-

masing memiliki sisi Yin dan Yang. Dan satu yang penting untuk ditekankan, 

bahwa laki-laki dan perempuan dalam berelasi harus dibangun dengan kesalingan. 

Saling melengkapi satu sama lain. Karena prinsip Tao adalah saling mengisi 

kekurangan pasangannya.  

Dengan demikian, hak dan kewajiban dalam pernihakan perspektif 

Sachiko Murata bersifat fleksibel. Tidak ada pemutlakan. Misalnya, dalam 

pemenuhan nafkah, sekalipun laki-laki identik dengan sifat aktif dari Yang, tidak 

menutup kemungkinan bagi perempuan untuk turut bekerja. Karena ada banyak 

kondisi yang menuntut perempuan bekerja. Seperti, kurang kuatnya stabilitas 

ekonomi bila hanya ditopang oleh suami. Atau, karena perempuan tersebut 

memang memiliki tuntutan sosial untuk berkiprah di publik. Tentu saja, hal ini 

harus sejalan dengan prinsip pernikahan yang telah dijelaskan sebelumnya.  

                                                             
58Murata, The Tao of Islam…, 117.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada uraian sebelumnya, dengan memerhatikan rumusan 

masalah, maka penjelasan mengenai relasi kesalingan dalam penafsiran Sachiko 

Murata terhadap ayat hubungan suami istri dapat disimpulkan sebagaimana berikut: 

1. Secara garis besar, Konstruk tafsir feminis Sachiko Murata dari segi 

metodologis terdiri dari paradigma tawh}i>d, metode hermeneutika esoteris, dan 

tematik. Paradigma tawh}i>d dirumuskan Murata menjadi dimensi Tuhan sebagai 

yang tak terbandingkan (tanzi>h) dan Tuhan yang terbandingkan (tashbi>h). Pada 

bagian pertama, Tuhan sebagai Dhat impersonal sementara yang kedua Tuhan 

sebagai Dhat personal. Pada dimensi kedua ini, Tuhan memanifestasikan 

keserupanNya melalui kualitas maskulin dan feminin yang tampak dari dualitas 

nama-namaNya (Jala>l-Jama>l), yang juga dianalogikan dengan Yin-Yang oleh 

Murata. Dua kualitas ini terpancar kepada makhlukNya, yang merupakan lokus 

Tuhan. Tawh}i>d pada dimensi keserupaan berarti dua kualitas tersebut sejatinya 

adalah satu kesatuan yang menjalin hubungan polar. Sementara itu, 

hermeneutika esoteris yang dimakai Murata adalah penyingkapan makna batin 

yang terkandung dalam ayat relasi gender. Adapun aspek yang ia bahas dalam 

tafsir feminisnya meliputi teologi, kosmologi, dan psikologi spiritual. 

2. Implementasi paradigma kesalingan dalam penafsiran Murata terhadap ayat 

hubungan suami istri tampak dari prinsip-prinsip pernikahan yang tertuang 
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dalam The Tao of Islam. Prinsip tersebut meliputi kesatuan jiwa antara suami-

istri yang diisyaratkan oleh penciptaan Adam dan Hawa dari satu kesatuan. 

Juga meliputi prinsip kesalingan dan keberpasangan yang tampak dari 

analoginya dengan cinta timbal balik antara Adam dan Hawa, hubungan Jiwa 

dan Ruh yang saling mempengaruhi satu sama lain, dan dikuatkan dengan 

pemaknaannya tentang hadis Nabi dengan kaidah taghli>b. Pemaknaan hadis itu 

juga menunjukkan prinsip mu’a>sharat bi al-ma’ru>f (saling berperilaku baik). 

Selain melalui hadis tersebut, prinsip mu’a>sharat bi al-ma’ru>f juga dikuatkan 

dengan pembacaan Murata terhadap Surah An-Nisa’ ayat 19, yang 

menunjukkan perintah untuk berperilaku baik satu sama lain dengan 

menekankan kesetaraan hak satu sama lain. Selain itu, dalam kedudukan suami-

istri, Murata menekankan kesetaraan dan kesalingan yang tampak dari 

penafsirannya atas Surah Al-Baqarah ayat 228. Dalam ranah hak dan kewajiban 

suami-istri, ia tidak membahas secara terperinci. Tetapi, dengan 

memperhatikan prinsip pernikahan, hak dan kewajiban suami-istri menurut 

paradigma tafsir feminis Murata menunjukkan kelenturan. Artinya, hak dan 

kewajiban tersebut bersifat fleksibel, yang tentu saja dengan memperhatikan 

kelebihan dan kekurangan kualitas maskulin dan feminin dua belah pihak. 

B. Saran  

Penelitian tentang tafsir feminis dengan perspektif tradisi intelektual 

Timur memiliki celah yang luas. Urgensi dari penelitian bidang ini juga cukup 

kompleks dan krusial, karena hari ini wacana Tafsir Feminis masih dihegemoni 

dengan budaya keilmuan Barat, baik dari sisi semangat pembebasannya maupun 
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metode penafsiran. Selain itu, penafsiran legal-formal eriented yang ada dalam 

kebanyakan tafsir feminis, sehingga hanya berorientasi pada aturan dan norma 

sosial, menunjukkan perlunya perluasan sudut pandang. Karena itu, penelitian tafsir 

feminis perspektif Timur dan dengan pendekatan berbagai lintas ilmu pengetahuan 

penting dilanjutkan. Selain untuk menemukan identitas konsep Feminisme Islam 

juga untuk mematahkan gugatan Barat terhadap Islam yang merendahkan 

perempuan. 

Buku The Tao of Islam yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini 

menjadi salah satu karya representatif mengenai kesetaraan gender dengan 

pendekatan Islam dan Budaya Timur. Buku ini memakai pendekatan interdisipliner, 

meliputi kosmologi, psikologi sufistif, dan teologi. Dengan pendekatan itu, konsep 

kesetaraan gender tidak hanya berimplikasi pada kesetaraan hubungan 

antarmanusia, tetapi juga antarmakhluk, dan manusia dengan Tuhan. Sehingga, 

penting kiranya  untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap karya ini atau karya 

sejenis, seperti Rabi’a the Mystic and Her Fellow Saints in Islam, karya Margaret 

Smith (w. 1970) dan My Soul is a Woman karya Annemerie Schimmel (w. 2003).  

Tesis ini hanya memfokuskan kajian tentang implementasi paradigma 

kesalingan Sachiko Murata dalam ayat hubungan suami-istri. Sehingga, masih 

terdapat peluang lebar untuk mengembangkan kajian dengan topik yang sama. 
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